Prolog 


Dysa membuka album foto pernikahannya dengan sang 
mantan. Album itu ditemukannya saat bersih-bersih kamar 
di kontrakannya. Album yang hanya dimasukkan ke dalam 
kardus itu kini telah usang. Pelan, ia membuka lembar demi 
lembar. Terlihat foto pernikahannya dengan sang mantan 
yang membuatnya merasa sangat miris. Di lembar terakhir, 
ia menemukan deretan aksara yang dulu pernah ditulisnya 
di sebuah foto berukuran besar. Dysa membaca tulisan 
tangan yang pernah dibuatnya tiga tahun yang lalu itu. 
Dadanya seolah ingin meledak saat membaca tulisannya 
sendiri. Tulisan itu semakin membuatnya trauma untuk 
menikah lagi. Rasanya ia sudah tidak mempercayai yang 
namanya cinta. 


Cinta pertama akan selalu berkesan sampai kapan pun. Itu 
yang terjadi padaku. Usiaku lebih muda lima tahun dari pria 
yang sangat aku cintai. Sikapnya yang dewasa selalu 
membuatku luluh padanya. la telah membawa banyak 
perubahan dalam hidupku. la membuatku menjadi gadis 
yang paling beruntung di dunia karena bisa menikah 
dengannya. la memberi warna pada kehidupan gelapku 
sejak pertemuan pertama. Ya, pertemuan pertama. Aku 
sudah mencintainya sejak pertemuan pertama. Hatiku 
dibuatnya merekah pada pertemuan pertama. Ia berhasil 
menenggelamkanku ke dalam dunia imajinasi 
menyenangkan yang disebut cinta. Cintaku padanya terus 
tumbuh dan berkembang dalam hatiku. 


aaa 


To be continued. 


Gimana prolognya sodara-sodara? Bagus nggak? 
Lanjut nggak? Tinggalkan komen 'lanjut' kalau mau 
aku lanjutin nulis ini. Hahaha 


Semoga suka ceritanya. Jangan lupa vote dan 
comment. 


Ini cast untuk cerita ini. 


Wendysa Sonya, seorang zoologist berusia berusia 25 tahun 
yang lebih tepatnya berkecimpung di dunia entomologi. Dia 
ahli banget tentang serangga. Sampai dijuluki janda 
peternak serangga. Bekerja di sebuah lembaga penelitian 
sains ternama. 


Jevano Wirayudha, dosen genetika yang juga mengajar 
filsafat sains & bioetika. Duda berumur 30 tahun ini sangat 
terkenal di kalangan mahasiswa S1, S2 dan S3 karena 
ketampanannya. Jevano lulusan Columbia University. 


1. Central Dogma 


"Terus kalau kamu sekolah lagi, kapan nikahnya?" tanya Ibu 
dari sambungan telepon. Ibu langsung menelepon Dysa 
setelah mendapat kabar bahwa Dysa mendapat beasiswa 
untuk melanjutkan sekolah S2. 


"Dysa udah bilang nggak mau nikah lagi, Bu. Pengin fokus 
aja sama karir." 


"Umur kamu udah 25 tahun." 


"Emang kenapa sih kalau umur Dysa udah 25 tahun? Ibu 
mau jodohin Dysa kayak di sinetron yang sering Ibu tonton? 
Tolong, Bu. Ini dunia nyata. Bukan sinetron." Terdengar 
suara helaan napas dari telepon. "Maaf, Bu. Dysa ngerti Ibu 
pengin lihat Dysa berumah tangga lagi, tapi Dysa nggak 
bisa beneran. Udah kapok nikah. Toh, tanpa nikah Dysa bisa 
menghidupi diri sendiri. Malah bisa ngirim uang tiap bulan 
ke Ibu. Sekarang Dysa mau fokus sama karir dan pendidikan 
aja." 


"Ya, udah. Terserah kamu, tapi kalau ada yang deketin kamu 
... Sebaiknya dijalanin dulu aja." 


"Hmm, tapi nggak bisa janji." Setelah jawaban itu 
sambungan telepon terputus. Sepertinya Ibu sudah lelah 
berdebat dengan Dysa. 


Menikah mungkin menjadi impian semua wanita dewasa di 
planet bernama bumi ini. Tentu saja, karena pernikahan 
membawa kebahagian tersendiri bagi seorang wanita. 
Namun, hal itu tidak berlaku untuk Wendysa Sonya. 
Perempuan yang biasa dipanggil Dysa itu tidak ingin 
menikah lagi setelah mengalami kegagalan pada 
pernikahannya dulu. Ya, tidak semua pernikahan membawa 


kebahagiaan. Dysa mengalami hal sebaliknya. Kebahagiaan 
pernikahannya hanya terasa semu setelah terlalu banyak 
kenangan buruk yang membuatnya enggan untuk menikah 
lagi. 


Dysa menikah di usia 22 tahun, dan ia bercerai di usia 22 
tahun juga. Pernikahannya dengan sang mantan hanya 
berjalan selama enam bulan. Sangat singkat. Apalagi usia 
22 tahun terbilang usia yang sangat muda untuk menjadi 
seorang janda. Ya, Dysa memang menikah mudah tepat 
setelah wisuda S1. la sempat menjadi ibu rumah tangga 
yang tinggal di rumah mertuanya dan terpaksa membuang 
impiannya untuk menjadi ilmuan hebat. Namun, usai 
perceraiannya dengan sang mantan, Dysa langsung 
melebarkan sayapnya di dunia penelitian sains. Ia diterima 
bekerja sebagai peneliti di sebuah lembaga penelitian 
ternama. Sekarang ia dibebastugaskan dari lembaga 
tersebut karena mendapat beasiswa untuk kuliah lagi. Jadi, 
ia bisa fokus dengan pendidikannya. 


"Mbak, gue mau order pisang nuget. Lo mau order juga 
nggak? Biar ongkirnya lebih murah," tawar Tarissa teman 
satu kontrakannya. 


"Boleh. Yang topping cokelat, ya." 


"Oke, Mbak." Tarissa mendaratkan pantatnya di karpet 
berbulu ruang tengah, sedangkan Dysa masih duduk di sofa 
dengan kaki bersila. 


"Mbak Karin kapan pulang, Mbak?" 


Dysa menggedikkan bahu. "Nggak tahu. Dia kan masih 
sibuk sama nasabahnya di luar kota." 


Di kontrakan ini Dysa tinggal bersama Tarissa dan Karin. 
Tarissa bekerja sebagai sekretaris di sebuah perusahaan, 


sedangkan Karin bekerja sebagai banker yang super sibuk. 
Karin yang lebih dulu tinggal di kontrakan ini sebelum Dysa 
dan Tarissa ikut bergabung. 


"Mbak, berarti kalau kuliah lagi lo bakal bebas tugas dari 
lembaga?" tanya Tarissa. 


"Iya, Tar. Udah gitu masih digaji lagi. Meski nggak full, tapi 
tetap lumayan kalau digabung sama duit beasiswa." 


"Banyak duit dong lo, Mbak." 
"Iya, dong. Entar pisang nuget lo biar gue yang bayarin." 
"Makasih, Mbak. Mentang-mentang banyak duit." 


"Iya, dong. Gue tuh udah pernah ngalamin jadi orang miskin 
dan dikucilkan, Tar. Lo aja yang kagak tahu." 


Tarissa membelalakkan matanya. "Masa sih, Mbak?" 


"Beneran. Gue waktu kuliah S1 jualan gorengan di kampus. 
Malemnya ngelesin anak sekolah. Kalau nggak percaya 
tanya aja sama si Karin. Gue kan satu kos sama dia dulu." 


"Tapi lo hebat, Mbak. Bisa bangkit sampai jadi kayak yang 
sekarang. Jadi ilmuan sukses, dapet beasiswa S2, mandiri 
lagi. Ya, tapi ... satu hal yang kurang dari lo." 


"Apa? Status janda gue?" 
"Iya," jawab Tarissa. 
"Kampret, lo." 


Dysa merebahkan tubuhnya di sofa panjang ruang tengah. 
Tiba-tiba ponsel di saku piayama polkadotnya bergetar. Ada 


telepon dari Edgar temannya kerja di lembaga yang juga 
mendapat beasiswa seperti dirinya. 


"Halo, ada apa?" 
"Cuma mau ngingetin besok masuk kuliah perdana, Mbak." 
"Iya. Inget kok gue." 


"Besok ada matkul filsafat sains dan bioetika, ekologi lanjut 
dan metodologi penelitian kualitatif." 


"Iya, makasih udah ngingetin gue." 


"Sama-sama, Mbak. Jangan sampai telat Iho besok, Mbak. Lo 
ke kantor sering telat. Jangan bilang hari pertama masuk 
kuliah juga mau telat." 


"Kagak. Lo tenang aja." 
"Sip, Mbak. Sampai ketemu besok di kampus baru, Mbak. 


Sambungan telepon terputus. Edgar itu sudah seperti 
adiknya sendiri. Meski sesama ilmuan biologi, mereka punya 
konsentrasi bidang masing-masing. Edgar lebih fokus pada 
bidang kultur jaringan tumbuhan. Sementara Dysa 
mengambil bidang zoologix, lebih tepatnya fokus ke bagian 
entomologi. Jadi, ia setiap hari nimbrung di laboratorium 
entomologi. Sebelum mengambil cuti untuk kuliah lagi, 
Dysa mengerjakan penelitian tentang kumbang. Setiap hari 
ia berjaga di tenpat penyimpanan spesimen. Kalau ada 
spesimen baru yang datang, ia akan menyortirnya lebih 
dulu. Kemudian dibuat spesimen basah atau pun kering. 
Saking seringnya berkutat dengan serangga, Dysa sampai 
mendapat julukan peternak serangga oleh Tarissa dan Karin. 


Tidak mudah bagi Dysa untuk bisa bangkit sampai seperti 
sekarang ini. Perceraiannya membawa luka batin mendalam 
bagi Dysa. Tidak pernah terpikirkan sebelumnya bahwa 
keputusannya menikah muda malah membawanya ke dalam 
jurang penyesalan. la menikah dengan anak dosen 
pembimbing skripsinya sendiri. Dulu pertemuannya dengan 
sang mantan terjadi di laboratorium fisiologi. Lebih tepatnya 
saat Dysa menunggu sang profesor untuk bimbingan skripsi, 
seorang laki-laki yang ada di dalam laboratorium 
memandangnya lekat. Sampai beberapa hari kemudian laki- 
laki itu mengajak Dysa berkenalan dan berlanjut kencan. 
Hingga setelah Dysa sidang skripsi, laki-laki itu melamarnya. 
Langkah mereka terwujud ke pelaminan usai Dysa wisuda. 
Sayangnya, hubungan manis itu harus kandas karena suatu 
hal. Ah, Dysa tidak ingin mengingatnya lagi. 


KKK 


Keesokan harinya Dysa berhasil bangun lebih awal. la pun 
tidak telat menghadiri kuliah perdana pagi ini. Jam pertama 
untuk perkuliahan hari ini adalah matakuliah filsafat sains 
dan bioetika. Untung ia satu kelas dengan Edgar. 
Setidaknya ada yang nyambung diajak ngobrol karena 
kebanyakan teman sekelasnya berasal dari kampus yang 
berbeda saat S1. Sebenarnya Edgar juga berbeda kampus 
saat kuliah S1 dengan Dysa. Mereka hanya satu lembaga 
penelitian. Kampus tempat kuliah S1 Dysa pun bukan di 
kampus tempat S2-nya sekarang ini meski masih berada di 
Kota yang sama. Dysa sengaja tidak memilih kampusnya 
yang dulu agar tidak bertemu dengan Prof. Wisnu mantan 
mertuanya. 


"Mbak, ini kesempatan lo buat deketin cowok," ucap Edgar 
pelan. 


"Apaan sih, Iho." 


"Lihat tuh banyak mas-mas ganteng di deretan bangku 
depan yang kayaknya lebih tua daripada lo." 


"Nggak minat gue." 


"Belum bisa move on dari mantan suami ya, Mbak?" tanya 
Edgar. 


"Sok tahu, lo." 


Edgar terkekeh. "Tapi, Mbak. Emang cinta itu tuh kayak teori 
dogma sentral di biomolekular." 


"Maksud lo apa, sih? Sok ilmiah banget." 


"Kalau teori dogma sentral kan seolah udah ditakdirkan 
kalau molekul DNA sebagai pembawa materi genetik. Terus 
DNA diterjemahkan dalam bentuk mRNA, yang kemudian 
ditranslasi untuk produksi protein fungsional. Kayak cinta , 
Mbak. Berawal dari getaran-getaran hati yang dinamakan 
rasa suka, lalu diterjemahkan menjadi cinta. Terus cinta 
itulah yang akan menghasilkan kebahagiaan dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga. Semuanya udah 
ditakdirkan." 


"Perumpaan lo aneh. Nggak nyambung tahu." 

"Lhah, emang gitu, Mbak. Semua udah digariskan. Lo bisa 
aja bilang nggak mau nikah lagi, tapi siapa tahu di 
kemudian hari lo berubah pikiran mau nikah lagi. Siapa tahu 
juga lo bakal rujuk sama mantan suami lo." 


"Amit-amit. Jangan sampai." 


"Ya siapa tahu takdir lo gitu, Mbak. Emangnya Mbak Dysa 
beneran nggak mau ketemu mantannya lagi?" 


"Ogah. Jangan sampai. Gue udah lupain dia." 


"Ya udah gue doakan moga ketemu sama mantanya. Terus 
baper nggak ketulungan." 


Dysa memukul lengan Edgar pelan. "Jelek amat sih doa lo, 
Gar." 


Edgar terkikik. Namun, Dysa tak membalasnya lagi karena 
mendadak kebelet buang air kecil. Dysa langsung berlari 
meninggalkan ruang perkuliahan. Kakinya berjalan tergesa 
menuju toilet yang ada di ujung gedung. Setelah berhasil 
menyelesaikan urusannya di toilet, ia bisa bernapas lega. 
Jam tangan Dysa menunjukkan pukul 7.05, sedangkan 
kuliah dimulai pukul 7.00. Gawat, gara-gara buang air kecil 
ia jadi telat lima menit mengikuti perkuliahan. Satu harapan 
Dysa, semoga dosennya belum datang. Langkah kaki Dysa 
berjalan cepat menuju ruang kelas lagi. Sialnya dosen 
pengampu matakuliah filsafat sains dan bioetika sudah 
datang. Pria yang sepertinya masih muda itu duduk 
menunduk sambil membaca nama-nama mahasiswa di 
daftar presensi. 


Setelah mengetuk pintu, Dysa berjalan pelan memasuki 
ruangan. Jelas saja ia akan memberitahu ke dosennya dulu 
kalau ia keluar sebentar ke toilet tadi. Entah mengapa 
jantung Dysa berdetak lebih keras saat mendekati dosennya 
itu. Mungkin takut akan kena semprot . 


"Maaf, Pak. Tadi saya ke toilet sebentar," ucap Dysa 
selembut dan sesopan mungkin. Pria itu lantas menoleh ke 
arah Dysa. Detik selanjutnya jantung Dysa rasanya mau 
copot. Dosen di depannya ini memang punya wajah ganteng 
di usianya yang sudah berkepala tiga. Rambut yang disisir 
rapi, kulit kuning langsat yang bersih, baju yang rapi dan 
kacamata yang semakin memancarkan aura kecerdasan 


sang dosen. Namun, ada hal lain yang membuat jantung 
Dysa nyaris keluar dari rongga dadanya. 


"Saudari Wendysa Sonya?" tanya dosen muda itu. 
"I-iya, Pak," jawab Dysa terbata. 
"Lama tidak bertemu." 


Demi Tuhan, rasanya tulang selangka Dysa melorot ke 
bawah. Sosok itu sangat dikenalnya. la tahu betul bahwa 
dosen pria yang ada di depannya ini adalah Jevano 
Wirayudha. Pria yang pernah menjadi cinta pertamanya 
dulu. Sepertinya doa Edgar terkabul. 


KKK 


To be continued... 
Keterangan: 


Zoologi: Cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang 
hewan. 


Entomologi: cabang ilmu biologi, khususnya zoologi yang 
mempelajari tentang serangga. 


Halooo semuanya. 


Saya datang membawa cerita yang berbau unsur 
sains lagi. Hahaha 


Sayang emang pengin bikin cerita yang mengupas 
kehidupan para ilmuan meski pun genre utamanya 
romance. Ya, biar beda gitu romance-nya dari yang 
lain. Saya udah pernah bikin cerita tentang pak 
dokter, pak pemred dan pak direktur. Sekarang saya 
mau mengulas sisi kehidupan seorang dosen 


sekaligus ilmuan. Meski pun di cerita sebelumnya 
sudah pernah mengangkat kehidupan seorang dosen. 
But, kali ini tokoh cowoknya yang dosen. 


Thanks to: Nilam Safitri, S.Si dan Khoirista Nur 
Rohma, S.Pd., M.Sc. yang udah mau saya 
wawancarai tentang kehidupan para ilmuan untuk 
riset cerita ini. 


Happy reading, guys. 


2. Dia Masa Lalu 


Dysa bernapas lega setelah keluar dari ruangan. Gila! 
Sepertinya ia banyak menahan napas saat berhadapan 
Jevano Wirayudha tadi. Bagaimana mungkin ia bisa bertemu 
dengan Jevano lagi setelah sekian tahun ia berusaha 
menghapus nama Jevano dari memori otaknya. Kenapa pria 
itu harus menjadi dosennya? 


"Mbak?" panggil Edgar saat keduanya akan masuk ke dalam 
lift. 


"Apa?" 


"Dari tadi ngelamun aja perasaan. Semenjak masuk kelas 
tadi. Gara-gara tugas?" 


"Enggak. Gue udah resisten sama yang namanya tugas 
banyak." 


"Lagi PMS?" tebak Edgar seraya berjalan memasuki lift. 


"Cuma ngantuk aja gue," jawab Dysa sambil memencet 
tombol /ift menuju lantai 1. 


"Oh," sahut Edgar. "Gue mau sarapan di kantin. Lo mau iku 
nggak, Mbak?" 


Dysa menggeleng. "Enggak. Udah sarapan tadi." 
"Oke, Mbak. Jangan kangen sama gue, ya." 
"Idihh! Jijik banget gue kangen sama lo." 


"Bercanda kali, Mbak. Lagian gue lebih suka yang perawan 
daripada janda kayak lo," ujar Edgar tanpa filter. Beberapa 


orang di dalam /ift yang satu kelas dengan mereka 
membelalakkan mata. Seolah tidak percaya perempuan 
semuda dan secantik Dysa sudah menjadi janda. 


"Mulut lo, Gar!" semprot Dysa. Edgar langsung nyengir. 
Rasanya Dysa ingin menyumpal mulut Edgar dengan 
sepatunya. 


"Ampun, Mbak. Gue keceplosan," bisik Edgar pelan. 


Sekeluarnya dari /ift Edgar mengajak Dysa ke kantin 
fakultas sekali lagi. Namun, Dysa tetap menolak dengan 
alasan ia sudah kenyang. Padahal ia memang tidak nafsu 
makan setelah bertemu dengan Jevano. Pria itu mungkin 
akan menjadi momok untuk hari ini dan mungkin sampai 
Dysa lulus. 


"Entar kalau mau nitip camilan atau minuman WA gue aja, 
Mbak." Edgar menawarkan. Pria yang umurnya setahun 
lebih muda daripada Dysa itu memang sudah menganggap 
Dysa seperti kakaknya sendiri. 


"Iya. Udah lo ke kantin aja sana. Gue mau nemuin teman 
gue." 


"Lo punya teman di sini, Mbak?" 


Dysa mengangguk. "Iya. Teman kuliah S1 gue ada yang 
kuliah S2 juga di sini. Sekarang dia lagi sibuk tesis." 


Edgar mengangguk-angguk. "Cewek apa cowok, Mbak?" 


"Cewek. Seumuran gue, tapi sayangnya dia nggak suka 
brondong macam lo." Dysa sudah tahu modus Edgar. Pasti ia 
akan melancarkan aksi mencari gebetan cantik. "Udah lo 
buruan ke kantin sana. Nggak usah kebanyakan ngoceh. 
Pusing gue dengerin suara lo yang ngebas banget." 


Edgar terkekeh, lalu berjalan meninggalkan Dysa yang 
masih berdiri di depan gedung laboratorium sentral. 
Langkah Dysa kini menuju gedung jurusan yang berada di 
sebelah gedung laboratorium sentral. Saat tiba di lobi, ia 
berhenti sebentar di depan meja resepsionis gedung 
jurusan. Diambilnya ponsel di dalam tasnya. Lalu dengan 
cekatan diketiknya kata demi kata di layar ponselnya. la 
akan mengirim pesan untuk Melisa--temannya yang tadi 
sempat dibahas dengan Edgar. 


Agak lama Dysa menunggu balasan pesan dari Melisa. 
Sekitar sepuluh menit pesannya baru dibalas oleh 
sahabatnya itu. Di pesan itu Melisa mengatakan bahwa ia 
sedang berada di laboratorium fisiologi hewan. Dysa pun 
disuruh menyusul ke sana. Ponsel Dysa dimasukkan kembali 
ke dalam tas, tapi entah mengapa ia ingin mengambil KRS 
(kartu rencana studi) miliknya semester ini. Sebelumnya ia 
memang hanya membaca sekilas KRS itu. Bahkan hanya 
membaca matakuliah apa saja yang ia akan tempuh tanpa 
membaca berapa SKS, berapa JS dan dosen pengajarnya. 
Matanya menelisik pengajar matakuliah filsafat sains dan 
bioetika. Jelas di lembar KRS itu tertulis nama dan gelar 
sang pengajar 'Dr. Jevano Wirayudha, S.Si., M.Sc.' 


Dysa meraup oksigen sebanyak mungkin setelah membaca 
nama itu. Dulu ia bertemu dengan Jevano sewaktu masih 
kuliah S1. Sementara Jevano sedang menempuh S3 di luar 
Amerika. Jevano ke kampus lama Dysa karena ada urusan. 
Dan semenjak pertemuan pertama itulah nama Jevano 
Wirayudha terus memenuhi pikiran Dysa. Pagi, siang, malam 
ia memikirkan Jevano terus. 


Dysa akhirnya berjalan menuju tangga di ujung gedung. Ia 
menuju lantai 2 sesuai petunjuk dari Melisa. Laboratorium 
fisiologi hewan pun menjadi tempat bertemunya dengan 


Melisa. Dysa membuka pintu pelan. la melongokkan 
kepalanya dan langsung disambut oleh Melisa. 


"Masuk, Dys." Melisa yang sedang memegang tikus putih 
mempersilahkan Dysa masuk. 


"Kenapa lo nggak bilang kalau ....." 


"Gue tahu lo mau tanya apa, tapi gue bakal jawab nanti 
karena gue lagi sibuk. Sekarang lo bantuin gue nyonde 
tikus-tikus ini," potong Melisa. 


Dysa pun akhirnya mengalah. Ia terpaksa membantu Melisa 
mengerjakan proyek penelitian tesis sahabatnya itu. Melisa 
sedang meneliti potensi ubi ungu sebagai terapi untuk 
penderita DMT24. Uji coba dilakukan pada tikus yang 
sengaja dibuat menjadi tikus model DMT2. Penelitian itu 
bertujuan untuk mengetahui toleransi osmotik darah tikus 
model DMT2 yang diberikan perlakuan campuran ekstrak 
ubi ungu. Lalu dibandingkan dengan tikus yang diberi 
perlakuan obat hipoglikemik yang mengandung 
glibenclamide* 5%. 


"Dys, lo yang nyonde obat hipoglikemik oralnya, ya." 
"Oke." 

"Lo bisa nyonde, kan?" 

"Ya bisalah. Nyindir, ya?" 


Melisa terkekeh. "Ya siapa tahu lo lupa caranya. Kan lo 
terlalu lama berkecimpung jadi peternak serangga." 


"Gue ini zoologist," jelas Dysa dengan sedikit ditekan, tapi 
Melisa justru terkekeh. 


"Dosisnya udah gue itungin. Lo tinggal nyonde aja." 


Dysa langsung melakukan tugasnya menyonde tikus yang 
diberi perlakuan. Pelan ia memasukkan obat hipoglikemik 
itu melalui mulut tikus. Beberapa kali tikus yang 
dipegangnya sempat berontak. Untungnya Dysa bisa 
mengendalikan tikus-tikus itu. 


"Kerja bagus, Dys. Abis ini gue traktir lo makan," kata Melisa 
ketika sudah selesai. 


Dysa justru tak merespon ajakan ditraktir oleh Melisa. Ia 
hanya ingin bertanya sesuatu pada Melisa. "Lo kenapa 
nggak bilang kalau Mas Jevano jadi dosen di sini?" 


"Lo kan nggak tanya, Dys." 


"Ya harusnya lo ngasih tahu gue, Mel. Lo kan S2 satu 
angkatan di atas gue, pasti lo tahu kan." 


"Iya. Emang gue tahu." 
"Harusnya lo ngasih tahu ke gue," protes Dysa. 


"Dys, kenapa lo jadi emosian gini? Bukannya lo masih cinta 
sama Kak Jevano?" 


Dysa terdiam sejenak. Hatinya memang masih menyimpan 
nama Jevano meski otaknya berusaha menghilangkan 
segala ingatan tentang pria itu. Dulu setiap malamnya ia 
selalu ingin memimpikan Jevano, tapi sekarang 
memimpikan Jevano sama saja dengan kutukan. 


"Gue sendiri waktu awal masuk S2 juga nggak tahu kalau 
Kak Jevano jadi dosen di sini. Waktu ketemu dia ya gue 
kaget. Terus dia juga sempat nanyain lo." 


"Dia tanya apa?" 


"Ya, tanya tentang kabar lo. Pasca kalian pisah kan lo 
sengaja memutus kontak sama Kak Jevano." 


"Terus lo jawab apa?" 
"Gue jawab lo baik-baik aja dan udah sukses jadi ilmuan." 


"Oh," sahut Dysa singkat sembari memasukkan tikus-tikus 
yang telah disonde ke dalam kandang. 


"Gue sempat ngobrol juga sama Kak Jevano. Dia bilang 
sebenernya dia pengin ketemu sama lo." 


Dysa tersenyum miring mendengar kalimat Melisa. 
Nyatanya semesta memisahkan keduanya. Dysa akui Jevano 
adalah mantan terindah di dalam hidupnya. Jevano adalah 
cinta pertama yang tak akan pernah tergantikan. Namun, 
apalah daya. Ada tembok tak kasat mata yang memisahkan 
keduanya. Janji suci di depan penghulu pun berakhir di meja 
persidangan. Ketukan palu itu menandakan bahwa mereka 
sudah tidak ada ikatan apa pun. 


"Lo sendiri masih cinta sama dia kan, Dys?" 

Dysa menggeleng. "Enggak." 

"Beneran?" 

"Lo nggak baper emang waktu ketemu dia tadi?" 
"Biasa aja," jawab Dysa. 

"Padahal lo sebegitu sukanya sama Kak Jevano dulu." 


Dysa sejenak larut dalam lamunan masa lalunya. Dulu ia 
nyaris menyerah mengerjakan skripsi karena mendapat 


dosen pembimbing galak. Namun, pertemuannya dengan 
anak sang dosen pembimbing telah merubah segalanya. 
Dysa tetap maju mengerjakan skripsinya meski selalu 
dibentak dan disuruh revisi habis-habisan. Karena setiap ia 
ingin menyerah, ada Jevano yang selalu menyemangatinya. 
Ya, Jevano adalah anak dari dosen pembimbingnya sendiri, 
Prof. Wisnu. 


"Dys?" panggil Melisa menyadarkan lamunan Dysa. 
"Apa?" 

"Kak Jevano belum menikah lagi pasca cerai dari lo." 
"Bodo amat." 


"Kok bodo amat, sih? Asal lo tahu ya Kak Jevano itu terkenal 
banget meski semua tahu dia duda. Mulai dari mahasiswa 
S1, S2 dan S3 yang udah nenek-nenek pun nge-fans sama 
Kak Jevano. Mereka biasanya nyebut 'Pak Dosen Duda 
Keren'. Lo nggak cemburu?" 


"Ya enggak. Ngapain juga cemburu. Kita udah cerai lagian." 
"Lo diajar sama Kak Jevano?" tanya Melisa. 
"Iya. Filsafat sains dan bioetika dosen gue Mas Jevano." 


Melisa terkikik. "Entar genetika lanjut lo bakal diajar Kak 
Jevano lagi. Soalnya Prof. Syarif mau penisun bentar lagi. 
Jadi, genetika lanjut yang megang Kak Jevano semua." 


Demi Tuhan, Dysa merasa menjadi makhluk paling apes di 
dunia. Bisa-bisanya ia menjadi mahasiswa dari mantan 
suaminya sendiri. Padahal Dysa ingin merajut masa 
depannya tanpa bayang-bayang masa lalu. la sudah 
nyaman menjadi dirinya yang sekarang. 


"Gue duluan. Nanti masih ada kuliah lagi," ujar Dysa usai 
mencuci tangannya dengan sabun dan membalurkan 
alkohol 70%. 


"Iya. Makasih, ya." 

"Sama-sama." 

"Selamat berbaper ria ketemu mantan," ledek Melisa. 
"Apa, sih!" 


"Selamat menikmati hari-hari bersama mantan." Melisa 
belum puas menggodai sahabatnya. 


"Kampret, lo." 

"Cantik gini dibilang kampret." 
"Ya udah gue duluan." 

"Iya, Bye." 


Dysa menuruni tangga menuju lantai dasar gedung jurusan. 
Satu per satu anak tangga dijejakinya. Pikirannya masih 
melayang ke mana-mana. Hingga ia tidak fokus menuruni 
tangga. Akhirnya kaki Dysa tidak sengaja tergencet dan ia 
ambruk begitu saja. Dysa nyaris saja menimpa seorang 
mahasiswa yang sedang melintas di depan tangga kalau 
saja mahasiswa itu tidak segera menghindar. Apesnya tubuh 
Dysa membentur lantai dingin. Sensasi pening dirasakannya 
saat tubuhnya terlentang di bawah tangga. 


"Mbak? Lo nggak apa-apa?" suara itu keluar dari mulut 
Edgar saat berusaha menolong Dysa. Namun, pandangan 
mata Dysa semakin mengabur. la dipermainkan oleh 
kesedarannya sendiri. Sebelum sensasi gelap menguasai 


pandangan matanya, ada satu sosok yang sempat 
tertangkap oleh manik matanya. Sosok itu meraih tubuhnya 
yang sudah tak berdaya. Tubuhnya terasa melayang ringan 
saat sosok itu menggendongnya. Dan di sisa-sisa 
kesadarannya itu Dysa sempat merasakan jantungnya 
nyaris mencelos dari rongga dadanya. 


"Mas Jevano," gumamnya sebelum semuanya terlihat gelap. 


aaa 


Keterangan: 


DMT2 = Singkatan dari diabetes mellitus tipe 2. Atau 
disebut juga non-insulin dependent, yang disebabkan oleh 
penggunaan insulin yang kurang efektif di dalam tubuh. 


Glibenclamide = obat untuk penderita DMT2 yang dibanyak 
dijual di pasaran. 


To be continued. 


Halooo... 

Saya update lagi cerita ini. Semoga suka ya. Jangan 
segan kasih kritik dan saran untuk perbaikan cerita 
ini. 

Jangan lupa vote dan komen. 


3. Awkward Moment 


Dysa mengerjap beberapa kali saat kesadarannya telah 
terkumpul. Hal yang pertama kali dilihatnya adalah langit- 
langit putih poliklinik kampus. la memegangi kepalanya 
saat sensasi pening masih terasa di kepalanya. la berusaha 
merangkai satu per satu kejadian sebelum ia terbaring di 
tempat ini. Dan ... ya, ia mengingatnya. Tadi ia jatuh dari 
tangga. Untung saja ia jatuhnya di tiga anak tangga 
terakhir. Jadi, tulang-tulangnya masih utuh semuanya. la 
terkapar setelah kepalanya terbentur lantai. Tunggu 
sebelum pingsan sepenuhnya ia melihat Jevano 
menggendongnya. Ah, kenapa harus Jevano yang 
menolongnya tadi? 


"Udah sadar?" tanya seseorang yang duduk di sebelah 
ranjang tempat Dysa terbaring. Sontak saja Dysa 
menelengkan kepalanya. Betapa kagetnya Dysa saat 
menemukan sosok Jevano berada persis di sebelahnya. 


Dysa langsung menegakkan tubuhnya tanpa mempedulikan 
rasa pening yang masih tersisa di kepalanya. la menepuk- 
nepuk pipinya pelan. Sial, ini bukan mimpi. Pria yang kini 
ada di depannya benar-benar Jevano. "Ma-Mas Jevano?" seru 
Dysa terbata. 


"Iya, ini aku. Jevano Wirayudha," balas Jevano dengan 
senyum tipis di bibirnya. 


Seperti disiram air dingin, tubuh Dysa rasanya membeku 
saat bertatap muka dengan mantan suaminya yang 
sekarang menjadi dosennya. Rasanya ia ingin pura-pura 
amnesia saja sekarang. Demi Tuhan, Dysa tidak pernah 
menyangka ia akan bertemu Jevano lagi dalam jarak 
sedekat ini. Gila! Ini sangat gila. 


"Mau ke mana?" tanya Jevano ketika melihat Dysa menyibak 
selimut dan hendak turun dari ranjang. 


"Mau kuliah. Ada jam kuliah metodologi penelitian 
kualitatif." 


"Kelasnya udah selesai. Tadi Edgar udah bilang ke Prof. Mira 
kalau kamu pingsan. Beliau pun ngasih izin karena tahu 
kamu pingsan." 


Dysa menghela napas. la menepuk jidatnya pelan. "Berarti 
aku pingsannya lama?" 


Jevano mengangguk. "Lumayan, sekitar 3 jam." 


Dysa ingin merutuki dirinya sendiri. Pingsan selama tiga 
jam? Itu pingsan apa tidur? la pun menangkup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Tadi sewaktu bertemu Jevano di 
kelas filsafat sains dan bioetika ia sudah dibuat canggung. 
Sekarang kecanggungannya meningkat dua kali lipat. 


"Kamu masih pusing? Mau aku anterin ke rumah sakit? 
Takutnya ada apa-apa sama kamu." 


Dysa menggeleng. "Nggak usah. Aku baik-baik aja." 


Detik selanjutnya Dysa turun dari ranjang. Disambarnya tas 
miliknya yang ada di meja ruangan itu. la harus segera 
enyah dari tempat ini. Tentu saja ia tak ingin berlama-lama 
berduaan di dalam satu ruangan dengan mantan suaminya. 
Dysa takut mati gaya saking canggungnya. Dan tentu saja 
ia takut baper. Ini yang lebih bahaya. Pasalnya saat bercerai 
dengan Jevano, Dysa masih mencintai Jevano. Perceraian itu 
bukan atas kehendaknya. Bukan atas kemauan Jevano juga, 
tapi perceraian itu karena keadaan yang tidak mendukung. 


"Mau aku anterin pulang?" tawar Jevano. 


Dysa menggeleng. Bahkan untuk menggelengkan 
kepalanya saja tulang dan persendian lehernya terasa beku. 
"Nggak usah. Aku bisa pulang sendiri." 


Dysa turun sungguhan dari ranjang. Untung saja rasa 
pusing di kepalanya berangsur mereda. la pun mengambil 
ponselnya di dalam tas. Ada notifikasi beberapa pesan, 
salah satunya dari Edgar. 


(Edgar) 

Mbak, motor gue bannya bocor. Terus gue minjem motor lo. 
Tadi waktu lo pingsan, gue ambil kuncinya di tas lo. Nanti lo 
pulangnya dianter Pak Jevano. Orangnya udah bilang tadi. 


Dysa mendengus pelan. Ini bukan pertama kalinya Edgar 
meminjam motornya seenak jidatnya. Menyebalkan sekali. 
Lihat saja pasti besok Edgar akan jadi korban omelan Dysa. 


"Dys? Yakin nggak mau aku anterin? Motor kamu dibawa 
Edgar, Iho." 


Dysa menghela napas panjang. "Aku naik taksi online aja." 


aaa 


"Sumpah lo ketemu sama Mas Jevano, Mbak?" tanya Bara 
dengan nada lantang. Bahkan air liurnya sampai 
menyemprot ke Dysa karena ia berbicara sambil makan 
keripik kentang. Hujan lokal itu sangat dibenci Dysa. 
Remahan keripik kentang juga berceceran di karpet bulu 
ruang tengah. 


Bara sendiri adalah sepupunya Dysa yang bekerja sebagai 
editor majalah fashion and lifestyle ternama di Jakarta. Pria 
yang umurnya setahun lebih muda daripada Dysa itu 
memang sering mampir ke kontrakan Dysa. Biasanya Bara 
mampir kalau persediaan makanan di kosnya sudah habis 


dan ia malas masak. Mau beli pun harus keluar uang. Jadi, ia 
sering mengandalkan makan gratis di kontrakan Dysa. 
Selama ini Dysa, Tarissa dan Karin memang sering masak 
sendiri di kontrakan. 


"Iler lo muncrat ke mana-mana, Bar. Jijik gue." 


Bara membelalakkan matanya. la mendekatnya wajahnya ke 
mata Dysa, lalu menatap mata Dysa Intens. "Beneran Io 
ketemu Mas Jevano, Mbak?" 


"Iya, Bar. Dia jadi dosen gue sekarang. Gila, kan." 


Bara lantas meledakkan tawanya. Untung saja ia tidak 
sedang mengunyah keripik kentang lagi. Bisa-bisa ia mati 
konyol gara-gara tersedak keripik kentang. 


"Nggak usah tertawa." 


"Gimana nggak ketawa, Mbak? Mantan lo jadi dosen lo 
sekarang." 


Tarissa yang duduk di sofa tiba-tiba juga terkikik. Sementara 
Dysa langsung mencebikkan bibirnya. Sialan sekali Bara 
dan Tarissa. 


"Entar kirim aja cerita lo ke stasiun TV, Mbak. Siapa tahu 
masuk sinetron kisah nyata. Terus judulnya 'ketika mantan 
suamiku menjadi dosenku'." 


"Atau gini judulnya, Bar." Tarissa ikut menimpali. "Dosenku 
adalah mantan suami yang masih kucintai." lanjutnya. 


"Awas, Mbak. Entar baper. Terus balikan lagi." 


"Enggak lah, Bar. Gila gue balikan sama Mas Jevano." 


"Ya, siapa tahu kalian di kampus diem-diem ketemuan 
berdua. Ketemuannya di tempat remang-remang lagi. Terus 
ya gitu, deh." 


Dysa menoyor kepala Bara. "Terus ya gitu deh apaan 
maksud lo, Bar?" 


"Terus siapa tahu kalian khilaf. Tiba-tiba lo udah tekdung 
aja." Tawa Bara dan Tarissa pun semakin menggelegar. 


"Lo kira gue cewek gampangan apa?" semprot Dysa. Bara 
kalau ngomong memang asal ceplas-ceplos. Sepupunya itu 
bakat jadi admin lambe turah. 


"Eh, Mbak. Gue penasaran. Kenapa sih dulu lo cerai dari 
mantan lo? Sampai sekarang lo nggak pernah cerita. Suami 
lo selingkuh ya, Mbak?" tanya Tarissa. 


"Enggak, kok. Nggak ada yang selingkuh." Iya, Dysa tahu 
Jevano tidak berselingkuh. Hanya saja ada keberadaan 
seseorang menjadi tembok tak kasat mata diantara mereka. 
Sampai percerain itu tiba, Jevano pun masih mengakui 
bahwa ia mencintai Dysa. Namun, Dysa tidak bisa 
melanjutkan ikatan pernikahan mereka. Dysa juga yang 
memutuskan untuk bercerai dari Jevano. 


"Terus?" 


"Mereka LDR, Tar. Waktu mereka nikah, Mas Jevano masih 
kuliah di US. Ketemunya jarang. Ya udah Mbak Dysa nggak 
betah. Akhirnya cerai. Iya kan, Mbak?" 


"Iya," jawab Dysa singkat. 


"Gue nggak bisa bayangin jadi lo, Mbak. Tiba-tiba harus jadi 
mahasiswa dari mantan suami sendiri, tapi menguntungkan 
juga sebenarnya. Lo bisa minta nilai bagus ke mantan suami 


lo, Mbak. Gue kemarin baca artikel di internet. Ada dosen 
yang ngasih nilai mahasiswanya bagus terus. Skripsi juga 
tanpa revisi dan langsung lulus. Ternyata si mahasiswa itu 
istrinya si dosen sendiri. Lo bisa praktekin tuh, Mbak," 
celetuk Tarissa. 


"Kampret!" umpat Dysa. 


KKK 


Malam semakin larut, tapi Jevano masih berkutat dengan 
laptop dan tumpukan artikel penelitian yang akan di-review. 
Dosen muda dengan track record gemilang itu memang 
sudah dipercaya menjadi reviewer jurnal nasional terindeks 
Scopus. Selain itu ada tumpukan skripsi mahasiswa yang 
belum selesai dikoreksinya. Jevano menghela napas berat. 
Pekerjaannya menjadi dosen tidaklah semudah yang 
dibayangkan orang. Selama ini orang-orang selalu 
beranggapan nasib Jevano mujur sekali bisa jadi dosen di 
usia muda, lulusan program doktoral Columbia University 
lagi. Padahal semua itu semua butuh perjuangan yang 
berat. Sampai Jevano kehilangan istrinya di akhir masa 
studinya. 


Beban kerja Jevano bukan hanya mengajar, menjadi 
reviewer jurnal seperti ini pun sebenarnya lebih berat 
daripada mengajar saja. Apalagi dosen jaman sekarang 
harus rajin melakukan penelitian agar jenjang karirnya 
bagus. Penelitian pun juga tidak semudah yang 
dibayangkan. Mahasiswa mengerjakan penelitian skripsi 
saja banyak yang stress sampai ada yang menghilang dari 
peradaban kampus, apalagi penelitian dosen yang lebih 
ribet. Jevano pun pernah mengalami hal itu, tapi untungnya 
dia bukan tipe orang yang mudah menyerah. 


Jevano mengusap kasar wajahnya. Diteguknya gelas kopi 
hitam yang tinggal setengah. Dia jenuh dengan tumpukan 
berkas di meja kerjanya di rumah. Ya, Jevano tinggal di 
rumahnya sendiri. Rumah yang dibelinya sekitar setahun 
yang lalu dari hasil tabungannya sendiri. Padahal tabungan 
yang dibelikan rumah ini rencananya akan ia persembahkan 
sebagai hadiah pernikahan untuk Dysa. Namun, mereka 
terlanjur bercerai. Dulu sebelum bercerai, Dysa tinggal di 
rumah orang tua Jevano, sedangkan Jevano sendiri masih 
sibuk menyelesaikan kuliahnya di US. 


Jevano bangkit dari tempat duduknya saat mendengar bel 
rumahnya berbunyi. Setelah pintu terbuka, ternyata Mama 
datang bersama Avrilla. Mama datang membawa kantong 
plastik besar berisi berbagai macam bahan makanan. 
Wanita paruh baya itu memang selalu peka jika kulkas 
anaknya sering kosong dan hanya terisi botol air putih. Di 
samping Mama ada Avrilla yang memasang senyum manis. 
Begitu keduanya masuk, Jevano langsung menuntun Avrilla 
untuk duduk di sofa. Meski gadis itu sudah membawa 
tongkat tuna netra, tapi Jevano tak segan ikut 
membantunya juga. 


"Mama ngajak Avrilla ke sini." 
"Iya, nggak apa-apa." 


"Mama masukin bahan-bahan ini ke kulkas kamu dulu, ya. 
Kamu di sini aja temenin Avrilla," titah Mama. 


Jevano mengangguk. "Iya, Ma." 


Mama pun enyah dari ruang tamu dengan membawa bahan 
makanan yang dibawanya. Tersisa Jevano dan Avrilla di 
ruangan itu. Avrilla masih menebar senyum manisnya. Gadis 
cantik penyandang tuna netra itu memang sangat ramah 
dan baik. Hatinya selembut malaikat. Avrilla seumuran 


dengan Dysa. Gadis yang merupakan seorang pianis 
terkenal itu adalah sepupu Jevano. 


"Selamat ya, Vril. Penampilan kamu di 'Senja Orchestra' 
kemarin keren banget." 


"Mas nonton?" tanya Avrilla. 
"Iya, Mas sempatin nonton kamu tempo hari." 
"Makasih ya, Mas." 


Avrilla melipat tongkatnya, tapi Jevano mengambil alih 
tongkat itu. Lantas ia membantu Avrilla melipat tongkat itu. 
Avrilla tiba-tiba memegang tangan Jevano, membuat Jevano 
menoleh ke wajahnya. 


"Kenapa, Vril?" 

"Makasih, Mas," sahut Avrilla. 

"Sama-sama." 

"Mas, nggak akan ingkari jani Mas ke aku, kan?" 
KKK 

To be continued. 

Haloooooo... 


Saya update lagi ya. Maaf baru bisa update karena 
masih nulis cerita lainnya. Gimana penasaran nggak 
sama cerita ini? Penasaran nggak sama Avrilla? 


Semoga kalian suka ceritanya ya. Jangan lupa follow 
akun KBM aku @nurulika noviya. Subscribe juga 
ceritaku di sana. 


Jangan lupa vote dan comment. 


4. Masih Ada Cinta 
"Mas, nggak akan ingkari janji Mas ke aku, kan?" 


"Tentu. Aku akan datang ke pertunjukan musik kamu 
minggu depan," jawab Jevano membuat Avrilla tersenyum 
puas. 


Avrilla adalah seorang pianis berbakat yang bergabung 
dengan Senja Simphony Orchestra. Kelompok musik simfoni 
yang menaungi Avrilla itu terkadang juga tampil di luar 
negeri. Meski Avrilla penyandang tune netra, tapi 
kemampuan bermain pianonya patut diacungi jempol. 


"Makasih ya, Mas. Selama ini Mas selalu nepatin janji, 
termasuk janji Mas buat bikin aku bahagia." 


Jevano mengacak pelan poni Avrilla dengan gemas. 
Sepupunya ini memang sudah seperti adiknya sendiri. 


"Sama-sama," balas Jevano seraya menebar senyuman yang 
tak dapat dilihat oleh Avrilla. 


Avrilla tinggal di rumah orang tua Jevano karena kedua 
orang tua Avrilla sudah tidak ada. Kedua orang tua Avrilla 
meninggal setelah kecelakaan tragis sepuluh tahun yang 
lalu. Avrilla sendiri juga korban dari kecelakaan itu. 
Beruntung nyawanya masih bisa diselamatkan meski ia 
harus kehilangan penglihatannya. 


"Jev, Mama udah masukin semua bahan makanan di kulkas 
kamu. Kamu tinggal masak sendiri. Atau suruh Mbak Dinar 
aja." Mbak Dinar adalah asisten rumah tangga yang 
dipekerjakan di rumah Jevano. Namun, Mbak Dinar hanya 
bekerja pagi sampai sore saja. 


"Iya, Ma. Makasih." 


"Oh iya, Papa kamu pengin kamu pulang bentar ke rumah. 
Kangen katanya." 


"Iya. Besok aku ke sana abis pulang ngajar." 


"Kamu tuh makin jarang aja ya pulang ke rumah kami. Kamu 
nggak kangen sama kami?" tanya Mama. 


"Iya, Ma. Besok aku ke sana beneran." 


"Oke, kami tunggu. Avrilla juga sering nunggu kedatangan 
kamu di rumah. Kamu nggak kasihan sama dia?" 


"Iya, Ma." Jevano hanya membalasnya singkat. Mamanya 
memang sangat cerewet. Kalau tetap ditanggapi masalah 
sepele bisa jadi rumit. 


"Mas, aku punya hadiah Iho buat kamu." Avrilla mengambil 
kotak kado dari dalam tasnya. Lantas diberikannya kotak 
kado itu kepada Jevano. 


"Apa ini?" 
"Buka aja," balas Avrilla seraya menyunggingkan senyum. 


Kotak itu akhirnya Jevano buka. Isinya parfum kesukaannya. 
Bertahun-tahun mengenal Jevano membuat Avrilla hafal 
semua barang yang disukai Jevano. Bahkan bisa dibilang 
Avrilla lebih tahu banyak tentang Jevano dibanding Dysa. 


"Kenapa kamu beli parfum ini buat aku?" 
"Mas nggak suka?" 


"Hmm, bukannya nggak suka, tapi mending uangnya kamu 
tabung aja. Aku bisa kok beli parfum sendiri." 


Mama menyela. "Kamu itu, Jev! Harusnya berterima kasih ke 
Avrilla udah mau ngasih hadiah kesukaan kamu. Itu artinya 
Avrilla perhatian sama kamu." 


Jevano membuang napas kasar. "Iya, Ma." 
"Suka kan, Mas?" tanya Avrilla sekali lagi. 


"Iya. Suka kok, Vril. Makasih." 


aaa 


Pagi sekali Edgar sudah datang di kontrakan Dysa. Pemuda 
itu harus bertanggung jawab menjemput Dysa karena 
motornya dibawa oleh Edgar kemarin. Edgar sendiri sudah 
mengurus motornya yang sempat ia tinggal di kampus. 
Sekarang motornya ada di salah satu bengkel dekat 
kampus. 


"Pagi, Mbak Dysa." 
"Pagi, Gar. Ayo berangkat sekarang." 
"Siap, Mbak." 


Dua puluh menit kemudian mereka tiba di parkiran FMIPA. 
Keduanya sama-sama melepas helm. Saat hendak keluar 
dari parkiran, mereka berpapasan dengan mobil Jevano 
yang barusan melintasi pos penjaga parkir. 


"Mbak, lo kenal Pak Jevano? Kemarin beliau nungguin lo di 
poliklinik waktu lo pingsan. Sampai mau nganterin pulang 
segala." 


"Cuma pernah ketemu aja di kampus lama." 


"Oh, ya? Kakak tingkat lo waktu S1?" 


"Bukan. Pak Jevano itu anaknya dosen pembimbing skripsi 
gue." 


"Oh, gitu." Edgar mengangguk-angguk mengerti. "Kemarin 
banyak yang iri sama lo, Mbak." 


"Iri? Kenapa?" 


"Pak Jevano itu ternyata terkenal banget di jurusan, Mbak. 
Apalagi kaum hawa pada teriak-teriak waktu lihat Pak 
Jevano gendong lo kemarin. Pada potek tuh hati mereka." 


"Lebay. " 


"Emang gitu, Mbak. Usut punya usut ternyata Pak Jevano itu 
duda Iho, Mbak. Cewek-cewek di jurusan mulai dari S1, S2 
dan S3 masa nyebutnya 'Pak Dosen Duren'." 


"Biarin lah. Nggak penting juga buat gue." 


"Tapi kayaknya bakal penting, Mbak. Soalnya lo udah jadi 
bahan gosip sejurusan." 


"Serius?" 


"Lo kagak buka group WA angkatan? Foto lo waktu 
digendong Pak Jevano dikirim ke group WA angkatan. 
Banyak yang komen juga, tuh." 


Saat sudah tiba di lobi gedung jurusan, Dysa membuka 
group WA angkatan seperti yang dibilang Edgar. Benar saja 
ia mendadak jadi bahan gosip. Meski pun kebanyakan 
hanya lelucon, tetapi tetap saja Dysa malu bukan main. 


"Mbak Dysa!" panggil Shela yang merupakan teman sekelas 
Dysa dan Edgar. 


"Eh iya, kenapa?" 


Shela si gadis imut yang umurnya masih 23 tahun itu 
menatap Dysa intens. "Mbak, gimana rasanya digendong 
sama Pak Duren?" 


"Ya kalau gue digendonganya waktu pingsan, mana tahu 
rasanya kayak gimana." 


"Oh iya," Shela mencebik. "Padahal gue penasaran rasanya 
digendong Pak Dosen duren." 


"Ya udah lo pura-pura pingsan aja. Kalau perlu kejang- 
kejang," saran Edgar yang sebenarnya sangat menyesatkan. 


"Iya betul juga tuh, Mas Edgar. Siapa tahu Pak Dosen duren 
mau gendong gue." 


"Eh, tapi kalau lo yang pingsan kayaknya Pak Jevano nggak 
bakal nolongin." 


"Emang kenapa?" 


"Lo kan gembrot kayak babi guling. Mana kuat Pak Jevano 
gendong lo. Yang ada malah encok mendadak Pak Jevano." 


"Astaga, Bang. Itu namanya body shamming. Lo tobat deh, 
Bang." 


"Kenyataannya emang gitu." 


"Ngaca dulu, Bang. Lo sendiri juga cungkring kayak Taenia 
solium kurang gizi." 


"Udah, deh. Berhenti! Kalian tuh kayak bocah. Berantem aja. 
Mending sekarang kita masuk kelas. Bentar lagi mulai." 


KKK 


Begitu kelas biomolekuler selesai, Dysa keluar dari 
laboratorium. la menghampiri meja kosong di depan lab. 
Diletakkannya tas ranselnya di atas meja kosong itu. 
Kemudian ia melepas jas labnya. Dysa melipat jas lab, tapi 
buru-buru ia menangkup wajahnya dengan jas lab itu ketika 
Jevano muncul dari tangga yang tidak jauh dari tempatnya 
berdiri sekarang. Ada satu hal yang baru disadari Dysa, 
laboratorium biomolekuler bersebelahan dengan 
laboratorium genetika. 


"Dysa?" 


Dysa melirik siapa yang memanggilnya. Apesnya Jevanolah 
yang memanggilnya. Dysa menurunkan jas labnya pelan. 
Lantas tersenyum kikuk di depan Jevano. 


"Bisa ikut saya sebentar ke lab genetika?" 
"Ada apa ya, Pak?" 


"Ada sesuatu yang ingin saya sampaikan ke kamu." Di muka 
umum seperti ini Jevano dan Dysa berkonversasi 
menggunakan bahasa formal agar tidak ada yang curiga 
kalau keduanya mantan suami-istri. Mereka masih bisa 
menempatkan diri sesuai situasi dan kondisi. 


Terpaksa Dysa mengikuti Jevano. la masuk ke dalam lab 
genetika yang ramai mahasiswa. Mereka sedang melakukan 
praktikum isolasi DNA yang dibimbing oleh asisten 
praktikum. Sementara itu Jevano menggiring Dysa ke bagian 
ruangan dosen khusus genetika yang ada di sisi kanan 
laboratorium. Tempat itu sepi, hanya ada Jevano dan Dysa 
sekarang. 


"Duduk dulu, Dys." 


Dysa menarik kursi kosong, lalu didudukinya. "Kenapa 
Bapak manggil saya?" 


"Manggilnya nggak usah formal kalau nggak ada orang lain. 
Panggil aku kayak biasanya aja." 


"Hmm, iya. Kenapa Mas Jevano manggil aku?" 


"Kemarin malem aku susah tidur karena penasaran sama 
kamu. Ada yang pengin aku tahu tentang kamu setelah kita 
cerai." 


"Apa emangnya?" tanya Dysa canggung. 
"Kabar kamu?" 
"Baik," jawab Dysa singkat. 


"Ibu ... gimana kabarnya?" Sampai sekarang Jevano masih 
ingat tentang mantan mertuanya. "Sehat?" 


Dysa menggangguk. "Sehat." 


"Aku nggak nyangka kamu bakal lanjut S2. Aku selalu 
mikirin kamu setelah kita cerai. Aku takut kamu kenapa- 
kenapa." 


Dysa tersenyum miring. Rasa canggungnya mendadak 
luntur begitu saja. Tergantikan dengan rasa bangga karena 
bisa bangkit pasca bercerai dari Jevano. 


"Aku baik-baik aja setelah kita cerai. Bahkan aku lebih baik 
sekarang." 


"Hmm, iya," timpal Jevano. 


"Kalau Mama kamu tanya, bilangin aku sekarang udah kerja 
jadi ilmuan dan lanjut sekolah S2 dengan beasiswa," ujar 


Dysa sedikit menyombongkan dirinya. Padahal belum tentu 
mantan mertuanya itu masih mengingatnya. 


"Iya," jawab Jevano singkat. 
"Avrilla ... dia masih tinggal sama kamu?" 


"Avrilla masih tinggal sama Mama dan Papa. Kalau aku 
tinggal di rumah aku sendiri. Rumah yang rencananya dulu 
mau aku tempati bareng kamu. Ternyata takdir berkata 
lain." 


"Oh." Dysa mengangguk mengerti. 


"Aku tinggal sendiri, Dys. Aku masih belum menikah lagi 
sampai sekarang. Kamu gimana? Udah menikah lagi?" 


"Aku nggak mau nikah lagi. Aku udah nyaman sama hidup 
aku yang sekarang. Aku pengin fokus sama karir dan 
pendidikan aja, Mas." 


"Beneran? Nggak ada keinginan buat nikah lagi?" 


"Iya, beneran. Buat apa nikah kalau ujung-ujung berakhir 
dengan perceraian. Aku masih trauma sama yang namanya 
nikah." 


"Dys?" 

"Apa, Mas?" 

"Jujur aja ... aku masih mencintai kamu." 
Deg. 


Jantung Dysa berdetak lebih cepat saat kalimat itu 
menyusup ke gendang telinganya. la meraup oksigen 


sebanyak mungkin guna mengontrol gejolak emosinya yang 
tiba-tiba tidak stabil. 


"Dys, kamu dengar, kan? Aku masih cinta sama kamu." 


"Tolong jangan bilang gitu, Mas. Hubungan kita sekarang 
cuma sebatas mahasiswa dan dosen." 


"Tapi aku rasa ... aku harus bilang ini ke kamu. Selama tiga 
tahun ini hidup aku rasanya kacau tanpa kamu." 


"Lupain semua yang pernah terjadi diantara kita, Mas. Aku 
udah buka lembaran baru di kehidupan aku. Tolong jangan 
ungkit-ungkit masa lalu lagi." 


Dysa berdiri dari kursi. "Aku bentar lagi ada kelas. Aku 
duluan." 


Dysa berjalan menuju pintu keluar. la memutar handle pintu. 
Namun, entah mengapa pintunya tidak bisa dibuka. Ia 
mencoba memutarnya lagi, tapi gagal. Pintu itu tetap sulit 
dibuka. Jangan bilang Jevano sengaja mengunci pintunya. 
Tiba-tiba pikiran Dysa dihantui hal-hal yang tidak 
diinginkan. Bagaimana jika ternyata Jevano itu berubah 
menjadi psikopat dan tiba-tiba mencekiknya dari belakang 
hanya karena Dysa menolaknya. Ah, tidak. Sepertinya Dysa 
terlalu halu gara-gara sering nonton film detektif. 


Jantung Dysa semakin berdetak tak karuan saat merasakan 
rengkuhan Jevano dari belakang. Ya, pria itu tanpa diduga 
memeluk tubuhnya. Wangi parfum dan kehangatan pria itu 
ternyata masih sama seperti dulu. 


"Aku kangen kamu. Tolong biarin aku meluk kamu sebentar 
aja," pinta Jevano. 


"Lepasin, Mas!" gertak Dysa. la hanya tak ingin terjebak 
masa lalu. 


"Aku sayang kamu, Dys," ucap Jevano dengan nada melas. 
Seketika hati Dysa menjadi lunak seperti jeli. Cairan bening 
pun menggantung di pelupuk mata Dysa. Jujur saja ia masih 
menyimpan rasa untuk Jevano. Namun, ia tidak bisa kembali 
pada Jevano. 


Jevano membalikkan tubuh Dysa. Lagi, ia merengkuh tubuh 
Dysa. Kepala Dysa ditenggelamkan ke dada bidangnya. 
Namun, tiba-tiba terdengar derit pintu terbuka. Refleks Dysa 
langsung mendorong tubuh Jevano. Keduanya langsung 
menoleh ke sosok yang sekarang sedang berdiri di ambang 
pintu. Tentu saja Dysa sangat kaget. Jemarinya mendadak 
gemetaran. 


"Pro... Prof. Wisnu ...." 
daaa 

To be continued. 
Keterangan: 


Taenia solium : cacing pita yang biasanya menginfeksi babi. 


Halooo. Saya update lagi. Mungkin cerita ini saya 
publish ke KBM juga. Jadi, jangan lupa follow akun 
KBM saya @nurulika noviya. Subscribe dan like juga 
ya cerita saya. 


Btw, ada yang penasaran nggak kenapa Jevano dan 
Dysa cerai? 
Hahahaha 


Jangan lupa vote dan komen ya. 


5. That Dinner 


Dysa memicingkan matanya guna memperjelas 
penglihatannya. Berharap apa yang dilihatnya sekarang 
salah. Sayangnya, harapan itu hanyalah semu. Sosok pria 
yang usianya sudah lumayan sepuh di depannya ini benar- 
benar Prof. Wisnu-mantan dosen pembimbing skripsinya 
sekaligus mantan mertuanya. Tulang selangka Dysa rasanya 
mau lepas dari bahunya begitu terciduk berpelukan dengan 
Jevano. 


"Papa kok ke sini?" tanya Jevano berusaha mencairkan 
suasana yang sempat beku. 


"Hmm, Papa ada Janji sama Prof. Arifin. Ya udah sekalian 
ketemu kamu." Prof. Arifin adalah teman Ayah yang 
sekarang menjadi dekan di kampus tempat Jevano mengajar 
ini. 


"Oh," balas Jevano singkat. 


Jevano punya pengendalian diri yang luar biasa. Bahkan 
sudah terciduk berpelukan dengan mantan istrinya pun, 
pria itu masih tampak tenang. Seolah tidak terjadi apa-apa 
di ruangan itu. Berbeda dengan Dysa yang wajahnya 
mendadak pias. Tangannya juga gemetaran. 


"Kamu ... kok bisa ada di sini?" tanya Prof. Wisnu seraya 
menatap Dysa intens. Tatapan itu masih tetap sama seperti 
dulu, dalam dan mampu membuat siapa pun segan. 
Kewibawaan seorang Prof. Wisnu memang tak pernah luntur 
meski umurnya sudah tidak muda Isgi. 


"Sa-saya kuliah S2 di sini, Prof." Dysa menjawabnya terbata. 
Sejak dulu ia sering mati kutu saat berhadapan dengan Prof. 
Wisnu. 


Dysa jadi ingat saat ia bimbingan skripsi dulu. Setiap akan 
masuk ke laboratorium fisiologi menemui Prof. Wisnu, ia 
selalu komat-kamit merapalkan doa. Satu hal lagi yang sulit 
dilupakan saat Dysa salah dalam prosedur penelitian dan 
perhitungan statistika. Prof. Wisnu memarahinya habis- 
habisan dan menyuruhnya mengulang penelitian dari awal. 
Wajahnya memucat saat skripsinya disuruh revisi total oleh 
Prof. Wisnu. Parahnya saat itu ada seorang pemuda yang 
melihatnya ketika dimarahi Prof. Wisnu. Dysa tidak 
mengenal pemuda itu. la hanya menduga mungkin pemuda 
itu Kakak tingkat yang menjadi asisten Prof. Wisnu. 


Sekeluarnya dari laboratorium fisiologi, Dysa menaiki 
tangga menuju rooftop gedung jurusan. la menangis 
kencang di tempat sepi itu. Mengulang penelitian sama saja 
memperpanjang semester. Artinya Dysa bisa molor lulusnya. 
Di tengah deru tangisnya, tiba-tiba pemuda yang ada di 
laboratorium fisiologi itu datang membawakan air mineral 
untuk Dysa. Kemudian pemuda itu menawarkan bantuan 
pada Dysa. Entah mengapa saat itu Dysa menerima saja 
bantuan dari pemuda itu. 


Berkat bantuan pemuda itu Dysa mampu menyelesaikan 
penelitiannya lebih cepat, sehingga ia bisa lulus tepat 
waktu. Dan setelah sidang skripsi, ia baru tahu bahwa 
pemuda yang membantunya itu adalah putra dari Prof. 
Wisnu yang sedang menempuh S3 di Columbia University. Ia 
kembali ke Indonesia dalam rangka liburan sekaligus 
mengerjakan proyek penelitiannya. 


"Dysa?" panggil Prof. Wisnu membuyarkan lamunan Dysa. 
"Iya, Prof. Ada apa, Prof.?" 


"Nanti malam Jevano mau ke rumah. Kamu ikut ya, Dysa. 
Kita makan malam bersama." 


"Makan malam?" 
"Iya. Di rumah saya." 
"Tapi saya ...." 


"Kamu mau membantah guru kamu?" ujar Prof. Wisnu 
dengan tatapan menusuk. Dysa otomatis kikuk dan ngeri 
sendiri dengan tatapan itu. Rasanya ini seperti bimbingan 
skripsi. 


"Dysa bisa ikut kok, Pa. Biar Jevano nanti yang jemput," 
tukas Jevano membuat Dysa kicep. 


"Tapi Sa TM 


"Aku minta alamat kamu. Nanti malam aku jemput," potong 
Jevano. Terpaksa Dysa menurutinya. 


KKK 


Dysa akhirnya berangkat juga ke rumah mantan mertuanya. 
la sempat digodai Tarissa dan Karin saat akan berangkat 
tadi. Namun, ia justru tidak mempedulikan kedua teman 
kontrakannya itu karena jujur saja saat ini ia tidak bisa 
tenang. Bertemu dengan kepingan-kepingan masa lalu 
tentu saja tidak mudah. Apalagi ia bukan apa-apa di 
keluarga Jevano sekarang. Untuk ikut makan malam saja 
rasanya ia tidak pantas. 


Dysa menggigit bibir bawahnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Jevano yang sedang menyetir pun 
sesekali melirik Dysa yang tampak tegang. Jevano hafal 
betul kebiasaan Dysa menggigit bibir bawahnya saat tegang 
seperti sekarang ini. 


"Dys, nggak usah takut. Kita cuma makan malam," ucap 
Jevano menenangkan. Pria itu seolah bisa membaca pikiran 
Dysa. 


"Aku nggak takut, kok." 
"Ada aku, Dys. Kamu nggak perlu takut." 
"Udah aku bilang aku tuh nggak takut, Mas." 


"Hmm, iya. Cuma kamu harus tahu kalau aku ada di 
samping kamu. Aku akan melindungi kamu." 


Tidak ada lagi konversasi diantara keduanya. Hanya tersisa 
hening di separuh perjalanan. Hingga mobil Jevano akhirnya 
tiba di halaman rumah orang tuanya yang luas. Mata Dysa 
memindai rumah itu dari depan. Ternyata tidak ada 
perubahan signifikan setelah ia pergi 3 tahun yang lalu dari 
rumah itu. Hanya catnya saja yang berubah warna dari putih 
tulang menjadi cream. 


"Ayo turun, Dys." 


Karena Dysa masih mematung, Jevano pun akhirnya 
membukakan pintu mobil untuk Dysa. Pelan Dysa mengikuti 
Jevano berjalan memasuki rumah itu. Beberapa asisten 
rumah tangga pun terkejut dengan kedatangan Dysa. 


"Ayo langsung ke ruang makan. Papa udah nunggu kita di 
sana," ajak Jevano. 


Begitu sampai di ruang makan, senyum Prof. Wisnu 
menyambut mereka, sedangkan Mama dan adik perempuan 
Jevano tampak kaget dengan kehadiran Dysa di rumah 
mereka. 


"Kamu ... kenapa bisa di sini?" tanya Mama. Wanita yang 
telah melahirkan Jevano itu kesulitan menelan ludahnya. Tak 
bisa dipercaya Dysa menginjakkan kaki lagi di rumah ini. 


"Papa yang ngundang Dysa ke sini," sahut Papa membuat 
Mama manggut-manggut. 


"Dysa?" tanya Avrilla. "Aku nggak salah dengar, kan?" 


"Itu yang datang Mbak Dysa beneran, Mbak Avwrilla." Sandra- 
-adik perempuan Jevano pun ikut menjawab. 


"Hai, Avrilla. Lama nggak ketemu, ya. Aku lihat di berita 
kamu makin terkenal. Berkali-kali tampil di luar negeri," puji 
Dysa. Namun, nada bicaranya cenderung datar. 


"Hmm, iya. Makasih," balas Avrilla disertai senyum. Jujur saja 
Dysa membenci senyuman Avrilla. Masih bagus ia bisa 
mengendalikan emosinya yang sempat naik-turun saat 
melihat gadis itu. 


"Ayo kita mulai makan malamnya," ujar Papa. 


Dysa pun mengambil makanan secukupnya. Sampai 
beberapa menit acara makan malam ini hening. Keluarga ini 
memang berbeda dengan keluarga lain. Papa cenderung 
serius dan jarang sekali bisa diajak bercanda. Mama hanya 
bisa bercerita panjang lebar dengan Avrilla, sedangkan 
Sandra cenderung cuek dan hanya membicarakan hal-hal 
penting saja. Adik perempuan Jevano itu punya kepribadian 
introvert. Menurut Dysa, hanya Jevano yang lumayan tidak 
aneh di lingkup keluarga ini. 


"Kata Jevano sekarang kamu jadi ilmuan, Dysa. Saya 
penasaran sekarang konsenterasi kamu di bidang apa? 
Masih zoologi?" tanya Prof. Wisnu memecah keheningan. 


"Iya, Prof. Benar. Saya masih bergelut di bidang zoologi. 
Untuk konsenterasi saya mendalami entomologi. Sebelum 
cuti untuk kuliah S2, saya meneliti kumbang." 


Prof. Wisnu mengangguk-angguk. "Bagus. Saya selalu suka 
dengan semangat kamu. Tidak sia-sia saya sering 
membentak kamu sewaktu skripsi. Oh iya, sudah publikasi 
Scopus?" 


Yang dimaksud Scopus adalah jurnal internasional yang 
terindeks Scopus. Ibaratnya Scopus itu seperti brand 
terkenal yang isinya jurnal-jurnal penelitian berkualitas. 
Tidak semua ilmuan bisa mempublikasikan karyanya di 
Scopus. Hanya orang-orang dengan karya terpilihlah yang 
layak terbit Scopus. Salah satunya Dysa. 


"Saya sudah menerbitkan 5 artikel terindeks Scopus dan 10 
artikel terindeks Sinta." 


"Hebat. Saya nggak menyangka anak yang dulu bau kencur 
seperti kamu sekarang bisa menjadi menjadi sehebat ini. 
Untuk lulusan S1, itu sudah termasuk punya banyak 
publikasi." 


"Makasih, Prof. Ini semua atas bimbingan dan arahan Prof. 
Wisnu juga dulu." 


"Papa berlebihan. Selalu menganggap yang hebat itu cuma 
ilmuan kayak Papa, Jevano dan Dysa aja. Coba sesekali lihat 
Avrilla. Prestasi dia nggak main-main. Dia udah jadi pianis 
internasional, Pa." 


Mendengar ocehan Mama, Jevano hanya bisa menghela 
napas pelan. Sebenarnya Jevano tahu kenapa Mama selalu 
mengunggulkan nama Avrilla. Begitu juga dengan Dysa, 
perempuan itu menggenggam erat sendok dan garpu. 


Sebisa mungkin menahan gejolak hatinya. Dysa tahu arah 
pembicaraan ini nanti akan berujung ke mana. 


"Avrilla itu berbakat, cerdas, cantik dan berasal dari 
keluarga yang terpandang. Bibit, bebet dan bobotnya jelas. 
Dia beda dari perempuan lainnya, termasuk Dysa." 


Dysa berusaha meraup oksigen sebanyak mungkin agar 
lebih tenang. la berusaha menahan emosi yang nyaris saja 
meledak. la pun meminum segelas air putih. Sekarang ia 
sudah tidak nafsu melanjutkan makannya. Padahal ia baru 
saja menelan tiga sendok makanan. Tangannya sekarang 
diturunkan ke bawah. Dicengkeramnya erat ujung dress 
selututnya hingga menampakkan buku-buku jemarinya 
yang memutih. 


"Avrilla itu menyimpan kesempurnaan meski dia nggak bisa 
lihat. Hatinya tulus." 


"Mama, kita lagi makan, Iho." Jevano berusaha 
menenangkan Mama maupun Dysa. la tahu Dysa sedang 
berusaha menahan diri agar tidak larut dalam ucapan Mama 
yang sebenarnya menyindirnya. 


"Avrilla terlahir dari keluarga yang baik-baik. Bukan terlahir 
dari rahim wanita yang jadi istri kedua." 


Dysa lantas menatap nanar mata Mama seraya tersenyum 
sinis. Mantan ibu mertuanya itu ternyata tidak pernah 
berubah. Tanpa banyak melawan, Dysa pun bangkit dari 
kursi. Di saat hatinya nyaris roboh, ia masih bisa bertahan 
untuk berdiri tegak di atas semua penghinaan yang ia 
terima dari keluarga ini. Sekali pun statusnya sebagai anak 
dari istri kedua terus saja diungkit-ungkit, tapi ia tahu Ibu 
bukanlah wanita jalang seperti yang dituduhkan orang- 
orang. 


"Saya pamit dulu. Terima kasih atas jamuan makan 
malamnya." Dysa berjalan meninggalkan ruang tamu tanpa 
mempedulikan Prof. Wisnu dan Jevano yang memanggilnya. 


Secepat kilat ia berjalan keluar dari rumah itu. Para asisten 
rumah tangga yang sempat mencuri dengar perbincangan 
di ruang makan pun menatapnya prihatin. Dysa benci 
dengan tatapan itu. Ia tidak selemah yang mereka pikirkan. 


Langkah Dysa berhenti di trotoar jalan sekadar untuk 
menelepon Bara. la ingin Bara menjemputnya. Sebenarnya 
ia tadi ingin memesan taksi online, tapi ia takut jika air 
matanya tumpah saat di perjalanan. Itu akan sangat 
memalukan bila dilihat sopir taksi. Sekarang saja ia 
berusaha menahan air matanya. 


"Dysa, ayo aku anterin." Suara Jevano tiba-tiba muncul di 
belakangnya. 


"Aku dijemput Bara, Mas." 
"Oke. Sambil nunggu Bara, aku temenin kamu di sini." 


Dysa tak merespon kalimat Jevano, ia tetap berdiri tanpa 
menoleh sedikit pun pada Jevano. Namun, Jevano tahu 
mantan istrinya itu tidaklah sekuat seperti yang ia 
tampakkan di depan Mama. Terlihat tangan Dysa yang 
gemetaran seolah menahan rasa takut di dalam dirinya. 
Tanpa pikir panjang Jevano meraih tangan Dysa. Ia 
menggemnya erat. 


"Jangan takut. Aku ada di sini." 
"Mas, aku minta satu hal ke kamu." 


"Apa?" 


"Lupain aku. Bisa, kan?" 


KKK 


To be continued. 
Halooooo 


Gimana episode ini? 

Udah sedikit tahu kan kenapa Dysa dan Jevano cerai. 
Semoga kalian suka cerita ini ya. Jangan lupa vote 
dan komen. Jangan lupa follow akun KBM saya. 
Thanks 


6. Janji Itu 
"Mbak, udah nyampe," ujar Bara. 


Dysa langsung tersentak, suara Bara menyadarkan 
lamunannya. Tadi ia meminta Jevano untuk melupakannya, 
dan pria itu tidak menyanggupi. Cinta Jevano ternyata 
masih sama seperti yang dulu. Dysa tahu itu. Sayangnya, 
mereka tak mungkin bersama lagi. 


"Makasih ya, Bar." Dysa akhirnya turun dari motor Bara. 
Lantas berjalan menuju pintu rumah kontrakannya. 


"Mbak, tunggu! Helm gue jangan dibawa. Besok gue harus 
nganterin Mbak Amara ke TK anaknya," ujar Bara kemudian. 
la memang sudah disewa menjadi tukang ojek Amara teman 
kantornya. 


"Oh, iya." Amara melepas helm itu, lalu menyerahkannya 
pada Bara. 


"Mbak, jangan terlalu dipikirin. Mungkin mantan mertua 
Mbak emang belum dapat hidayah aja. Yang sabar ya, 
Mbak." 


"Iya, Bar." 
"Gue cuma bisa doain semoga lo bahagia selalu." 


"Makasih, Bar. Tolong jangan kasih tahu Ibu kalau gue abis 
ketemu Mas Jevano dan mantan mertua gue. Ibu pasti bakal 
mikir. Gue nggak mau tensinya naik lagi." 


"Iya, Mbak. Gue nggak bakal bilang ke Budhe. Ya udah, gue 
balik sekarang. Kalau lo butuh sesuatu telepon gue. Gue 
selalu ada buat lo, Mbak. Lo suruh gue buat beli pembalut 


aja gue mau. Sampai masih inget pembalut lo merk Laurier 
yang super maxi wings." 


Sungguh demi apa pun, Dysa ingin menampol mulut Bara 
dengan sepatunya, atau menyiram otak Bara dengan air 
deterjen agar bersih dari pikiran-pikiran kotor. 


"Bercanda, Mbak. Nggak usah manyun gitu bibirnya. 
Tambah serem tahu." 


"Lo sih, Bar." 


"Gue niatnya cuma mau menghibur lo padahal. Ya udah lah, 
gue cabut aja sekarang. Bye, Mbak. 


Dysa langsung masuk ke kontrakannya usai Bara berlalu. 
Suasana kontrakan sudah sepi. Mungkin Tarissa dan Karin 
sudah tidur. Dysa membanting tubuhnya di kasur 
empuknya. Pikirannya melayang ke beberapa tahun yang 
lalu saat dirinya masih menjadi istri dari seorang Jevano. 
Dulu ia berusaha melewati hari-hari terberatnya selama 
tinggal di rumah orang tua Jevano. Terlebih setelah menikah 
Jevano harus kembali ke Amerika untuk mengerjakan 
disertasinya. Sehingga tidak ada yang melindungi Dysa saat 
ia mendapat hinaan dan caci maki di rumah mertuanya itu. 


Dysa membuka kembali album foto pernikahannya dengan 
Jevano. Dulu ia terlalu mencintai Jevano, tapi semakin ia 
mencintai Jevano, rasa sakit di hatinya semakin meradang. 
Kesabaran yang terus ditanamkan selama tinggal di rumah 
Jevano perlahan layu. Ketidakmampuan Dysa untuk 
bertahan lebih lama membuatnya harus melepas Jevano di 
saat cintanya semakin menggila. 


"Dysa lo bodoh banget sih dulu bisa jatuh cinta ke Jevano. 
Harusnya lo nggak boleh jatuh cinta ke dia," gumam Dysa 
merutuki dirinya sendiri. 


Dysa memejamkan matanya, berharap pikiran tentang 
Jevano luruh dari otaknya ketika ia bangun. Semoga ia tidak 
memimpikan Jevano dalam tidurnya seperti malam-malam 
sebelumnya. 


aaa 


"Mama nggak seharusnya ngomong gitu," ucap Jevano. 


"Apa yang salah dari omongan Mama, Jev? Betul kan dia 
nggak lebih baik daripada Avrilla." 


"Ma, tolong! Jangan bandingkan Dysa dengan Avrilla." 


Mama mendecih, bagaimana pun Avrilla adalah satu- 
satunya wanita yang pantas untuk Jevano. Tidak ada yang 
lain. 


"Jev, kamu nggak ingat? Kamu yang udah bikin Avrilla 
kehilangan segalanya. Kamu yang bilang sendiri mau 
bertanggungjawab dan membahagiakan Avrilla. Mana janji 
kamu, Jev?" tukas Mama dengan nada sedikit ditekan. 


"tu udah Jevano lakukan kan, Ma. Jevano udah 
bertanggungjawab waktu itu dan nggak kabur ke mana- 
mana. Jevano udah setia dampingin Avrilla sampai dia bisa 
bangkit lagi seperti sekarang. Apa kurangnya Jevano, Ma?" 


"Kamu mau tahu kurang kamu apa? Kamu menikahi wanita 
sialan itu dan ninggalin Avrilla," jawab Mama tegas. 


"Ma, tolong hargai Dysa. Dia itu wanita baik." 


"Kalau kamu mau Mama menghargai Dysa, hargai juga 
keinginan Mama, Jev." 


Jevano melepas napas berat. Mamanya sungguh keras 
kepala melebihi Papanya. Tanpa banyak bicara ia melengos 
pergi dari hadapan Mama. Namun, langkah Jevano terhenti 
ketika Avrilla memanggilnya. Gadis yang seumuran Dysa itu 
duduk manis sembari memainkan piano. Tangan-tangan 
lentiknya sangat terampil memainkan tuts demi tuts. 


Tidak ada yang pernah menyangka Avrilla bisa memainkan 
piano lagi setelah mengalami kebutaan. Ya, Avrilla tidak 
buta dari lahir. la kehilangan penglihatannya setelah 
mengalami kecelakaan saat usianya 15 tahun. Dulu Avrilla 
sempat depresi berat karena kesulitan memainkan piano 
dengan kondisi mata yang buta. Namun, gadis itu mampu 
bangkit berkat Jevano yang selalu ada di sampingnya. 
Semenjak itu ia mulai mengagumi Jevano. Dan Mama pun 
tahu perasaan Avrilla. 


"Mas, nggak usah terlalu mikirin ucapan Tante Mirna 
barusan," kata Avrilla. Suaranya mengudara bersama 
instrumen mozart yang ia mainkan. Namun, Jevano masih 
bisa mendengarnya dengan jelas. 


"Iya, Vril." 


"Mas Jevano mau mendampingi aku selama down aja, aku 
udah sangat bersyukur. Aku udah ikhlas kok mata aku 
nggak bisa lihat lagi. Toh, tanpa mata pun aku masih bisa 
main piano." 


"Iya, Vril. Aku pulang dulu, ya." 
"Mas janji kan bakal datang minggu depan?" 
"Iya. Aku pasti nonton penampilan kamu." 


Avrilla tersenyum lebar. "Makasih ya, Mas." 


Ada sesak yang mendera saat Avrilla selalu mengatakan 
'ikhlas'. Gadis itu sudah banyak kehilangan, tapi Avrilla 
tidak pernah menyalahkan Jevano. la justru memaafkan 
Jevano dengan sepenuh hati. Benar kata Mama, Avrilla 
memang baik hati dan sempurna. Namun, hati Jevano hanya 
untuk Dysa. 


"Sama-sama, Vril." 


aaa 


Keesokan harinya usai acara makan malam itu, Dysa 
menjalani hari ini seperti biasa. Ia kuliah tanpa memikirkan 
hinaan mantan mertuanya. Sepulang kuliah, Edgar 
mengajaknya ngopi di sebuah kafe milik sepupunya. Kafe 
itu punya konsep vintage yang simple, tapi elegan. Cat dan 
barang-barang di kafe itu didominasi warna coklat dan 
cream. Perpaduan yang cocok sekali. 


"Mbak, mau pesen apa?" tanya Edgar. 
"Caramel machiato aja deh, Gar." 


"Okay, Mbak. Tumben nggak pesen americano. Biasanya 
demen banget sama americano." 


"Sebenernya gue nggak begitu suka sama americano," 
jawab Dysa jujur. la memang tidak menyukainya. la hanya 
memaksakan diri menyukainya karena Jevano dulu. 


Ya, masih basah di kepala Dysa saat mantan suaminya itu 
sering meminum americano ketika mereka kencan. Hingga 
akhirnya Dysa juga ikut meminum minuman pahit itu. 


"Mbak, sepupu gue yang punya kafe ini orangnya jago 
banget Iho ngeracik kopi. Kafenya ini punya banyak cabang 
di luar kota, Mbak." 


"Hebat ya sepupu lo," sahut Dysa seraya memberikan daftar 
pesanan ke waiteryang berdiri di sebelah mereka. 


"Emang, Mbak. Namanya Mas Arya. Umurnya dua tahun di 
atas lo." 


Dysa hanya mengangguk-angguk. "Oh." 
"Sepupu gue selain mapan juga ganteng Iho, Mbak. 
Orangnya tinggi, hidungnya lumayan mancung, kulitnya 
putih bersih. Baik dan sabar banget lagi." 


Dysa melempar tatapan tajam ke arah Edgar. "Lo mau 
promosi ke gue?" 


"Iya, Mbak. Siapa tau lo berjodoh sama sepupu gue." 


"Gila lo, Gar. Gue yang ogah sodaraan sama lo. Najong 
tahu." 


Edgar terkekeh. "Muka gue ganteng gini lo bilang najong, 
Mbak." 


"Terserah lo deh, Gar." 


Dysa menyedot minuman pesanannya setelah seorang 
waiter mengantarkan ke mejanya. 


"Enak kan, Mbak?" tanya Edgar. 
"Iya, enak." 


"Sepupu gue emang nggak kaleng-kaleng kalau urusan 
kopi." 


Dysa malah tidak tertarik dengan kata-kata Edgar yang 
mempromosikan sepupunya. la malah tertarik dengan 
penelitian yang dilakukan Edgar. 


"Gar, penelitian anggrek itu, lo kasih apa perlakuannya?" 
"Oh, itu kolkisin, Mbak." 


Edgar memang mengkultur jaringan anggrek yang diberi 
perlakukan berupa pemberian kolkisin. 


"Bukannya kolkisin” bikin pembelahan mitosis selnya 
berhenti, ya?" 


"Ya, justru itu poin pentingnya. Itu yang bikin poliploidir, 
Mbak. Penelitian gue tentang poliploidi." 


"Oh iya, ya." Dysa mengangguk mengerti. 


Meski bidang keahlian mereka berbeda, tapi Dysa dan Edgar 
selalu nyambung kalau bicara tentang dunia sains karena 
memang mereka mempelajari semuanya. Hanya saja dalam 
melakukan penelitian mereka memilih bidang yang lebih 
spesifik sesuai minat mereka. Kadang Dysa merasa lebih 
nyaman mengobrol seputar kesibukannya sebagai peneliti 
daripada membahas laki-laki. Sebenarnya Dysa tadi tahu 
arah pembicaraan Edgar akan berujung ke mana. Tentu saja 
akan berujung dengan memperkenalkan sepupunya. Atau 
lebih tepatnya disebut acara pencomblangan. Makanya 
Dysa mengalihkan pembicaraan agar Edgar lupa 
pencomblangan itu. 


"Edgar!" seru seseorang membuat Edgar dan Dysa menoleh. 


Dysa mengedipkan matanya beberapa kali saat melihat pria 
yang memakai apron biru dongker itu. Sepertinya ia pernah 
melihatnya. Bahkan mungkin mengenalnya. Wajah pria itu 
semakin jelas saat berjalan mendekat. 


"Woi, Mas Arya," sahut Edgar. Kedua laki-laki itu pun saling 
menepuk bahu satu sama lain. 


"Tumben lo ke sini. Udah berabad-abad nggak ke sini. 
Kangen sama gue?" 


"Kagak. Jijik amat kangen sama lo. Yang ada kangen sama 
kopi lo." 


"Anjay," balas Arya sambil menoyor kepala Edgar. 
"Gue ke sini sama teman nih, Mas. Kenalan, gih." 


Pria pemilik kafe itu menoleh ke Dysa. la memperhatikan 
Dysa dari ujung rambut ke ujung kaki. 


"Ini Wendysa Sonya, kan? Alumni SMA Bakti Nusantara?" 
tanya pria bernama Arya itu. 


Dysa langsung kicep seketika. Lidahnya terasa kelu dan 
napasnya terasa berhenti beberapa detik. Sialan, kenapa 
harus bertemu dengan pria ini lagi? 


"Iya, kan? Ini Dysa yang dulu pernah gue tembak, terus 
ditolak?" 


KKK 


To be continued. 


Keterangan: 
Kolkisin: Alkaloid toksik dan karsinogenik yang rumus 
kimianya C22H25N06. Kolkisin menjadi inhibitor mitosis. 


Poliploidi: Kondisi dimana suatu organisme punya set 
kromosom lebih dari sepasang. 


Haiiii gaes. Aku update lagi ya. Gimana episode ini? 
Masih datar nggak? Moga kalian suka ya. 

Jangan lupa baca cerita aku di aplikasi KBM. Jangan 
lupa vote dan komen gaes. 


7. Menjauh 
"Aku nggak ngira kita bakal ketemu lagi," ujar Arya ramah. 


Arya Ardhana, pemilik kafe yang punya wajah ganteng, 
tubuh tinggi dan tentunya banyak duit. Siapa sangka Arya 
bisa bermetamorfosis seperti sekarang. Pasalnya dulu Arya 
dekil, cungkring dan terkenal penyebar bau ketek paling 
menyengat di sekolah. Wajar saja jika saat itu Dysa yang 
masih punya gengsi besar menolak Arya. Dan sekarang 
sepertinya Dysa kualat. 


"Dysa? Kamu dengar aku, kan?" 
Dysa langsung tersadar dari lamunannya. "Eh, iya." 


"Gue nggak ngira kalian berdua saling mengenal. Tahu gitu 
gue pertemukan dari dulu," kata Edgar sangat antusias. 


"Gue ditolak waktu nembak Dysa, Gar. Mungkin gara-gara 
dulu gue jelek dan jarang pakai deodorant." Ternyata Arya 
menyadari kekurangannya di masa lalu. 


"Jorok amat. Pasti ketek lo dulu basah terus tiap hari," ledek 
Edgar. 


Arya menoyor kepala Edgar. "Nggak gitu juga kali. Anjirr lo." 


Obrolan mereka mengalir begitu saja meski didominasi 
Edgar dan Arya. Dysa lebih banyak menjadi pendengar. Arya 
begitu antusias menceritakan masa lalunya yang menyukai 
Dysa secara diam-diam, hingga akhirnya Arya berani 
nembak Dysa sebelum pengumuman kelulusan SMA. Dan 
Dysa menolaknya. 


"Dys, boleh minta nomor kamu?" tanya Arya seraya 
menunjukkan senyum manisnya. Ia tidak menyangka sosok 
yang dianggap 'the beast' oleh anak-anak di sekolahnya 
dulu kini beruba menjadi pria macho dengan wajah glowing. 


"Mas Arya minta nomor lo tuh, Mbak:' 


Meski awalnya ragu, Dysa akhirnya memberikan nomornya. 
Sementara Edgar berdehem panjang sambil memasang 
tampang tengilnya. 


"Ada yang mau jalan bareng nih kayaknya abis tukeran 
nomor HP," cecar Edgar kemudian. 


KKK 


Jevano Wirayudha, pria dengan segala kesempurnaan yang 
ia punya tentu menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
wanita yang mengidolakannya. Wajah rupawan, kecerdasan 
di atas rata-rata dan pekerjaannya sebagai dosen tentu 
menjadi kebanggaan tersendiri bagi keluarganya. Namun, 
hal itu sama sekali tidak membuat Jevano puas atas semua 
pencapaiannya. la berhasil meraih semua cita-citanya, tapi 
ia gagal mempertahankan rumah tangganya. 


Ada satu titik di mana Jevano merasa jengah dengan dirinya 
sendiri. la membenci masa lalunya. Harusnya saat itu ia 
lebih berhati-hati, sehingga ia tidak akan terjebak dalam 
situasi pelik yang membuatnya harus kehilangan Dysa. la 
berhasil dalam karirnya, tapi ia merasa tidak bahagia sama 
sekali tanpa kehadiran Dysa. 


Rumah ini, seharusnya ia tinggali bersama Dysa. Faktanya, 
ia malah tinggal sendirian di sini. Menghabiskan malamnya 
seorang diri dalam kesunyian dan kehampaan. Terkadang 
hatinya menjerit ketika rasa rindu itu datang. Terkadang 


Jevano ingin berontak pada Mama yang selalu mengatur 
hidupnya, tapi nyatanya tidak semudah itu. 


Bunyi kotak musik dengan instrument mozart memecah 
kesunyian ruang kerja Jevano malam ini. Kotak musik itu 
pemberian Avrilla saat Jevano akan berangkat ke Amerika 
untuk melanjutkan kuliah S3. Katanya kalau sedang suntuk, 
Jevano akan lebih tenang jika mendengarkan instrumen dari 
kotak musik. Namun, sepertinya instrumen merdu itu sudah 
tidak mempan. Nyatanya sekarang Jevano masih suntuk. Ia 
masih tetap memikirkan Dysa. 


"Jev! Jevano!" 


Jevano tersentak saat terdengar suara bising menggelegar 
dari ruang tamu. la tahu betul siapa yang memanggilnya. 
Tentu saja Marco--teman kuliahnya di Columbia University. 
Bedanya Marco lebih memilih menjadi dosen di sebuah 
univeritas swasta karena ayahnya rektor di situ, sedangkan 
Jevano lebih memilih mendaftarkan tes CPNS mengambil 
formasi dosen di salah satu universitas negeri di kota 
metropolitan ini. Dan ia pun lolos seleksi. 


"Jevano Wirayudha akhirnya ketemu lagi setelah sekian 
lama lo menghilang dari group WA PPI (Persatuan Pelajar 
Indonesia). 


"Lagi sibuk gue. Lo tuh ya selalu masuk rumah gue tanpa 
ketuk pintu dulu. Nggak sopan banget." 


"Salah sendiri pintu nggak dikunci. Udah malem gini tuh 
harusnya pintu dikunci." 


Jevano mendecih tanpa mengabaikan saran dari Marco. 
Temannya itu memang sangat slengekan. Untung otaknya 
cerdas. 


"Ngapain ke sini?" 


"Kesepian dan jenuh sama tetek bengek penelitian gue. 
Padahal dana hibah penelitian udah cair." 


"Enak, dong. Gue aja belum cair dana hibah dari DIKTI. Ini 
masih pakai duit gue sendiri," timpal Jevano. 


"Iya, sih. Cuma penelitian gue aja yang kayaknya ribet. Jadi 
nggak semangat gue." 


"Cari mahasiswa cantik buat ikutan proyek lo. Biar lo 
semangat." 


"Saran lo sangat bermanfaat. Tahu aja kalau gue jomblo. Eh, 
Jev. Artikel lo udah accepted Scopus* lagi belum?" 


"Belum, masih tahap submit gue." 


"Gue heran. Jadi dosen zaman sekarang ribet banget. Harus 
penelitian terus, harus Scopus, harus ini, harus itu. 
Pokoknya ribet," keluh Marco. Pria tinggi dengan potongan 
rambut cepak ala tentara itu pun mendengus panjang. 


"Nggak usah jadi dosen kalau gitu," tukas Jevano konkrit. 


"Nggak solutif lo. Ngomong-ngomong, Jev. Lo belum mau 
nikah lagi?" 


Jevano menggeleng. "Nggak ada rencana, kecuali kalau 
nikahnya sama mantan istri gue." 


"Ampun deh, Jev. Masih aja nggak bisa move on dari 
mantan. 


"Dia terlalu berharga." 


"Gue nggak bisa bayangin kalau lo ketemu mantan istri lo 
lagi. Pasti bucin banget lo." 


"Gue udah ketemu dia lagi. Dan sekarang jadi mahasiswa 
gue." 


Marco sontak membelalakkan matanya. "Serius?" 


"Iya. Dia jadi mahasiswa S2 sekarang. Dia benar-benar 
berubah semenjak cerai dari gue." 


"Apanya yang berubah?" 


"Semuanya. Dia jadi peneliti, kuliah S2 dengan beasiswa 
dan nggak secengeng dulu. Gue ingat waktu dia ngerjain 
skripsi payah banget. Ngambil data aja salah prosedur 
sampai harus ngulang lagi. Dimarahin bokap gue aja nangis. 
Ya pokoknya gitu, tapi sekarang udah beda. Dia seolah 
bermetamorfosis menjadi kuat untuk menunjukkan kalau 
dia bisa tanpa gue." 


"Ya, bagus lah. Artinya pikiran mantan istri lo maju. Mau 
bangkit meski tanpa suaminya." 


"Tapi gue takutnya dia nggak bakal butuh gue lagi sebagai 
sandarannya saking mandirinya dia." 


"Kalau boleh tahu, kenapa lo cerai sama mantan istri lo?" 
tanya Marco. 


Jevano menggedikkan bahu. "Gue juga nggak ngerti," 
jawabnya. 


"Lho, kok gitu?" 


Jevano hanya menggedikkan bahu sekali lagi. Ia juga belum 
paham mengapa saat itu Dysa tiba-tiba minta diceraikan. 


Malam itu saat datang dari Amerika, Jevano sudah 
merindukan istrinya. la bahkan sampai mencium dalam bibir 
Dysa saking kangennya. Mereka menghabiskan malam, 
meluapkan kerinduan yang menggila dalam bahasa tubuh 
yang memabukkan. Paginya Jevano terkejut saat Dysa 
memberikan surat gugatan cerai. Bagai tertimpa ribuan 
balok es, tubuh Jevano membeku seketika saat menerima 
surat itu. Padahal malamnya mereka masih bercinta dan 
seolah tidak pernah ada permasalahan serius di rumah 
tangga mereka. Setelah palu sidang diketuk, perlahan 
Jevano curiga satu alasan yang Dysa menginginkan berpisah 
darinya. Namun, ia tak bisa berbuat apa pun dan tidak bisa 
menyalahkan Mama. 


aaa 


Perkuliahan masih seperti biasanya, tidak ada yang 
istimewa. Hanya saja Dysa lebih memilih duduk di belakang 
agar jauh dari pandangan Jevano. Berada di satu ruangan 
bersama mantan suami membuat Dysa harus 
membentangkan jarak. Dysa hanya tidak ingin baper. 


Dysa tahu pandangan mata Jevano sesekali tertuju padanya. 
Ditengah fokusnya pada presentasi Edgar yang sedang 
menjelaskan tentang epistemologi dalam ilmu sains, 
sesekali Jevano memperhatikan Dysa. 


Sampai perkuliahan berakhir, Dysa pun tergesa-gesa keluar 
dari kelasnya karena tidak mau berinteraksi dengan Jevano. 
la berjalan cepat menuju lantai dasar gedung jurusan. Tiba- 
tiba ponsel di genggamannya bergetar, ada telepon dari Ibu. 
Segera Dysa menganggkat telepon itu. 


"Halo, Dys." Suara dari seberang itu membuat dada Dysa 
berdenyut nyeri. Sejenak ia teringat kata-kata mantan 
mertuanya tempo hari saat makan malam. 


"Iya, Bu. Kenapa?" 
"Kamu udah makan siang?" 
"Belum. Masih kuliah tadi." 


"Abis ini buruan makan siang. Kamu sering lupa kalau 
nggak diingetin." 


"Iya. Aku pasti makan siang." 


"Buruan cari pendamping lagi, Dys. Kamu jadi seenaknya 
sendiri kalau nggak ada pendamping. Ibu khawatir tiap 
kamu kerja sampai malam, udah gitu sekarang kuliah lagi. 
Nggak ada yang jagain kamu, apalagi kalau pulang malam." 


"Nggak apa-apa, Bu. Dysa bisa jaga diri sendiri." 
"Eh, Dys?" 


"Iya. Kenapa? Bapak kamu kemarin ke sini. Terus tanyain 
kamu. Katanya kangen kamu." 


"Bu, bilangin ke Bapak nggak usah repot-repot mikirin kita 
lagi." 


"Dysa! Bapak kamu itu orang baik, nak." 
"Kalau dia orang baik, nggak mungkin bohongin Ibu." 
"Dysa dengar dulu, nak. Bapak kamu ...." 


"Dysa, masih ada kuliah. Nanti Dysa telepon lagi ya, Bu." 
Dysa langsung memutus sambungan telepon itu. Ia terpaksa 
berbohong ada kuliah sebentar lagi. Padahal kuliah 
selanjutnya masih satu jam lagi. 


Dysa membuang napas kasar. Kadang ia berpikir hidupnya 
labih banyak apesnya daripada beruntungnya. Semenjak 
kecil ia sering disebut anak pelakor, sampai menikah 
dengan Jevano pun sang ibu mertua mempermasalahkan 
statusnya sebagai anak dari istri kedua. Selain itu, Dysa 
bukan beras dari keluarga berpendidikan seperti Jevano. 
Orang tuanya hanya lulusan SMA dan sang Ayah hanya 
bekerja sebagai karyawan pabrik yang terpaksa di PHK. 
Sejak SMA sampai kuliah Dysa mengandalkan beasiswa 
untuk menutup biayanya. 


Semenjak itulah Dysa bersumpah ingin merubah 
keadaannya. la tidak mau direndahkan lagi. la tumbuh 
menjadi sosok yang ambisius demi membuktikan bahwa ia 
tidak seburuk itu. Sayangnya, mantan ibu mertuanya tetap 
menganggapnya tak lebih dari kotoran anjing. 


"Dys?" panggil Jevano yang tiba-tiba berdiri di belakang 
Dysa. Sontak saja Dysa menoleh. Wajahnya menegang 


ketika harus berhadapan dengan Jevano dalam jarak 
sedekat ini. 


"Bisa ikut saya sebentar ke lab genetika?" 

"Ada apa ya, Pak?" 

"Ikut saya sebentar saja." 

"Maaf, Pak. Saya masih ada urusan," tolak Dysa. 


Detik selanjutnya ia pergi dengan langkah cepat. Namun, 
suara Jevano menghentikan langkahnya lagi. 


"Kabar Ibu gimana, Dysa?" Suara itu membuat beberapa 
mahasiswa memperhatikan interaksi keduanya. Termasuk 
Edgar yang kebetulan sedang melintas di lobi lantai dasar 
gedung jurusan. 


"Gimana kabar Ibu, Dysa?" Jevano mengulang 
pertanyaannya lagi. Membuat orang-orang saling berbisik 
satu sama lain karena penasaran. Sial, pasti setelah ini 
orang-orang akan menggosipkannya lagi. 


KKK 


To be continued. 
Keterangan: 


Scopus: pangkalan data pustaka yang mengandung abstrak 
dan sitiran artikel jurnal akademik. Scopus mengandung 
kurang lebih 22.000 judul dari 5.000 penerbit, 20.000 di 
antaranya merupakan jurnal tertelaah sejawat di bidang 
sains, teknik, kedokteran, dan ilmu sosial (termasuk 
kesenian dan humaniora) (sumber: wikipedia). 


Halooooo semua 


Aku mau tanya nih, kalian suka nggak sih sama 
cerita ini? Aku agak insecure nulis ini karena sejauh 
ini jumlah read nggak sebanyak waktu nulis 
imperfect wedding. Tolong kasih kritik dan saran ya. 
Thanks. 


Jangan lupa vote dan comment. 


8. Sebuah Kenyataan 


Dysa akhirnya menyetujui ikut ke laboratorium genetika 
yang terletak di lantai 3. Interaksinya dengan Jevano di lobi 
lantai 1 tadi sudah menyita perhatian publik. Dapat 
dipastikan Dysa akan menjadi bahan gosip lagi. Benar-benar 
apes. 


Laboratorium genetika sudah ramai meski masih pagi. 
Seperti sebelumnya, Jevano mengajak Dysa berbicara empat 
mata di dalam ruang khusus dosen genetika. Jevano 
menutup pintu pelan. la mempersilahkan Dysa duduk di 
kursi kosong yang berhadapan dengannya. 


"Mas, bisa nggak sih nggak ngurusin hidup aku lagi?" 
"Enggak bisa," jawab Jevano singkat. 


"Mulai sekarang nggak usah ngurusin mantan istri kamu ini. 
Termasuk keluarga aku." 


"Oke, tapi kalau ngurusin mahasiswa aku sendiri boleh, kan? 
Kamu mahasiswa aku. Seorang dosen nggak boleh 
menelantarkan mahasiswanya." 


"Iya, tapi itu ranahnya cuma di akademik. Nggak termasuk 
urusan pribadi." 


Suasana mendadak hening. Dysa masih enggan bersuara 
lagi. Sementara Jevano mengetuk-ngetuk meja kerjanya 
dengan jemarinya. Terdengar helaan napas Jevano, 
memecah kesunyian di ruangan yang tidak terlalu luas ini. 


"Aku cuma mau tahu kabarnya Ibu, Dys. Mau gimana pun 
aku pernah jadi anaknya. Dan sampai sekarang aku tetap 
menganggap Ibu seperti ibu kandungku sendiri. 


"Mas, tolong lepasin aku." 


"Susah. Bahkan buat cerai sama kamu aja rasanya berat. 
Aku penasaran, kenapa waktu itu kamu menggugat cerai 
aku? Alasannya apa, Dys?" todong Jevano. 


"Ya ... udah nggak nyaman aja sama kamu." 
"Bohong. Mama dan Avrilla kan alasannya?" 


Dysa mendongakkan kepalanya sejanak, menahan air mata 
yang tadi nyaris menetes. 


"Maaf ya, Pak Jevano. Saya harus ke perpustakaan sekarang 
karena mau mencari bahan buat makalah ekologi lanjut," 
dusta Dysa lagi. la hanya tidak ingin mengungkit-ungkit 
masalah itu lagi. 


"Tapi papon 


"Saya permisi dulu, Pak." Dysa langsung melengos pergi 
begitu saja. 


Sekeluarnya dari ruangan Jevano, Dysa menepuk-nepuk 
dadanya yang terasa sesak. Ini bukan kesekian kalinya ia 
menahan tangis saat teringat perpisahannya dengan 
Jevano. Selama ini ia berusaha menjadi setegar mungkin, 
meski hatinya rubuh bagaikan bangunan tanpa pondasi. 


Atensi Dysa tertarik pada papan pengumuman di lobi lantai 
dasar dekat kantor jurusan. Di papan pengumuman itu 
terpasang banner berisikan profil dosen. la melihat foto 
Jevano mengenakan jas almamater kampus yang khusus 
untuk dosen terpampang di banner itu. Dysa pun membaca 
profil mantan suaminya itu. 


Nama: Dr. Jevano Wirayudha, M.Sc., Ph.D 

Tanggal lahir: Jakarta, 30 Mei 1990. 

NIP: 199005022018 xxxxxXx 

NIDN“: 00xxxxxx 

Pendidikan terakhir: Biological Science Columbia University 
(Ph.D) 


Dysa membuang napas berat. Jevano yang ambisius telah 
berhasil mewujudkan impiannya. la ingat betul ketika 
mantan suaminya itu begitu tekun mengerjakan penelitian 
yang membuatnya harus bolak-balik Indonesia-Amerika 
demi disertasinya. Anak dari Prof. Wisnu itu begitu teguh 
pendiriannya seperti sang ayah. Dulu Dysa sangat kagum 
dengan ketampanan wajah Jevano sekaligus otak encernya. 
Pria itu benar-benar mewarisi kecerdasan sang ayah. 
Namun, Jevano tidak pernah menyombongkan ilmu dan 
statusnya sebagai anak seorang profesor. la mengaku 
anaknya Prof. Wisnu pada Dysa saat melamarnya. Dysa 
sendiri kaget saat Jevano datang didampingi Prof. Wisnu 
untuk melamarnya. 


Dysa menepuk pipinya pelan, berusaha menyadarkan 
dirinya agar tidak larut dalam ingatan masa lalunya tentang 
Jevano. Tak lama kemudian suara hiruk pikuk lobi gedung 
jurusan mengalihkan atensinya, terutama gerombolan Edgar 
dan teman-teman sekelasnya yang sedang 
menggosipkannya. 


"Cieeee ibu janda mojok sama bapak duda," canda Meirin 
ngawur. 


"Ihirrr. Cocok nih mereka berdua. Janda dan duda bersatu," 
timpal Mbak Muna. 


"Patah hati eike Pak duren sama Dek Dysa," sahut Mbak Dira 
yang genit. 


Dan semua jadi heboh. Bahkan mahasiswa S1 ikut 
menguping. Edgar pun malah mengompori. 


"Mbak, gue berharap lo jadian sama sepupu gue, tapi kalau 
lo sukanya sama Pak duren apalah daya. Semua terserah 
padamu ..." Edgar menyuarakan kalimat terakhir dengan 
nada lagu jaman dulu. 


Kepala Dysa rasanya menguap mendengar pergosipan tidak 
penting itu. Suara mereka saling bersahut-sahutan 
memekakkan telinga. Suasana lobi gedung jurusan 
mendadak seperti pasar burung. Sangat berisik. 


aaa 


Jevano menghentikan mobilnya di depan halaman rumah di 
daerah Bekasi. la tiba sudah pukul 7 malam. Padahal 
rencananya ia akan berkunjung sore hari, tapi apalah daya 
ia masih ada rapat di jurusan yang membahas tentang 
akreditasi. Jevano melangkah keluar dari mobil sambil 
membawa martabak manis dua kotak yang berbeda rasa 
untuk penghuni rumah. 


Rumah ini ternyata masih sama seperti yang dulu. Pohon 
mangga di halaman depan juga masih berdiri kokoh. 
Buahnya juga masih banyak seperti dulu. Ayunan tua di 
halaman depan juga masih ada, hanya saja besinya agak 
reot, mungkin karena sudah lama tidak dipakai. Satu hal 
yang masih membuat Jevano terkagum yaitu pot-pot bunga 
mawar yang senantiasa berjajar rapi. Beberapa bunga itu 
mekar dengan sempurna dan sebagian lagi masih kuncup. 
Pot-pot bunga itu sangat terawat karena sang pemilik rumah 
sangat menyukai bunga mawar, sama seperti anak gadisnya 
yang kini sudah menjadi janda. 


Jevano mengetuk pintu pelan. Dadanya berdegup kencang 
tiba-tiba. Mungkin karena gugup lantaran sudah lama tidak 


bertemu dengan mantan ibu mertuanya. Tak lama kemudian 
pintu terbuka. Ibu tampak kaget saat melihat Jevano 
menyembul dari balik pintu. Namun, wanita paruh baya itu 
tetap mempersilahkan Jevano masuk ke rumah. 


"Ibu gimana kabarnya?" tanya Jevano. 
"Baik. Ibu sehat. Kamu tumben ke sini?" 


"Mau silaturahmi ke Ibu. Tiba-tiba saya teringat Ibu. Oh iya, 
ini ada martabak manis buat Ibu." 


"Iya, Jev. Makasih. Ibu nggak nyangka kamu bakal datang ke 
sini. Ibu kira kamu udah lupa." 


"Ibu itu sudah seperti ibu kandung saya sendiri. Tentu saya 
nggak akan pernah melupakan ibu." 


"Kamu nggak berubah ya, Jev. Masih baik dari dulu sampai 
sekarang. Ibu buatin teh anget dulu buat kamu, ya." 


Jevano mengangguk. Jujur saja ia haus setelah menempuh 
perjalanan yang cukup jauh. Jadi, ia mau saja dibikinkah 
teh. 


"Minum dulu, Jev," ujar Ibu begitu selesai membuatkan teh 
untuk Jevano. 


"Terima kasih, Bu." 


Jevano pun akhirnya menyeruput teh itu pelan-pelan seraya 
melihat keadaan rumah yang masih sama seperti dulu. 
Bahkan foto wisuda Dysa yang sedang bergandengan 
dengannya masih terpajang. Ia kira foto itu sudah dibuang. 


"Kamu kapan balik dari Amerika? 


"Saya sudah balik Indonesia sekitar dua tahun yang lalu, Bu. 
Dalam rangka ikut tes CPNS." 


"Oh, gitu. Terus gimana? Lolos?" 
Jevano mengangguk. "Alhamdulillah lolos, Bu." 
"Sekarang jadi dosen?" 


"Iya, Bu. Saya jadi dosen di kampus tempat Dysa 
melanjutkan S2 sekarang. Dan Dysa pun jadi mahasiswa 
saya." 


Ibu membelalakkan matanya setengah tidak percaya. 
"Serius?" 


"Iya, Bu. Saya sendiri juga awalnya kaget saat Dysa jadi 
mahasiswa saya. Pasalnya saya kira kami nggak akan 
pernah ketemu lagi. Usai perceraian itu Dysa nggak bisa 
saya hubungi. Email saya pun nggak pernah dibalas Dysa. 
Selama tiga tahun ini saya selalu penasaran tentang kabar 
dan keberadaan Dysa. Untungnya saya ketemu lagi sama 
dia." 


"Jev?" 
"Iya, bu." 
"Kamu masih cinta sama Dysa?" 


"Masih. Dari dulu sampai sekarang cinta saya ke Dysa nggak 
pernah berubah. Ibu tahu kenapa Dysa menggugat cerai 
saya?" 


Ibu menggedikkan bahu. "Kalau itu tanya aja ke Dysa 
langsug." 


"Dysa nggak pernah mau ngaku, Bu." 


"Mungkin dia belum siap cerita." 


"Saya nggak bisa melupakan Dysa, Bu. Sekali pun Dysa 
meminta saya untuk menjauh, tapi saya malah ingin 
memenangkan hatinya lagi." 


"Dysa bilang nggak mau nikah lagi, Jev. Bahkan dia nolak 
beberapa pria yang ibu jodohkan sama dia. Dan mungkin 
kamu juga bakal ditolak kalau ngajak dia rujuk." 


"Saya menyesal, Bu. Kenapa waktu itu saya nggak bisa 
berbuat apa-apa saat Dysa menggugat cerai saya." 


"Udah. Jangan menyesali yang udah terjadi. Itu bukan salah 
kamu." 


Jevano mengangguk pelan, lantas diseruputnya teh hangat 
yang tinggal setengah cangkir. 


"Dysa kayaknya bahagia ya setelah pisah sama saya, Bu. 
Dia nggak mempan saya deketin lagi." 


Ibu menggelengkan kepala. "Nggak, Jev. Dia juga terluka 
setelah pisah sama kamu. Apalagi setelah kehilangan 
janinnya." 


Jevano hampir saja menyemburkan teh dari mulutnya begitu 
mendengar kata 'janin' keluar dari mulut Ibu. 


"Ja ... janin?" ucapnya terbata. 


"Iya. Dua bulan setelah cerai dari kamu, Dysa baru tahu 
kalau dia hamil." 


"Jadi, Dysa sempat hamil anak saya?" 


"Iya. Emang siapa lagi kalau bukan sama kamu. Dysa cuma 
cinta sama kamu. Dia stress berat usai cerai sama kamu. 


Terus tiba-tiba pendarahan. Janinnya nggak bisa 
diselamatkan." 


Tenggorokan Jevano mendadak tercekat. Tulangnya 
membeku, aliran darahnya seolah berhenti di pembuluh 
darahnya. Kabar mengagetkan ini membuat tubuh Jevano 
lemas seketika. la tidak pernah menyangka hubungan 
mereka sebelum munculnya surat gugatan cerai itu 
menghasilkan janin. 


"Jev?" panggil Ibu menyadarkan Jevano. 

"Iya, Bu." 

"Kamu pasti kaget." 

"Tentu. Saya nggak pernah nyangka Dysa hamil saat itu." 


"Ya udah. Lupain aja. Lagian semuanya udah berakhir. 
Jangan mengenang masa lalu terus. Pikirin masa depan 
kamu aja. Lagian Dysa udah nyaman dengan dirinya yang 
sekarang." 


"Maafin saya, Bu. Saya nggak bisa jagain Dysa dan 
janinnya." 


Ibu tersenyum simpul. "Nggak perlu minta maaf. Itu bukan 
salah kamu. Janin itu pergi karena memang takdir." 


Jevano mengusap wajahnya kasar. Beberapa kali ia 
menghela napas frustasi. la merasa tidak becus menjadi 
seorang Ayah. Janinnya telah luruh, pasti itu membuat Dysa 
sangat terpukul. Sama seperti Jevano yang sekarang juga 
merasa terpukul dengan kenyataan itu. Di tengah 
lamunannya, tiba-tiba terdengar suara dari ambang pintu. 


"Mas Jevano, ngapain ke sini?" 


KKK 


To be continued. 


Keterangan. 
NIDN: Nomor Induk Dosen Nasional. 


Malem gaes. 


Gimana cerita ini? Bagus nggak sih? Kalian suka 
nggak? Komen ya kalau kalian suka. Boleh kasih 
kritik dan saran juga lho gaes. 


Jangan lupa vote dan komen. 


9. Terciduk 


Dysa sangat canggung ketika harus berhadapan dengan 
Jevano di rumah orang tuanya. Bagaimana mungkin pria itu 
bisa ada si sini? Apa yang membuat pria itu mengunjungi 
mantan mertuanya? Ah, mendadak kepala Dysa jadi pening. 


"Dysa bawain daster baru buat Ibu." Dysa menyerahkan 
paper bag berisi beberapa potong daster bermotif floral 
pada Ibu. 


"Makasih ya, Dys." 
"Sama-sama, Bu. 


"Ibu baru tahu kalau kamu mahasiswanya Jevano," ujar Ibu 
tiba-tiba. 


“Soalnya Dysa pikir itu bukan hal yang penting," jawab Dysa 
datar. Namun, Ibu malah terkekeh. 


"Ibu mau berangkat arisan dulu di gang sebelah. Kalian Ibu 
tinggal bentar nggak apa-apa?" tanya Ibu. 


Jevano mengangguk, tapi Dysa hanya diam. 
"Iya, Bu." Jevano menjawabnya mantab. 


"Ya udah. Ingat, ya! Jangan macam-macam. Kalian bukan 
mahram lagi," ucap Ibu sambil terkekeh. 


"Iya, bu. Lagian nggak minat juga sama Mas Jevano," balas 
Dysa seraya melirik Jevano sinis. Ibu terkekeh mendengar 
jawaban Dysa. 


Selepas Ibu pergi dari ruang tamu, tersisalah Dysa dan 
Jevano. Dysa mengutak-atik ponselnya. la mencari game 
yang setidaknya bisa membunuh rasa canggungnya akibat 
berada di satu ruangan dengan Jevano. 


"Dys?" panggil Jevano. 


Dysa menghentikan pergerakan jarinya di atas layar 
ponselnya. "Apa sih, Mas?" 


"Kamu ngapain?" 
"Nge-game. Makanya jangan ganggu." 


"Aku gangguin kamu?" tanya Jevano. Dahinya mengernyit 
karena bingung. 


"Iya. Kamu ganggu banget." 
"Kamu tuh, Dys. Mahasiswa nggak ada akhlak." 
"Hah? Maksudnya?" 


"Ya kamu ngomong sama dosen sendiri sewot gitu. Nggak 
sopan, Dys." 


"Iya, Pak Jevano. Saya minta maaf atas ketidaksopanan 
saya," balas Dysa dengan bahasa formal nan sopan. Jevano 
malah terkikik mendengarnya. 


"Dys, aku cuma bercanda." 


"Nggak bercanda pun nggak apa-apa. Saya sadar kok, Pak. 
Anda dosen dan saya hanya mahasiswa butiran debu." 


"Enggak kok, Dys. Kamu itu butiran kristal bagi aku." 


Dysa rasanya ingin muntah mendengar gombalan Jevano. la 
tahu pria itu sedang dalam perjuangan meraih hatinya 
kembali. Namun, apalah daya, hati Dysa sudah menutup 
pintu rapat-rapat untuk Jevano. 


"Dys?" 
"Ada apa lagi, Pak?" 


"Ibu tadi cerita. Katanya kamu keguguran setelah kita 
cerai," tutur Jevano. Atensinya menuju ke Dysa yang masih 
asyik memainkan game di ponselnya. 


Mendadak jemari Dysa yang bergerak di atas layar 
ponselnya berhenti lagi. Tangannya mendadak dingin dan 
bergetar mendengar kata 'keguguran' melesat dari mulut 
Jevano. Dysa menarik napas panjang dan mengeluarkannya 
pelan. Ingatan tentang janinnya yang luruh itu membuat 
hatinya ngilu. 


"Maaf, Dys. Seandainya aku ada di samping kamu waktu itu, 
pasti ...." 


"Nggak ada yang perlu disesali, Mas." 
"Dys?" 

"Apa lagi? 

"Dys?" 

"Apa sih, Mas?" 


"Aku masih penasaran tentang alasan kamu ngegugat cerai 
aku." Jevano berdehem pelan sebelum melanjutkan 
kalimatnya. "Apa karena Avrilla?" 


Dysa kembali terdiam. la enggan menjawab pertanyaan 
Jevano. Otaknya kembali mengingat kejadian malam itu. Di 
mana sang Ibu mertua memohon padanya untuk 
melepaskan Jevano. 


KKK 


Tiga tahun yang lalu... 


"Mama mau bicara sama kamu," ujar Mama saat Dysa 
membantunya mencuci peralatan makan. 


"Tentang apa, Ma?" 
"Tentang kamu dan Jevano. Kita bicaranya di luar aja." 


Setelah itu Mama mengajak Dysa ke sebuah kafe yang tak 
jauh dari rumah mereka. Dysa mau saja diajak ke tempat itu 
karena Mama jarang mau berinteraksi dengannya. Kali ini 
mungkin Mama mengajaknya keluar bersama sebagai ajang 
pendekatan sama menantunya. Namun, ternyata ekspektasi 
Dysa terlalu tinggi. 


"Ini buat kamu, Dys." Mama menyodorkan selembar cek 
bertuliskan nominal uang yang menurut Dysa sangat besar. 


"Ini buat apa, Ma? Dysa lagi nggak butuh uang sebanyak 
ini." 

"Uang ini untuk kamu. Mungkin dengan uang ini kamu bisa 
memenuhi kebutuhan kamu dan Ibu kamu." 

"Maksud Mama apa? Kenapa melibatkan Ibu?" 


"Mama tahu kamu menikah dengan Jevano agar bisa 
terlepas dari kemiskinan. Makanya Mama ngasih uang ini ke 
kamu dengan syarat lepaskan Jevano." 


Dysa menggeleng. Tentu saja ia tidak bisa menyanggupi 
permintaan ibu mertuanya. Bagaimana ia bisa melepas 
Jevano di saat cintanya pada Jevano semakin besar? Tentu 
itu sangat sulit untuk Dysa. Pasalnya Dysa sudah berjanji 
pada dirinya sendiri untuk mempertahankan pernikahannya 
dengan Jevano sampai akhir hayatnya. la sangat mencintai 
Jevano. Baginya Jevano adalah cinta pertama yang juga 
akan menjadi cinta terakhirnya. 


"Maaf, Ma. Dysa nggak bisa menerima uang itu. Dan saya 
nggak bisa melepaskan Mas Jevano." 


"Kamu harus bisa." 

"Kenapa Mama maksa Dysa?" 

"Karena Jevano akan lebih baik kalau sama Avrilla." 
"Ma, bukannya Avrilla dan Mas Jevano itu sepupu?" 


"Hmm, Mami dulu hidup sebatang kara. Hingga akhirnya 
bertemu dengan Papanya Avrilla--kakak angkat Mama yang 
mengulurkan tangan untuk Mama. Berkat Papanya Avrilla, 
Mama diadopsi dan bisa hidup dengan layak. Jadi, Mama 
harus membalas kebaikan hati Papanya Avrilla." 


"Kenapa harus dengan Mas Jevano, Ma? Seolah Mas Jevano 
jadi alat untuk balas budi Mama." 


"Karena Avrilla menyukai Jevano. Dan kamu ... telah 
mengambil Jevano dari Avrilla." 


"Tapi, Ma ....." 


"Dys, ada satu hal yang harus kamu ketahui. Avrilla buta 
karena Jevano." 


"Apa maksud Mama?" 


Mama tersenyum miring. Sebelum melanjutkan kalimatnya, 
Mama menyesap pelan lemon tea yang dipesannya. 


"Dulu sewaktu liburan ke puncak, Jevano dan keluarganya 
Avrilla satu mobil. Jevano yang menyetir mobilnya. Karena 
Jevano mengantuk, akhirnya mobil itu menabrak truk. Orang 
tua Avrilla meninggal dan Avrilla sendiri buta." 


Mendengar cerita Mama, Dysa tentu saja kaget. Minuman 
jus jeruk yang disesapnya mendadak terasa sulit untuk 
ditelan seperti kenyataan yang baru saja diketahui oleh 
Dysa. Kenyataan itu sangat sulit diterima akalnya. 


"Semenjak buta Avrilla sempat stress karena dia kesulitan 
main piano. Jevano pun berjanji akan menemani Avrilla 
bangkit dari keterpurukannya. Jevano juga berjanji akan 
membuat Avrilla bahagia untuk menebus kesalahannya." 


"Tapi, Ma ... Mas Jevano kan udah menikah sama Dysa." 


"Itu karena kamu yang merebutnya dari Avrilla. Semenjak 
kecelakaan itu Avrilla kehilangan segalanya. Sekarang dia 
harus kehilangan Jevano juga. Jadi, tolong kembalikan 
Jevano ke Avrilla." 


Kata-kata Mama membuat Dysa berpikir keras selama 
berhari-hari. la terus memikirkannya sampai suatu 
keputusan terpaksa ia ambil, yaitu melepaskan Jevano. 


KKK 
"Dys?" 


Dysa terhenyak ketika Jevano memanggilnya lagi. la segera 
tersadar dari lamunan akan masa lalunya. Perlahan, ia 


mendongakkan kepalanya yang semula menunduk. 
Tangannya yang tadi gemetar kini sudah bisa ia kendalikan. 
la bangkit dari kursi, hendak mengambil air putih di kulkas. 
Ingatan tentang masa lalu dan janin itu membuat 
pikirannya sedikit kacau. Siapa tahu air dingin dari kulkas 
bisa menenangkan pikirannya barang sejenak. 


"Dys?" panggil Jevano lagi karena Dysa tidak menyahuti 
panggilan sebelumnya. 


"Aku mau ngambil minum dulu, Mas." 


Dysa bangkit dan menuju dapur untuk mengambil botol air 
dingin. la menuang air itu ke dalam gelas bening. 
Diteguknya air hingga membasahi kerongkongannya. Benar 
saja pikirannya terasa lebih rileks. 


"Dys?" Jevano memanggilnya lagi. Pria itu berdiri di ambang 
pintu dapur. Tentu saja Dysa risih mendengar pria itu 
memanggilnya berkali-kali. 


"Apa sih, Mas?" Dysa melewati Jevano begitu saja tanpa 
mempedulikan Jevano yang terus menatapnya. 


Jendela dan tirai yang masih terbuka membuat Dysa 
menggigil kedinginan. Sepertinya Ibu lupa menutup 
jendelanya tadi. Usai jendela tertutup, Dysa dikagetkan 
dengan kedua tangan yang membelit tubuhnya dari 
belakang. Tangan itu memeluknya erat, menyalurkan 
kehangatan yang dulu pernah Dysa rasakan sebelum palu 
sidang diketuk. 


"Dys?" 


"Mas, kenapa dari tadi manggil aku terus? Sekarang pakai 
meluk segala. Lepasin nggak?" Tingkat kesewotan Dysa 
mulai meningkat. 


"Aku kangen kamu, Dys." 

"Duh ... apaan sih, Mas?" 

"Serius. Kalau bisa aku ajak nikah kamu sekarang." 
"Kamu gila ya, Mas?" 

"Iya. Aku gila karena kamu. Kenapa kita harus cerai, sih?" 


Dysa melepas tangan Jevano dengan paksa. Ia membalikkan 
badan, matanya menatap Jevano dengan nyalang. 


"Mau tahu alasannya? Beneran?" 


"Ya, beneran. Ngapain aku tanya kamu kalau nggak 
penasaran alasan kamu gugat cerai aku." 


"Karena aku ... nggak cinta sama kamu, Mas." 


"Bohong. Aku tahu kamu bohong. Kamu udah sering bilang 
ini, tapi aku nggak percaya." 


Jevano tiba-tiba mencengkeram kedua bahu Dysa. Detik 
selanjutnya ia mengecup bibir Dysa. Kecupan itu awalnya 
pelan, tapi lama-lama semakin dalam. Dysa ingin berontak 
pada awalnya. Namun, ia tidak bisa melawan. Perlakuan 
Jevano yang seenaknya sendiri itu justru membuat Dysa 
menyerahkan dirinya pada Jevano. Mungkin karena ia juga 
tak dapat lagi menahan gejolak rindu pada mantan 
suaminya itu. Jevano mendorong tubuh Dysa hingga 
menghantam sofa ruang tamu. Bibir mereka masih melekat 
satu sama lain. Tanpa sadar tangan Dysa sudah mengalung 
di tengkuk Jevano. Dan detik selanjutnya, Jevano 
mendorong tubuh Dysa hingga menghantam permukaan 
sofa yang empuk. 


Dysa menyentuh dada bidang Jevano. la bisa merasakan 
otot-otot dada Jevano yang kencang di balik kemeja biru 
muda itu. Tentu saja hal ini semakin memancing Jevano. Pria 
itu semakin memperdalam ciumannya hingga membuat 
Dysa kesulitan meraup oksigen. Satu tangan Jevano 
bergerak membuka kancing kemeja Dysa yang paling atas. 
Dysa pun semakin pasrah. Hingga akhirnya suara pintu 
terbuka menghenghentikan aksi gila keduanya. 


"Astaghfirullah," pekik Ibu saking kagetnya. Wanita paruh 
baya itu sampai mengelus dada ketika melihat tingkah anak 
perempuan beserta mantan menantunya. 


Sadar akan kehadiran sang Ibu, Dysa langsung mendorong 
tubuh Jevano. Secepat kilat ia membenahi kancing atas 
kemejanya. Napas keduanya pun masih terengah. 


"Kalian ....," Ibu masih mengelus dadanya. Pemandangan tak 
senonoh tadi membuatnya komat-kamit melantunkan lafal 
istighfar. 


Jevano hanya bisa meringis seraya berusaha menormalkan 
napasnya yang masih sedikit terengah. 


"Saya pasti akan bertanggung jawab, Bu," sahut Jevano 
mantab. 
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To be continued. 


Haloooo 

Gimana part ini? Suka nggak? 

Penasaran nggak kelanjutannya? Kuy, vote dan 
komen. Tinggalkan komen kalau mau aku lanjutin 
chapter berikutnya. 


10. Never Give Up 


Ibu memandangi Jevano dan Dysa secara bergantian. 
Tatapan Ibu tajam dan menyelidik layaknya intel yang 
sedang menginterogasi penjahat kelas kakap. Mendadak 
Dysa bergidik ngeri melihat Ibunya seseram ini. 


"Saya yang salah, Bu." Jevano berusaha menjelaskan. "Tadi 
saya yang nyium Dysa duluan." 


Ibu berdeham panjang. Atensinya kini tertuju pada Jevano. 
Demi Tuhan, Jevano ingin minum racun saja sekarang. 
Mantan mertuanya ini membuatnya merinding. 


"Ibu nggak nyalahin kamu maupun Dysa, tapi ini salah Ibu 
yang udah percaya gitu aja sama kalian waktu Ibu tinggal 
arisan. Nyatanya, iman kalian cuma sebatas permen kapas. 
Kena godaan setan dikit aja langsung kempes," sindir Ibu 
sambil terkikik. 


"Bu, kami nggak ngapa-ngapain. Beneran." Dysa mencoba 
mengelak. 


Ibu menunjuk kancing atas baju kemeja Dysa. "Terus tadi 
ngapain pakai benerin kancing baju segala? Kamu itu, Dys! 
Udah salah masih nggak mau ngaku." 


Dysa mengembuskan napas pelan. Ibunya memang tidak 
bisa dibohongi. Ibu benar-benar punya insting yang kuat 
seperti detektif di drama korea kriminal yang sering Dysa 
tonton. 


"Jev?" panggil Ibu. 
"Iya, Bu." 


"Kamu nggak nyebar benih duluan kan sebelum sah?" Ibu 
masih belum puas menginterogasi. 


Jevano menggeleng. "Tidak, Bu. Kami hanya ciuman. Kalau 
terlanjur sebar benih, saya siap tanggung jawab." 


Ibu mendengus pelan. "Kamu itu harusnya bisa jaga sikap, 
Jev. Kamu kan dosen. Sosok yang dihargai. Apa kata 
mahasiswa kamu kalau tahu dosennya berotak mesum." 


"Astaga, Bu. Saya nggak semesum itu. Saya ini pria baik- 
baik, Bu." 


"Iya. Ibu tahu kamu pria baik-baik, tapi yang namanya setan 
itu ada di mana-mana, Jev. Untung Ibu tadi segera balik. 
Coba kalau Ibu telat dikit, pasti kalian udah main coblos- 
coblosan." 


"Coblos-coblosan apaan sih, Bu!" protes Dysa. 


"Maaf, Bu. Saya janji nggak akan begitu lagi," ucap Jevano 
seraya menundukkan kepala. 


"Ibu maafkan, tapi penuhi janji kamu untuk tanggung 
jawab." 


"Siap, Bu. Kapan pun ke KUA sama Dysa saya siap," sahut 
Jevano bersemangat. 


Dysa mencebik kesal. la meraih tasnya, lalu bangkit dari 
sofa ruang tamu. Sepertinya percuma ia ngomong dengan 
Ibu dan Jevano. Jadi, sebaiknya ia pulang sekarang dan 
segera tidur agar lupa dengan kejadian konyol hari ini. Dysa 
sendiri tidak habis pikir mengapa tadi ia semudah itu 
menyerahkan diri pada Jevano. Gila saja kalau Ibu tidak 
segera datang tadi. Pasti ia akan menyesali dirinya sendiri 
yang tampak begitu murahan menurutnya. 


"Dys, aku anterin pulang." Jevano menyusul untuk 
menawarinya pulang bersama. 


Tadi Dysa memang datang ke rumah Ibu tanpa mengendarai 
motor maticnya. la ke Bekasi dengan naik busway. 


"Aku bisa pulang naik busway lagi." 


"Kamu pulang aja sama Jevano, Dys. Ini udah larut malam. 
Ibu nggak tega kamu pulang sendirian naik busway." Ibu 
tiba-tiba menyahuti. 


Karena Ibu yang menyuruh, akhirnya Dysa menuruti. la 
masuk ke mobil Jevano. Sebenarnya Dysa tahu ini hanya trik 
Jevano agar ia tahu alamat kontrakannya sekarang. 
Sepanjang perjalanan Dysa enggan berkata-kata. 
Pandangan matanya tertuju ke arah luar. Jalanan yang 
basah karena gerimis menemani perjalan yang hening ini. 


"Dys?" Akhirnya Jevano membuka konversasi. "Aku tahu 
kamu masih cinta sama aku." 


"Udah, Mas. Lupain aku. Lagian ada Avrilla yang lebih baik 
daripada aku." 


"Jadi, beneran karena Avrilla?" 
"Mas! Nggak usah ungkit-ungkit itu lagi." 


"Aku cuma nganggep Avrilla itu sebagai adek sendiri, Dys. 
Nggak lebih dari itu." 


"Iya, aku tahu." Dysa hanya membalasnya singkat. Dulu 
Jevano pernah mengatakan itu, tapi tetap saja mantan Ibu 
mertuanya memilih Avrilla sebagai pendamping terbaik 
untuk Jevano. 


"Aku nggak akan menyerah buat dapetin kamu lagi, Dys. 
Aku pasti bisa sama kamu lagi." 


"Nggak usah terlalu yakin kayak gitu, Mas. Aku nggak mau 
mengulang sejarah yang sama dalam berumah tangga." 


"Aku nggak akan membuat kamu mengulang sejarah yang 
sama, Dys. Aku mau memulai cerita baru bersama kamu." 


KKK 


Avrilla Putri, gadis berusia 25 tahun itu menggerakkan 
jemarinya dengan luwes saat memainkan instrumen piano 
di konser Senja Orchestra Symphony. Kebutaannya tidak 
menghalanginya untuk tetap tampil memukau di depan 
para penonton. Sang konduktor yang berdiri pun 
mengakhiri pertunjukan dengan sempurna. Avrilla 
tersenyum puas saat mendengar tepuk tangan riuh dari 
para penonton. la yakin Jevano ada di deretan kursi 
penonton itu. Matanya memang tidak bisa melihat, tapi 
intuisinya cukup tajam. 


Avrilla turun dari panggung dibantu oleh teman-temannya. 
Gaun satin berawarna putih tulang dan sepatu wedges 
cream berhiaskan pita itu semakin mempercantiknya. 
Jangan lupakan hiasan flower crown yang bertengger di 
kepalanya semakin membuatnya tampil sempurna. 


"Selamat ya, Vrill. Kamu tampil memukau hari ini," ujar 
seseorang yang kini menggandeng  Avrilla guna 
membantunya berjalan. Pasalnya selama di panggung 
Avrilla tidak membawa tongkat tuna netranya. 


"Makasih ya, Mas Jevano. Aku kira Mas nggak jadi datang 
gara-gara sibuk akreditasi jurusan." 


"Aku kan udah janji mau datang. Jadi, sesibuk apa pun di 
kampus, aku sempatin ke sini." 


Avrilla melambung tinggi mendengar kalimat Jevano. 
Selama ini Jevano berhasil menggetarkan hatinya. Dan 
selama ini pula ia merasa beruntung Jevano selalu menepati 
janjinya. Avrilla tentu sangat bahagia. Dan ia ingin selalu 
bahagia bersama Jevano. 


"Jev, bunganya ketinggalan." Mama membawakan buket 
bunga mawar putih yang Jevano beli di florist. 


"Oh, iya. Ini bunga buat kamu, Vrill." Jevano memberikan 
buket bunga itu pada Avwrilla. 


"Makasih, Mas," balas Avrilla sembari mencium wangi mawar 
itu. 


"Sama-sama. Sukses ya buat karir kamu." 
"Iya, Mas." 


Jevano mengusap puncak kepala Avrilla gemas. Adik 
sepupunya itu memang selalu menggemaskan baginya 
meski usianya bukan anak ABG lagi. Ya, adik sepupu 
remajanya itu kini sudah berevolusi menjadi wanita dewasa. 


"Vrill, mau Tante fotoin sama Jevano?" Mama menawarinya 
untuk berfoto berdua dengan Jevano. 


"Boleh, Tante." 


Mama mengeluarkan kamera DSLR milik Papa yang 
dipinjamnya. Wanita paruh baya itu pun dengan senang 
hati mengambil gambar sang putra sulung beserta Avrilla. 
Tanpa ragu Avrilla berpose menggandeng satu lengan 
Jevano. Senyum manis merekah dari bibir merah jambu 


milik Avrilla. Begitu juga Jevano yang mengembangkan 
senyum meski tak selebar Avrilla. 


"Kalian cocok banget," kata Mama seraya menunjukkan 
hasil jepretannya pada Jevano. Meski Avrilla tidak bisa 
melihat foto itu, tapi ia sangat senang. 
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Keesokan harinya Jevano sudah berkutat lagi dengan 
segudang aktivitasnya di kampus. Pagi tadi ia sudah 
mengajar matakuliah genetika 2 untuk mahasiswa S1 yang 
dilanjutkan mengajar matakuliah filsafat sains dan bioetika 
untuk mahasiswa S2. Selain itu, ada beberapa pekerjaan 
tambahan yang membuatnya semakin pening. Salah 
satunya mengerjakan borang akreditasi jurusan. Jevano 
memang tidak mengerjakannya sendirian, tapi percayalah 
bahwa mengerjakan borang akreditasi itu sangat 
melelahkan. 


"Pak Jev, dipanggil Prof. Hanandi," ujar Mbak Mia--laboran 
lantai 3 yang biasanya bersemanyam di ruang laboran dekat 
laboratorium biomolekuler. 


"Prof. Hanandi manggil saya? Kenapa ya, Mbak?" 


"Mana saya tahu Pak Jev duren,"sahut Mbak Mia dengan 
nada genit. Laboran muda itu tak segan memanggil Jevano 
dengan embel-embel 'duren' alias akronim dari 'duda 
keren'. 


Dengan langkah cepat, Jevano segera menuju ruang ketua 
jurusan di lantai dasar. la masuk ke ruangan kajur itu 
setelah mengetuk pintu dan dipersilahkan masuk oleh sang 
kajur. 


"Ada apa Prof. Hanandi memanggil saya?" tanya Jevano. 


"Begini Pak Jevano, ada beasiswa post-doctoral ke Harvard 
University. Kebetulan menaungi penelitian tentang 
genetika. Dan Pak Jevano salah satu dosen yang mendapat 
invitation letter untuk mendaftar beasiswa tersebut. Apakah 
sudah mengecek email perihal invitation lettertersebut?" 


Jevano menggeleng. "Belum, Prof. Saya belum membuka 
email karena masih disibukkan dengan akreditasi." 


"Coba Pak Jevano cek email nanti. Beasiswa post doctoral ini 
kemungkinan untuk 3 bulan. Jadi, kalau Pak Jevano 
berminat, dengan senang hati saya akan membantu Pak 
Jevano." 


Jujur saja Jevano sangat senang mendapat undangan untuk 
mengikuti program post-doctoral di Harvard University. 
Menjalani pendidikan post-doctoral merupakan salah satu 
cita-citanya. Kalau ia tergabung dalam penelitian di Harvard 
tersebut, tentu karirnya sebagai peneliti yang semakin 
menanjak. la bisa mengepakkan sayapnya untuk menjadi 
profesor di usia muda. 


"Bagaimana Pak Jevano?" tanya Prof. Hanandi. 


"Saya akan pertimbangkan lagi, Prof. Ya, jujur saja saya 
tertarik untuk ikut." 


"Bagus, Pak Jevano. Saya tunggu kabar baik dari Anda. Pasti 
Prof. Wisnu senang anaknya bisa mendapat beasiswa post 
doctoral." 


Jevano  membelalakkan matanya. Selama ini ia 
menyembunyikan identitasnya sebagai anak dari Prof. 
Wisnu, tapi ternyata orang-orang perlahan tahu siapa ia 
sebenarnya. 


"Prof. Hanandi tahu dari mana?" 


Prof. Hanandi terkekeh. "Ada pokoknya. Kamu siapkan saja 
berkas untuk beasiswanya." 


"Baik, Prof." 


Jevano keluar dari gedung jurusan dengan segala harapan 
akan lolos seleksi beasiswa post doctoral itu. Namun, ada 
satu hal yang mengganjal di pikirannya. Jika ia harus 
menjalani pendidikannya selama tiga bulan, artinya ia akan 
jauh dari Dysa. Meski hanya tiga bulan, tapi Jevano pasti 
akan tersiksa hidup jauh dari Dysa. Semenjak pertemuannya 
dengan Dysa, ia tidak ingin jauh dari Dysa lagi. la tidak 
ingin Dysa dimiliki oleh pria lain. 


Jevano merogoh ponsel di saku kemejanya. la mencari 
nomor Papa. Secepat kilat ia menelepon Papa. Untungnya 
Papa mengangkat telepon itu. 


"Halo, Pa." 

"Iya. Halo, Jev. Ada apa? Papa lagi ngajar sekarang." 
"Jevano mau ngomong bentar aja, Pa." 

"Apa?" 

"Jevano ingin ikut beasiswa post-doctoral di Harvard." 
"Bagus. Papa mendukung kamu." 

"Sebentar, Pa. Jangan diputus dulu teleponnya." 

"Ada apa lagi?" 


"Sebelum Jevano berangkat ke US, Jevano mau menikah 
dengan seseorang. Papa bisa kan dampingin Jevano 
melamar ke rumah wanita yang Jevano cintai?" 
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To be continued. 
Halooooo semuanya. 


Gimana part ini? Bikin penasaran nggak, sih? Tambah 
seru nggak? 


Semoga kalian suka ya sama cerita ini. Jangan lupa 
vote dan comment ya. 


11. Cincin 


Jevano langsung menuju rumah Papa sore hari setelah 
selesai mengajar. Hari sudah mulai gelap saat ia tiba di 
rumah Papa. Suasana sepi langsung menyergap begitu 
masuk ke rumah. Ternyata Mama sedang menemani Avrilla 
ke Singapore. Gadis itu ada kegiatan music tour ke 
Singapore, Malaysia dan Thailand bersama tim Senja 
Symphony Orechestra selama 3 minggu. Jadi, hanya ada 
Papa, sopir keluarga dan asisten rumah tangga yang ada di 
rumah. 


Kaki Jevano menginjak ruang kerja Papa. Ruang kerja itu 
cukup luas. Rak-rak berisi buku-buku dan jurnal penelitian 
milik Papa mendominasi berbagai sudut ruangan. Mungkin 
ruangan ini mirip seperti perpustakaan pribadi Papa. Atensi 
Papa teralihkan dari jurnal yang sedang beliau review ke 
wajah serius Jevano. Putra sulungnya itu benar-benar 
menghadapnya. 


"Jevano serius, Pa. Jevano mau melamar Dysa." 


Papa membenahi letak kacamata berlensa rangkap yang 
melorot ke hidung. Dari balik lensa kacamatanya Papa 
menatap Jevano dalam. Mata tua itu masih terlihat tajam 
seperti waktu Papa masih muda. 


"Papa setuju kan Jevano nikah sama Dysa lagi?" tanya 
Jevano berusaha memohon restu dari Papa. 


"Kamu udah mikirin ini matang-matang?" tanya Papa balik. 
"Udah, Pa. Jevano masih mencintai Dysa. Papa tahu itu." 


"Gimana kalau Mama kamu nggak setuju?" 


"Papa bilang Jevano harus memperjuangkan apa yang 
Jevano inginkan. Dan sekarang Jevano menginginkan Dysa." 


"Papa itu tanya, gimana kalau Mama kamu nggak setuju?" 
tegas Papa karena merasa tidak mendapat jawaban dari 
Jevano. 


"Kalau Mama pasti nggak akan merestui, Pa. Lagi pula 
Jevano nggak butuh restu Mama. Jevano cuma butuh restu 
Papa." Jevano tetap bersikukuh ingin menikahi Dysa lagi. 


"Jev, kapan kamu berencana melamar Dysa?" tanya Papa. 


"Secepatnya. Sebelum Jevano berangkat ke US buat lanjut 
post doctoral." 


"Ya udah kamu atur aja sana." 
"Papa mau kan dampingin Jevano ngelamar Dysa?" 


Papa hanya mengangguk tanpa banyak bicara lagi. Namun, 
Jevano tahu Papa selalu mendukungnya. Sebenarnya Papa 
menyimpan sosok malaikat dibalik sikap dinginnya. 


"Pa, Jevano boleh minta satu hal lagi ke Papa?" 
"Apa?" 


"Tolong rahasiakan ke Mama kalau Jevano mau menikah 
dengan Dysa lagi. Nanti biar Jevano sendiri yang ngasih 
tahu Mama." 


"Iya." 
"Papa lagi nge-review jurnal?" 


Papa hanya mengangguk tanpa berkata apa pun lagi. 


"Jevano bantu deh, Pa." 


Tiba-tiba Papa mengeluarkan satu bendel jurnal yang harus 
di-review. Papa juga memberikan Jevano setumpuk proposal 
skripsi, tesis dan disertasi milik mahasiswa. 


"Kamu koreksi ini juga," titah Papa pada anaknya yang juga 
berprofesi sebagai dosen. 


"Baik, Pa. Jevano bakal bantuin." 


Dengan senang hati Jevano ikut lembur di ruang kerja Papa. 
Padahal tugas Jevano sendiri banyak yang belum selesai. 
Borang yang tadi dikerjakannya pun juga belum selesai. 
Sepertinya besok Jevano harus lemburan di kantor prodi 
sampai malam demi akreditasi. Satu harapannya, semoga 
dapat asesor BAN PT yang baik hati. Sehingga akreditasi 
prodi tidak turun. 
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Dysa berjalan pelan menyusuri lorong supermarket sepulang 
kuliah. la harus membeli bahan-bahan makanan untuk 
beberapa hari ke depan. Kali ini belanja dengan Tarissa. 
Keduanya memasukkan berbagai bahan makanan ke dalam 
tas belanja. 


Melihat ada ramen instan yang hanya tinggal satu bungkus, 
Dysa langsung menyambarnya. Sayangnya, ada seseorang 
yang lebih cepat menyambar ramen instan itu. Dysa 
otomatis kesal sendiri. 


"Eh, Dysa?" panggil seseorang yang berhasil mendapatkan 
ramen itu. Dysa langsung terperangah melihat sosok yang 
merebut ramen incarannya. 


"Mas Arya," balasnya. 


Arya tersenyum ramah, lalu memberikan ramen itu pada 
Dysa. "Buat kamu aja." 


"Tapi kan Mas Arya yang dapat duluan." 


"Nggak apa-apa. Buat kamu aja. Lagian aku nggak terlalu 
kepengin makan ramen kok, Dys." 


"Beneran, Mas? 

Arya mengangguk. "Iya, Dysa." 

Dysa menerima ramen itu. "Makasih ya, Mas." 
"Sama-sama, Dysa." 


"Mbak! Lo di sini ternyata," seru Tarissa. Tadi keduanya 
memang sempat berpencar karena Tarissa mencari yoghurt 
kesukaannya. 


"Iya, Tar. Lo udah selesai nyari yoghurtnya?" tanya Dysa. 


Tarissa mengangguk. "Iya, udah. By the way, ini siapa, 
Mbak?" 


"Oh, ini Mas Arya, kakak kelas gue waktu SMA." 


"Hai, Mas Arya. Saya Tarissa, teman satu kontrakannya Mbak 
Dysa." 


"Oh, iya. Saya Arya." 
"Mbak, kok nggak pernah cerita kalau punya gebetan baru?" 


Dysa sontak membekap mulut Tarissa. Sementara Tarissa 
melirik Dysa dengan tatapan mata tengilnya. Kalau seperti 
ini Tarissa mirip Bara yang suka berhipotesis seenak 
jidatnya. Dan ujung-ujungnya berakhir menjadi gosip. 


"Mas Arya ini kakak kelas gue, Tar," tukas Dysa. Akhirnya ia 
melepaskan tangannya dari mulut Tarissa. 


"Mas, kami ke kasir dulu," pamit Dysa sambil tersenyum 
kikuk. 


"Tunggu!" Arya mengambil sesuatu dari dompetnya. Lantas 
memberikannya pada Dysa dan Tarissa. "Ini voucher kopi 
gratis buat kalian. Siapa tahu kalian mau ngopi di kafe aku." 


Tarissa menerimanya dengan senang hati, sedangkan Dysa 
masih ragu. "Oh, Mas Arya pemilik D'Coffee ya ternyata. 
Wah, beruntung banget dapat voucher kopi gratis. Makasih 
ya, Mas Arya." 


"Sama-sama." 


Dysa semakin canggung saat Arya menatapnya intens. "Dys, 
kemarin aku telepon kamu, tapi kok nggak diangkat?" 


Pertanyaan itu membuat Dysa serasa pingsan berdiri. 


aaa 


Lingkar mata Jevano menghitam akibat kurang tidur. Sudah 
tiga hari ini ia bergelut dengan borang akreditasi dan 
setumpuk pekerjaan lainnya. Di meja kerja ruang dosen ada 
setumpuk jurnal yang belum selesai ia review. Di meja kerja 
laboratorium genetika ada data penelitian yang belum ia 
analisis dengan aplikasi SPSS. Lalu di meja kerja rumahnya 
sekarang ada setumpuk tugas mahasiswa yang meliputi 
skripsi, artikel untuk dipublikasikan, tesis dan disertasi. 
Untung ia punya asisten yang bersedia mengoreksi laporan 
praktikum dan resume genetika milik mahasiswa. 


Jevano tidak pernah menyangka menjadi akademisi itu 
sangat melelahkan. Belum lagi kalau diundang untuk 


menjadi keynote speaker di seminar atau pun international 
conference, ia harus ke luar kota dan luar negeri meski 
badan rasanya remuk redam. Namun, Jevano sudah 
bertekad akan menjalani itu semua dengan lapang dada 
karena ia menganggap itu adalah perjalanan menjadi 
seorang guru besar seperti Papanya. 


Jevano kini menyiapkan berkas untuk memenuhi 
persyaratan beasiswa post doctoral. la menyiapkan legalisir 
ijazah doktornya, SK penyetaraan ijazah lulusan luar negeri 
oleh Kemenristekdikti, invitation letter dan proposal 
penelitian. Jevano mulai mengetik satu demi satu kalimat 
untuk proposal penelitiannya dalam bahasa Inggris. Ia 
cukup mahir menulis proposal seperti ini karena memang 
sudah berpengalaman ketika mendaftar beasiswa master 
dan doctoral. Saat itu juga ada persyaratan proposal 
penelitian. 


"Yeah! Have done," desis Jevano setelah proposal 
penelitiannya jadi. la tidak butuh waktu lama untuk 
membuatnya. Jevano merasa beruntung dianugerahi otak 
yang lumayan cerdas, sehingga ia bisa menelaah berbagai 
jurnal penelitian untuk dijadikan referensi proposal 
penelitiannya. 


Jevano menutup laptop dan merapikan berkas yang 
memenuhi meja kerjanya. Sejenak ia kembali memikirkan 
rencananya untuk melamar Dysa. Otak Jevano berpikir keras 
bagaimana cara melamar Dysa agar tidak ditolak. Pasalnya 
Dysa yang sekarang berbeda dengan Dysa yang dulu. Dysa 
yang sekarang susah ditakhlukkan meski dengan jurus 
rayuan maut sekaligus. 


Satu ide pun tiba-tiba muncul di kepala Jevano. Diambilnya 
kunci mobil yang tergeletak di laci meja kerjanya. Segera 
Jevano melajukan mobilnya menuju kontrakan Dysa. 


Sayangnya, ada satu hal yang dilupakan Jevano. la belum 
dandan rapi untuk menenui Dysa. Sekarang ia masih 
mengenakan kaos oblong dan celana jeans yang warnanya 
sudah pudar. Rambutnya yang agak berantakan juga lupa 
belum disisir. Jangankan menyisir rambut, menyemprotkan 
parfum ke bajunya pun ia lupa. 


Begitu sampai di kontrakan Dysa, Jevano mengetuk pintu 
dengan tidak sabar. Dysa yang membukakan pintu tentu 
saja terkejut dengan kedatangan Jevano yang mendadak, 


"Dys, ayo ikut aku," ajak Jevano. 
"Lho, ke mana?" 
"Pokoknya ikut aku sekarang. Ada yang penting." 


Jevano tiba-tiba menarik tangan Dysa, lalu menyeretnya 
masuk ke dalam mobil. Dysa sempat berontak karena 
menganggap Jevano kasar. Namun, ujung-ujung ia tetap 
masuk ke dalam mobil Jevano. 


"Mas, mau ngajak aku ke mana?" tanyanya. Jujur saja Dysa 
takut Jevano akan berbuat hal-hal yang tidak senonoh 
padanya. Mengingat tadi Jevano menyeretnya dengan paksa 
untuk masuk ke mobil. 


"Nanti kamu tahu sendiri." 


"Kamu nggak berniat ngajak aku nginep di Hotel bareng 
kan, Mas?" Pikiran Dysa masih dibayang-bayangi ketakutan 
akan sikap Jevano yang sangat aneh hari ini. 


"Aku nggak sebejat itu. Aku pria baik-baik yang akan 
melindungi kamu dan akan menjaga kehormatan kamu," 
balas Jevano. Mukanya terlihat sangat serius. 


Tak lama kemudian mobil Jevano berhenti di depan toko 
perhiasan. la mengajak Dysa masuk ke toko perhiasan itu. 
Dysa sendiri agak bingung mengapa Jevano mengajaknya 
ke tempat ini. 


"Mbak, tolong pilihkan cincin yang paling bagus sesuai 
dengan jari wanita ini." Jevano meminta tolong pada 
seorang pramuniaga. 


"Mas, kok tiba-tiba beli cincin? Ini cincin buat siapa?" tanya 
Dysa. Namun, Jevano masih terdiam. 


Pramuniaga tadi pun kembali dengan membawakan 
berbagai model cincin emas yang cantik dan elegan. Ada 
beberapa cincin yang ditawarkan. Satu cincin emas putih 
permata menarik atensi Dysa. 


"Kamu suka yang itu?" tanya Jevano yang sadar Dysa 
sepertinya tertarik dengan cincin itu. 


"Modelnya bagus," jawab Dysa jujur. 
"Coba kamu pakai! Muat nggak?" 


Perintah itu membuat Dysa linglung. 
Akhirnya Jevano sendiri yang memakaikan cincin itu ke jari 
manis Dysa. 


"Muat nih, Dys. Cocok di jari kamu," puji Jevano. 
"Mas?" 
"Ya, kenapa? Mau ganti model cincin lagi?" 


"Hmm, kamu mau beli cincin ini?" Bukannya menjawab 
pertanyaan Jevano, Dysa malah bertanya balik. 


"Iya. Ngapain aku ke sini kalau nggak beli cincin." 


"Kamu beli cincin buat siapa?" 
"Buat seseorang yang mau aku nikahi." 
"Kamu mau melamar cewek?" 


Jevano mengangguk mantab. "Iya, aku mau melamar wanita 
yang aku cintai." 


Sejenak tangan Dysa menjadi dingin. Ada rasa sesak 
menyergap paru-parunya. Pikiran aneh mulai hinggap di 
otaknya. 


"Ukuran cincin aku dan Avrilla nggak sama, Mas. Harusnya 
kamu ngajak Avrilla aja." 


Jevano tersenyum miring. "Siapa yang mau melamar 
Avrilla?" 


"Terus kamu mau melamar siapa? 


"Kamu. Kamu terima lamaran aku, kan?" 


aaa 


To be continued. 
Haloooo 
Gimana kabarnya? Baik kan? 


Oh, iya aku mau jelasin dikit nih tentang post doctoral. 
Barangkali ada yang belum tahu. Jadi, program post 
doctoral ini merupakan program penetilian untuk dosen 
yang sudah S3. Bisa dibilang sekolah lanjutan, tapi cuma 
penelitian aja. Lama study juga cuma sekitar 2-3 bulan. 
Selama menempuh post doctoral, dosen akan dibimbing 
oleh mentor yang lebih senior. Sehingga dosen akan 


menguasai keterampilan yang lebih profesional di 
bidangnya, terutama dalam hal riset. 


Yups, sekian penjelasan singkatnya. Jangan lupa vote dan 
comment. 


Nih, Pak Dosen duren idaman kaum hawa sejurusan. 


Ini yang mau dilamar. Cantik kan. 


12. Menerima 


Sepanjang perkuliahan Dysa sama sekali tidak bisa 
konsentrasi. Penjelasan tentang korelasi dalam penelitian 
kuantitatif seolah menguap begitu saja dari otaknya. 
Padahal selama ini Dysa sering berkutat dengan berbagai 
data penelitian. Ia juga sudah sangat akrab dengan aplikasi 
SPSS yang selama ini setia membantunya menganalisis 
data. 


Penjelasan Prof. Hana yang sebenarnya sangat enak, malah 
tak dihiraukan oleh Dysa. Pikirannya masih berkelana pada 
kejadian tadi malam. Iya, kemarin malam Jevano 
melamarnya secara dadakan. Namun, ia menolaknya. Ia 
tidak menerima cincin dari Jevano. 


"Baiklah, tugas minggu depan jurnal belajar, resume dan 
analisis kritis jurnal jangan lupa ya, saudara-saudara," pesan 
Prof. Hera sebelum mengakhiri perkuliahan hari ini. Semua 
mahasiswa pun menjawabnya dengan antusias. Berbeda 
dengan Dysa yang justru tidak semangat. 


Kaki Dysa melangkah gamang keluar dari gedung 
laboratorium sentral. la menuju gedung jurusan bersama 
Edgar dan Shela. Kedua temannya itu sibuk mengobrolkan 
proyek penelitian yang akan mereka jalankan untuk 
kepentingan tesis, sedangkan Dysa sendiri belum tahu 
penelitian apa yang akan ia pilih untuk tesisnya nanti. la 
tidak mungkin ikut proyeknya Jevano karena tidak berminat 
terjun dalam riset genetika. la lebih tertarik dengan riset 
bidang tentang hewan karena sesuai passion-nya sebagai 
zoologist. Mungkin ia akan ikut proyek penelitiannya Prof. 
Abdul yang mengangkat permasalahan tentang diabetes 
melitus tipe 2. 


"Lo jadinya ikut proyeknya Prof. Mira, Shel?" tanya Edgar 
pada Shela. 


"Iya. Gue kan emang dari S1 udah tertarik sama mikologi." 
"Proyeknya Prof. Mira emangnya tentang apa?" 

"Tentang fungi endofit." 

"Oh, gitu. Bidang lo banget ya, shel." 


"Please, Bang Edgar. Di sini juga kebanyakan pada milih 
penelitian sesuai bidangnya masing-masing. Lo juga milih 
plant tissues culture, kan." 


"Hehe, iya. Bener." Edgar lantas mencolek bahu Dysa. 
"Mbak, lo ambil penelitian fisiologi, histologi apa animal 
tissues culture? Yang relate sama zoologi kan tiga bidang 
itu." 


"Eh, apa?" tanya Dysa. Mendadak ia sadar dari lamunannya. 


"Lo tesis milih penelitian tentang fisiologi, histologi atau 
animal tissues culture?" ulang Edgar sekali lagi. 


"Fisiologi paling. Pengin ikut proyeknya Prof. Abdul yang 
tentang diabetes melitus tipe 2." 


"Mbak, nggak pengin ikut proyeknya Pak Jevano duren yang 
genetika, bioinformatika atau biomolekuler gitu? Gue 
dengar banyak mahasiswa cewek yang pengin ikut proyek 
penelitiannya Pak Jevano, sekali pun minatnya bukan di tiga 
bidang yang gue sebutin tadi. Modusnya biar akrab sama 
Pak Jevano duren ganteng. Ya, meski sebenernya lebih 
gantengan gue, sih." Edgar sangat percaya diri menyebut 
dirinya lebih ganteng. Padahal faktanya tidak seperti itu. 


"Oh iya, proyek Pak Jevano yang biomolekuler satu tim sama 
Bu Rara kan?" tanya Shela. 


"Iya. Keduanya sesama dosen muda, tapi produktif dan 
ambis banget." 


"Ya udah, nyoba ikut proyek mereka aja, Mbak. Lagian Pak 
Jevano baik." 


"Nggak, ah. Gue udah terlalu cinta sama sesuatu yang 
berhubungan dengan hewan," kilah Dysa. Padahal ia 
memang tidak mau satu proyek penelitian dengan mantan 
suaminya. 


"Yang penting cari jodoh jangan laki-laki yang kayak hewan, 
Mbak. Contohnya buaya darat atau kucing garong gitu," 
timpal Edgar. 


Dysa mendecih. "Nggak lucu, Gar." 


"Lo kali buaya darat setengah kucing garong, Bang Edgar," 
ledek Shela. 


"Kampret lo, Shel. Gue ini lelaki yang setia sama satu 
cewek." 


"Abisnya muka lo playboy, Bang." 


Sementara Edgar dan Shela masih saling meledek satu 
sama lain, Dysa malah tidak mempedulikan keduanya. 
Atensinya malah tertuju pada Jevano yang kebetulan 
sedang berpapasan dengannya. Anehnya Jevano tetap 
memandang lurus ke depan tanpa melirik ke arah Dysa 
seperti biasanya. Dysa langsung membatin, apakah Jevano 
marah padanya gara-gara lamarannya ditolak kemarin? 


KKK 


"Ibu nggak mau tahu, Dys. Pokoknya sore ini kamu harus 
pulang ke rumah Ibu," ujar Ibu dari telepon. 


"Emangnya kenapa sih, Bu? Dysa masih ada kuliah ini. 
Mungkin selesainya sekitar 2 jam lagi." 


"Nggak apa-apa. Pokoknya kamu pulang ke rumah Ibu 
setelah kuliah. Ada sesuatu yang penting." 


"Penting? Soal Tante Ana yang ngelabrak Ibu lagi? Ayah kan 
udah tinggal sama Tante Ana terus sekarang." Tante Ana 
adalah istri pertama Ayah yang masih mengibarkan bendera 
perang pada Ibu. 


"Enggak. Ini nggak ada hubungannya sama Tante Ana sama 
sekali." 


"Terus? Ibu ditagih utang lagi sama dept collector? Dysa kan 
udah lunasin utangnya Ibu." 


"Gundulmu! Ibu udah kapok ngutang ke dept collector. Ya, 
pokoknya kamu pulang aja nanti. Ibu tunggu." 


"Iya, Bu. Iya." Dysa akhirnya mengalah dan menuruti 
keinginan Ibunya. Mungkin Ibu kangen lagi dengan Dysa. 
Maklum saja, Dysa satu-satunya anak yang dimiliki Ibu. 


Dysa menggeleng heran gara-gara Ibunya yang tiba-tiba 
memaksanya pulang. Biasanya Ibu tidak pernah 
mempermasalahkan kepulangan Dysa ke rumah karena Ibu 
tahu betul kesibukan Dysa sebagai single fighter. 


Sorenya setelah maghrib, Dysa langsung menuju rumah Ibu 
di Bekasi setelah pulang kuliah. la naik busway karena Ibu 
pasti akan memarahinya kalau naik motor sendiri ke Bekasi. 
Sepanjang perjalanan pikiran Dysa tidak tenang. Penasaran 
kenapa Ibu menyuruhnya pulang dadakan. 


Dysa akhirnya sampai di rumah Ibu. Matanya membelalak 
lebar ketika melihat mobil hitam milik Jevano terparkir di 
depan rumah Ibu. Dysa melongok dari balik pintu yang 
setengah terbuka. Benar saja tamunya Jevano dan Prof. 
Wisnu. 


"Dys, sini!" titah Ibu saat melihat penampakan Dysa. 


Ragu, tapi Dysa tetap melangkah masuk ke dalam ruang 
tamu. Jevano mengembangkan senyum lebar ketika Dysa 
menatapnya heran. Sementara Prof. Wisnu tetap 
menampakan wajah serius yang menjadi ciri khasnya. 


"Hmm, ini apa ya kok ada Mas Jevano dan Prof. Wisnu di 
sini?" tanya Dysa. 


"Mau melamar kamu," jawab Ibu singkat. 


Dysa terperangah. Ternyata Jevano belum menyerah 
mendapatkan hatinya lagi. Bahkan ia membawa Prof. Wisnu 
juga. 


"Oh My God, what should I do?" lirih Dysa. Tiba-tiba ia 
merasa bingung kalau sudah berhadapan dengan Prof. 
Wisnu. 


"Jevano ke sini mau ngomong sesuatu ke kamu." 
"Ada apa lagi, Mas?" 


"Hmm, kemarin aku ngelamar kamu, tapi kamu tolak. 
Katanya aku cuma main-main. Sekarang aku buktikan kalau 
aku serius." 


"Wendysa, anak saya mau meminang kamu," ucap Prof. 
Wisnu." 


"Bu, boleh kan kalau saya meminta anak Ibu untuk menjadi 
istri saya?" izin Jevano pada Ibu. 


"Ibu sih merestui aja, Jev. Toh, bagi Ibu kegagalan kalian di 
masa lalu bukan penghalang kalau kamu memang serius 
untuk berumah tangga dengan Dysa lagi. Cuman keputusan 
sepenuhnya Ibu serahkan ke Dysa." 


"Dys, gimana? Mau kan?" 


Tiba-tiba Ibu menginterupsi lamunan Dysa. "Ayo, Dys. 
Jawab! Jujur aja sama hati kamu. Kalau emang masih cinta 
sama Jevano ya terima. Ibu tahu apa yang ada di hati kamu 
meski kamu nggak pernah cerita, Dys." 


"Bu "aU 
"Jevano butuh jawaban kamu sekarang, Dys." 


Dysa menghirup napas dalam-dalam. Selama ini ia memang 
tidak pernah bilang ke Ibu bahwa ia masih mencintai Jevano 
di hati terdalamnya. Alasannya tidak mau dijodohkan 
dengan beberapa pria yang dikenal Ibu karena ia belum bisa 
membuang kenangan tentang Jevano. Alasan lainnya karena 
banyak pria yang memandangnya sebelah mata gara-gara 
status jandanya. Hal ini membuatnya mengurungkan diri 
untuk menikah lagi. 


"Gimana, Dys?" tanya Jevano lagi. 


Dysa belum juga menjawab. Tangannya tiba-tiba gemetar 
dan terasa dingin. Ibu yang tahu gelagat aneh Dysa 
langsung menggenggam tangannya. Mencoba menyalurkan 
kehangatan untuk Dysa agar lebih tenang. 


"Dys, aku janji bakal menjaga kamu. Aku nggak akan biarin 
kamu hidup sendiri lagi. Aku bersedia jadi sandaran kamu. 


Aku serius, Dys." 


"Dysa?" panggil Ibu lagi, berusaha menyadarkan Dysa yang 
kelihatan linglung gara-gara dilamar Jevano lagi. 


"Dys, aku butuh jawaban kamu," tuntut Jevano. Wajahnya 
terlihat dua kali lipat lebih serius. 


"Mas, aku sebenarnya masih cinta sama kamu. Hmm, tapi 
aku ... takut." 


"Apa yang kamu takutin? Aku bakal bersama kamu. Aku 
yang akan lindungin kamu. Jadi, jangan takut." 


"Mas, aku nggak sesempurna Avrilla. Aku nggak pantas buat 
kamu, Mas." 


Jevano heran sendiri, mengapa di saat seperti ini Dysa 
masih mengingat Avrilla? Jelas-jelas Jevano lebih 
memilihnya daripada Avrilla. 


"Tapi buat aku, kamu wanita yang paling sempurna. Cuma 
kamu yang bikin aku nggak nyenyak tidur tiap malam. 
Cuma kamu yang memenuhi pikiran aku sampai rasanya 
aku nyaris gila tanpa kamu, Dys." 


"Ayo, Dys. Jawab!" desak Ibu. 

"Gimana, Dys?" tuntut Jevano untuk kesekian kalinya. 
Dysa akhirnya mengangguk pelan. "Iya." 

"Beneran, Dys?" 


"Iya, Mas." 


KKK 


To continued. 


Keterangan. 
Fungi endofit: Fungi/jamur yang hidup di dalam jaringan 
tumbuhan, tetapi tidak merugikan tumbuhan. 


Yeay, aku akhirnya update lagi ya. Ayo dong tinggalin 
komennya di sini. Masukin juga cerita ini ke library 
kalian kalau perlu. Aku menerima saran juga. Jadi, 
ayo komen biar aku tahu cerita ini kurangnya di 
bagian mana. 


Semakin kalian rajin vote dan komen, aku makin 
semangat update. 


13. 2nd Wedding 


"Kamu cantik," puji Ayah yang tiba-tiba muncul di kamar 
Dysa. Anak gadisnya itu telah dirias untuk acara akad hari 
ini. Dysa sendiri kaget akan kedatangan Ayah. la pikir Ayah 
tidak akan datang. Kemarin saat ia menemui Ayah bersama 
Jevano, Ayah bilang tidak bisa datang karena ada 
kepentingan lain. 


"Ayah bilang nggak bisa datang?" 


"Rencananya emang gitu, tapi Ayah kan pengin jadi wali 
ijab-gobul kamu." 


Dysa mengangguk. Kalau bukan di hari yang penting ini, 
mana mungkin Ayah akan mengunjunginya. Selama ini 
Ayah terlalu sibuk dengan istri keduanya. 


"Iya, Yah. Makasih." 
"Maafin Ayah," ucap Ayah kemudian. 
"Kenapa harus minta maaf?" 


"Maaf karena selama ini Ayah nggak bisa menemani kamu. 
Bahkan Ayah nggak ngikutin tumbuh kembang kamu. Tahu- 
tahu kamu udah besar, udah dewasa dan udah mau nikah 
aja." 


"Dan ini pernikahan aku yang kedua," timpal Dysa." 


"Iya, tapi Ayah harap kamu akan bahagia selamanya. 
Semoga ini jadi pernikahan terakhir kamu dan Jevano." 


Proses akad akan segera dimulai. Ini memang bukan 
pertama kalinya, tapi Dysa merasa gugup seperti pertama 


kali ia menikah. Sementara Jevano malah terlihat sangat 
tenang. Mungkin Jevano memang tidak setegang Dysa 
karena sudah pernah mengucapkan kalimat ijab gobul tiga 
tahun yang lalu. Persiapan pernikahan mereka pun juga 
dadakan. Hanya seminggu setelah lamaran mereka 
langsung menikah. Namun, itu tak masalah, yang penting 
pernikahan mereka sah di mata agama maupun hukum. 


"Saya terima nikahnya Wendysa Sonya binti Marwan Haidir 
dengan mas kawin seperangkat alat sholat dan uang 
sebesar satu juta rupiah dibayar tunai," ucap Jevano 
mantab. 


"Bagaimana saksi, sah?" 
"Sah." 


Usai prosesi yang sakral itu Jevano mengecup kening Dysa 
singkat. Ibu memeluk Dysa erat. Seolah beban yang 
hinggap di pundaknya menyublim begitu saja setelah anak 
perempuannya menikah lagi. 


"Dysa, harus nurut ya sama Jevano," pesan Ibu sembari 
menitikkan air matanya. Dysa hanya meresponnya dengan 
anggukan. 


"Tolong jaga anak Ayah ya, Jev. Bikin dia bahagia," pesan 
Ayah. 


"Tentu, Yah." 


Acara akad nikah yang sederhana tanpa dan tertutup ini 
pun berakhir. Tidak ada resepsi karena Dysa tidak ingin 
pernikahan ini dirayakan besar-besaran seperti pernikahan 
pertama mereka. la hanya ingin pernikahan ini bertahan 
sampai maut memisahkah. Satu hal yang Dysa sadari, ia 
harus berjuang lebih keras mempertahankan rumah 


tangganya. la tahu hidup bersama Jevano tidak akan mudah 
selama Mama dan Avrilla menjadi tembok tak kasat mata 
yang bisa saja memisahkan mereka lagi. 


KKK 


Usai acara akad tadi pagi, Dysa langsung pulang ke 
kontrakan. Sebenarnya Jevano ingin Dysa tinggal 
bersamanya di rumah. Namun, Dysa menolak karena ia 
tidak ingin Mama dan Avrilla tahu tentang perniakahan 
mereka. Dysa hanya belum siap saja menghadapi Mama. 


"Nanti sore aku jemput ya, Sayang. Kita makan malam 
bareng," kata Jevano dari telepon. 


"Iya, Mas." 
"Kamu nggak mau tinggal di rumah aku?" 


"Gimana kalau tiba-tiba Mama dan Avrilla ke rumah kamu, 
Mas? Aku belum siap kalau mereka tahu kita udah nikah 
lagi." 


"Kenapa nggak siap? Aku yang bakal bilang ke Mama." 
"Jangan dulu, Mas. Aku takut." 

"Why you so worried? I'm always beside you. Remember it." 
"Tapi, Mas....." 


"Okay, kalau kamu belum siap nggak apa-apa, tapi untuk 
seminggu ini tolong nginep di rumah aku. Lagian Mama dan 
Avrilla masih di Bangkok sampai minggu depan. Jadi, aman." 


"Tapi, Mas....." 


"Dys, aku pengin ngerasain punya istri lagi. Kamu nggak 
mau besok pagi masakin nasi goreng bakso kesukaan aku?" 
potong Jevano. 


"Hmm, iya. Terserah kamu aja, Mas." 


KKK 


Jevano mengajak Dysa makan malam di restoran mewah 
berbintang 5 yang ada di Jakarta Selatan, masih dekat 
dengan area kampus sebenarnya. Restoran itu menyajikan 
hidangan Perancis dan Inggris. 


"Enak, nggak?" tanya Jevano ketika Dysa telah 
menandaskan beef burguiqnon yang dipesannya. 


"Enak. Kan dibayarin," jawab Dysa membuat Jevano terkikik. 
"Mau tambah menu lagi?" 
"Enggak. Nanti aku gendut." 


"Kamu takut banget jadi gendut. Entar kalau udah punya 
anak pasti ngerasaib gendut juga." 


"Hmm, Mas. Aku belum kepikiran punya anak. Mama kamu 
aja belum tentu ngasih restu." 


"Kok kamu tahu? Kenapa sih kamu takut banget sama 
Mama? Bener ya dulu kamu gugat cerai aku gara-gara 
Mama?" Jevano masih penasaran meski ia sudah mencurigai 
Mama sebagai penyebab perceraiannya tiga tahun lalu. 


"Iya, Mas. Karena Mama yang maksa aku." Akhirnya Dysa 
mau mengaku. 


"Kenapa?" 


"Kamu tahu kan kalau Avrilla itu suka sama kamu, Mas?" 
Jevano mengangguk. "Tapi aku cintanya sama kamu." 


"Aku nggak bisa bayangin kalau Avrilla tahu kamu nikah 
lagi sama aku, Mas. Dia itu perempuan yang terlalu baik 
untuk kamu sakiti. Apalagi Mama kamu sayang banget sama 
Avrilla." 


"Aku yakin Avrilla bakal memahami kita karena dia orang 
baik." 


"Tapi aku mohon, Mas. Jangan bilang dulu ke mereka dalam 
waktu dekat." 


"Iya, Sayang. Iya." 


aaa 


Usai makan malam romantis itu, Dysa diajak ke rumah 
Jevano. Sebelum sampai di sini, ia sempat mampir di 
kontrakan dulu untuk mengambil barang-barangnya yang 
akan ia gunakan selama seminggu ke depan di rumah 
Jevano. 


Ketika sampai di rumah minimalis tapi elegan itu, Dysa 
mendadak terharu. Jevano bilang rumah ini memang ia beli 
untuk hidup bersamanya. Katanya Jevano menabung 
uangnya untuk membeli rumah sejak kuliah S3. la juga 
bilang pantang minta uang ke Papa untuk membeli rumah 
ini. 


Rumah ini punya halaman depan yang tamannya tertata 
rapi. Ada pot-pot berbagai macam Aglonema sp. yang 
mendominasi. Sepertinya Jevano juga hobi mengoleksi 
tanaman yang sedang viral itu juga. Di tengah taman ada 
kolam ikan koi yang di sekitarnya bertaburan batu koral. Tak 


jauh dari kolam ikan ada satu pohon kelengkeng yang 
sedang berbuah. Jujur saja ini adalah taman yang diinginkan 
Dysa dulu. Ya, Dysa pernah bilang kalau ia ingin punya 
rumah yang ada taman di halaman depan. Taman yang 
banyak tanaman hijaunya dan kolam ikan koi bertabur batu 
koral. Keinginan itu ia katakan pada Jevano sebelum mereka 
bercerai di pernikahan pertama. 


"Dys, ayo masuk," ajak Jevano. Dysa akhirnya manuruti titah 
suaminya. 


Ruangan di rumah minimalis itu pun juga didekor dengan 
baik. Nuansa kalem langsung Dysa temui saat masuk ke 
dalam. Cat rumah didominasi warna cream dan putih tulang 
yang terkombinasi dengan indah. Sofa di ruang tamu dan 
ruang tengah pun berwarna cokelat muda yang dilengkapi 
bantal-bantal kecil berwarna biru muda dan pink pastel. Di 
ruang tamu juga ada aguascape yang berisi ikan guppy, 
angelfish dan neon. Jangan lupakan pot tanaman Aglonema 
sp. di dekat layar TV led. 


"Ini kamar kita, Dys." Jevano memperlihatkan kamar yang 
selama ini ia tempati. "Kamu tata aja baju-baju kamu di 
lemari sebelah kiri. Itu kosong. Sengaja aku siapkan buat 
kamu. Make up kamu taruh aja di meja itu sementara. Besok 
aku beliin meja rias buat kamu." 


"Nggak usah repot, Mas. Di meja itu aja nggak apa-apa. Yang 
penting ada kaca." 


"Okay, terserah kamu. Mau mandi duluan atau aku yang 
mandi dulu?" tanya Jevano. 


"Aku duluan aja." 


"Iya, Dys. Itu kamar mandinya." Jevano menunjuk pintu 
kamar mandi di sisi kiri kamar. 


Dysa membuka kopernya guna mengeluarkan baju-baju dan 
barang-barangnya. Namun, ada satu paper bag yang 
membuat Dysa mengernyitkan dahi. Seingatnya ia tidak 
pernah memasukkan paper bag ini. Di paper bag itu 
tertempel kartu ucapan yang direkatkan dengan solatip 
plastik. Ternyata itu hadiah pernikahan dari Tarissa dan 
Karin. Hanya Bara dan dua sahabatnya itu yang tahu 
tentang pernikahan Dysa dan Jevano. Dysa membaca isi 
kartu ucapan itu. 


Happy wedding untuk Nyonya Wendysa Sonya Wirayudha. 
Semoga pernikahan yang kedua ini langgeng. Semoga 
segera berhasil brojolin bayi. Ini kita kasih fasilitas buat 
produksi bayi. Semoga lancar kayak jalan tol malam 
pertama yang sebenarnya bukan malam pertama lagi. 
Hahaha 


Salam cinta dari Tarissa dan Karin. 


Dysa pun membuka paper bag itu. la sontak kaget saat 
mengambil isinya. Ternyata yang dimaksud fasilitas oleh 
Tarissa dan Karin adalah tiga potong lingerie warna merah 
menyala yang modelnya berbeda, tetapi sama-sama 
terkesan seksi jika dipakai. 


"Dys, kamu mau pakai itu?" tanya Jevano menginterupsi. 
"Ih, enggak lah, Mas. Jijik aku sama baju kurang bahan gini." 


"Bukannya dulu kamu juga pakai baju kayak gitu waktu 
malam pertama kita," timpal Jevano seraya terkekeh. 


"Apaan sih, Mas?" 
"Ya udah, mandi sana dulu! Abis itu buatin aku kopi." 


"Kenapa ngopi? Mau lemburan emangnya?" 


"Iya. Aku banyak koreksian skripsi, tesis dan disertasi punya 
mahasiswa." 


Dysa mengerucutkan bibirnya. la kira malam ini akan 
bercerita banyak hal dengan Jevano. Dan mungkin juga 
akan menghabiskan malam berdua. Nyatanya, Jevano lebih 
memilih menghabiskan malam dengan setumpuk 
pekerjaannya sebagai dosen. 


"Gini amat gue nikah sama dosen," gumam Dysa begitu 
menuju kamar mandi. Jevano yang mendengarnya pun 
terkekeh lagi. 


"Emang kamu maunya apa? Mau ena-ena?" canda Jevano 
asal. 


"Apaan sih, Mas?" decak Dysa sebal. 


Usai mandi, Dysa membuatkan kopi sesuai titah Jevano. la 
masih ingat pesan Ibu untuk selalu menuruti Jevano. Jadilah 
ia mau saja disuruh membuat kopi meski ia ingin tidur dan 
beristirahat lebih awal karena besok harus masuk kuliah. 
Untungnya tugas-tugas kuliahnya sudah ia selesaikan 
sebelum akad. 


Dysa masuk ke ruang kerja Jevano membawa secangkir kopi 
hitam hangat. Namun, Jevano malah tertidur berbantalkan 
kertas-kertas pekerjaannya. Pelan, Dysa melepas kacamata 
berlensa minus Jevano agar tidak patah ketika pria itu 
bergerak. Namun, hal itu justru membangunkan Jevano. 


"Kopinya udah jadi?" tanya Jevano. 
"Udah, Mas. Ini kopinya." 


Minuman berkafein itu berhasil membuat Jevano melek lagi. 
"Enak kopinya." 


"Kebiasaan ngopi kamu nggak berubah ya dari dulu, Mas." 
"Aku nggak bisa kerja malam kalau nggak ada kopi, Dys." 


"Ya, isrirahat kalau ngantuk, Mas. Jangan maksain diri kerja 
lembur bagai kuda. Umur kamu makin tua. Metabolisme 
kamu udah beda dari umur 20 tahunan dulu." 


"Iya, istriku. Maaf." 


"Ya udah. Abis ngoreksi buruan tidur. Kami harus isirahat, 
Mas. Kalau belum selesai lanjutin besok aja." 


"Kapan-kapan aku ajarin kamu ngoreksi skripsi, tesis dan 
disertasinya mahasiswa. Biar aku punya asisten buat 
bantuin." 


"Nggak kamu ajarin pun aku kayaknya bisa. Gini-gini aku 
udah banyak publish lumayan banyak jurnal terakreditasi 
Scopus dan Sinta, Mas." 


"Iya. Percaya. Kamu emang istri yang cerdas." 
"Makanya abis ini buruan tidur. Istirahat." 


"Iya, aku bakalan tidur." Jevano menjeda kalimatnya. Ia 
menatap Dysa intens. "Tapi tidurnya sama kamu. Boleh, 
kan?" 


Kak 
To be continued. 
Haiii gaes. 


Episode ini aku bikin so sweet dulu ya sebelum badai 
menerjang. Ayo yang baca cerita ini jangan lupa vote 
dan komen. Aku tuh paling semangat nulis kalau 


dapet komen dari reader. Aku juga menerima kritik 
dan saran. Jadi jangan ragu buat komen. Bagi aku, 
komen kalian itu apresiasi. 


Ayolah vote dan komen. Share juga cerita ini ke 
teman-teman kalian ya. Happy reading. 


14. This Night 


Jevano membereskan berkas-berkasnya. Laptopnya yang 
masih menyala akhirnya dimatikan dan ditutup. Waktu 
menunjukkan pukul 11 malam. la mengangkat tubuh Dysa 
yang tadi tertidur di sofa ruang kerjanya. Sepertinya ia 
kelelahan karena 2 hari sebelum menikah ia begadang 
mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. Jevano memaklumi hal 
itu. 


Tadi ia sempat bercanda dengan Dysa tentang malam 
pertama yang sebenarnya bukan malam pertama mereka 
lagi. Namun, Dysa hanya meringis karena merasa candaan 
Jevano terlalu garing. Lagi pula Jevano bukan orang yang 
suka memaksa meski ia juga laki-laki normal yang ingin 
mendapat jatah dari istrinya setelah tiga tahun berpuasa. 


"Mas?" Dysa terbangun ketika Jevano meletakkan tubuhnya 
di atas ranjang. 


"Eh, maaf. Jadi kebangun." 
"Nggak apa-apa. Kamu udah selesai ngoreksinya?" 


Jevano menggeleng. "Belum. Cuman aku udah beresin aja 
semuanya. Lanjut besok aja. Udah ngantuk juga." 


Jevano lantas berbaring di samping Dysa. la mulai 
memejamkan matanya, tapi gagal ketika Dysa tiba-tiba 
memeluknya dari samping. 


"Mas?" 
"Iya." 


"Boleh cerita?" 


"Boleh. Apa?" 


"Hmm, aku ... sebenernya selama ini nggak bisa lupain 
kamu juga, tapi aku sempat takut buat nikah lagi. Takut 
akan terjadi hal yang sama dengan pernikahan yang 
sebelumnya. Mungkin kayak semacam trauma gitu." 


"Dan sekarang kamu masih takut sama Mama." 


Dysa mengeratkan pelukannya lebih kencang. la bisa 
mencium aroma parfum maskulin dari dada bidang Jevano. 
Satu tangan Jevano mengelus pucuk kepala Dysa pelan. 


"Iya, karena aku bukan wanita pilihan Mama kamu." 


"Tapi kamu wanita pilihan aku. Aku berhak menentukan 
pilihan dengan siapa aku menikah. Dan aku milih kamu. 
Nggak ada yang lain." 


Jevano menarik dagu Dysa dari samping, lalu 
membenamkan ciuman hangat di bibir Dysa. 


"Apa pun yang terjadi, aku bakal tetap milih kamu," 
ucapnya ketika melepaskan bibirnya dari bibir Dysa. 


"Aku merasa nggak pantes aja jadi istri kamu, Mas. Masih 
ingat kan kata-kata Mama waktu aku ikut makan malam 
dulu? Aku bukan dari keluarga terhormat kayak kamu. Kasta 
aku jauh di bawah kamu." 


"Ini jaman modern. Emang masih ada pembagian kasta? Aku 
nggak pernah mikir kamu anak siapa, yang penting aku 
cocok sama kamu. Aku cinta kamu." 


"Mas, sejak kapan kamu suka sama aku?" 


"Sejak pertama kali ketemu kamu. Sejak kamu dimarahin 
Papa waktu bimbingan skripsi, aku udah jatuh cinta sama 
kamu." 


"Dan saat itu aku nggak tahu kalau kamu anaknya Prof. 
Wisnu. Aku kira kamu cuma asistennya beliau." 


Jevano tergelak. "Aku kan emang sengaja menyembunyikan 
identitas. Nggak mau dianggep sombong aja mentang- 
mentang anak dosen." 


"Hmm, iya." 
"Kamu sendiri sejak kapan jatuh cinta sama aku?" 


"Sejak kamu ngasih aku sapu tangan di rooftop. Sumpah 
waktu itu aku berasa kayak tokoh-tokoh di drama korea 
yang jatuh cinta pada pandangan pertama." 


"Kamu tuh hobinya nonton drama korea terus, Dys." 
"Itu hiburan aku buat melepas penat, Mas." 


"Iya deh, Sayang. Kamu ... mau sampai kapan main petak 
umpet sama Mama? Lama-lama Mama pasti tahu status kita 
yang udah nikah lagi." 


"Nggak tahu. Yang jelas aku masih belum bisa bayangin 
kalau hari itu terjadi." 


"Aku akan tetap bersama kamu kalau pun hari itu datang." 


"Kalau Mama minta kita pisah lagi, aku kayaknya nggak bisa 
melawan apa kata Mama kamu." 


"Kenapa kamu ngomong gitu? Aku udah berjuang 
mendapatkan kamu lagi. Sekarang aku berjuang 


mempertahankan kamu, terus kamu nggak mau berjuang 
juga mempertahankan aku?" 


"Bukannya gitu, Mas. Aku juga nggak mau pisah sama kamu 
lagi. Aku penginnya ini pernikahan yang terakhir. Cuman 


"Aku akan tetap sama kamu. Percaya sama aku." 


Jevano mendaratkan kecupannya di bibir Dysa lagi. Kali ini 
ia mencium Dysa cukup lama. Hingga beberapa detik 
kemudian ciuman itu lebih dalam dan turun ke bagian 
tubuh Dysa yang lain. Jevano mengunci Dysa di bawahnya, 
lalu satu per satu kancing piyama Dysa dilepasnya. 


"Are you ready to spend this night with me, honey?" tanya 
Jevano sebelum memulai semuanya. la tidak ingin terburu- 
buru karena takut jika Dysa belum siap melakukan apa yang 
sering mereka lakukan dulu sebelum bercerai. 


Dysa menangguk. "Yes. I'm yours." 


aaa 


Dysa terbangun ketika alarm di ponsel Jevano berbunyi 
nyaring. Ini masih jam 3 pagi. Kenapa pria itu membunyikan 
alarm sepagi ini? Dysa pun menggerakkan tangannya 
menuju nakas. Ia mematikan alarm di ponsel Jevano dan 
menyalakan lampu utama. Selimut yang menutupi 
tubuhnya pun tersingkap, menampakkan tubuh bagian 
atasnya yang masih belum terbungkus pakaian. Dysa kaget 
saat melihat bekas merah di dada atas dekat bahu kanan. 


Dysa pun menarik selimut itu lagi. Ia lantas duduk dan 
melihat sekitar. Lebih tepatnya mencari letak baju-bajunya 
yang tadi malam dilempar oleh Jevano dengan asal. Dysa 
yang melihat atasan piyamanya langsung bergerak ke arah 


sofa. la menarik selimut tebal itu untuk tetap menutupi 
tubuhnya. Sialnya hal itu justru membangunkan Jevano. 


"Kamu udah bangun?" tanya Jevano seraya mengerjapkan 
matanya. 


"Gara-gara alarm kamu tuh aku bangun, Mas." 


"Maaf. Tadinya aku mau bangun jam segini buat ngelanjutin 
kerjaan lagi." 


"Ya, udah. Sekarang kamu lanjutin aja." 


Jevano bangkit. la mengusap wajahnya yang masih kusut 
karena mengantuk. Dysa pun memperhatikan pria itu 
sejenak. Lalu menatapnya tajam. 


"Mas, lihat ini!" Dysa menunjuk bekas merah di dada 
atasnya. 


"Oh, itu," balas Jevano santai. 
"Kamu tuh ...." 


"Apa, Dys? Iya, aku yang bikin. Kan katanya kamu milik aku. 
Itu di leher kamu juga ada." 


Dysa langsung menuju kaca besar di kamar Jevano. Dan 
benar saja, tanda itu ada di lehernya juga. Otomatis Dysa 
langsung mengomeli Jevano. 


"Duh, Mas. Kamu kenapa bikinnya di leher, sih. Kan malu 
kalau ketahuan orang-orang di kampus. Mereka tahunya aku 
janda, Mas." 


"Ya udah, ngaku aja kalau kamu udah punya suami," balas 
Jevano santai. 


"Gila. Enggak. Jangan dulu. Takut dikeroyok fans-fans 
kamu." 


Jevano terkekeh pelan. "Ya udah. Nggak usah masuk kuliah 
sekalian." 


"Tapi kan ...." 


"Cuma sehari nggak masuk, kan? Kamu bisa nggak lulus di 
satu matakuliah kalau kamu bolosnya tiga kali. Kalau cuma 
sekali nggak masalah selama nggak praktikum." 


"Kamu tuh dosen macam apaan sih, Mas. Dosen kok malah 
ngajarin bolos mahasiswanya." 


"Ya, daripada kamu bingung." 


"Ih, kamu tuh, Mas. Nyebelin tahu!" semprot Dysa seraya 
memakai piyamanya. 


"Apa, Dys?" 


Jevano tiba-tiba memeluk tubuh Dysa dari belakang. Ia 
mencium leher Dysa yang tertutup sebagian helaian 
rambutnya. Aroma wangi shampoo buah dari rambut Dysa 
mampu membuat Jevano melayang. 


"Kamu tidur lagi aja, Mas. Besok kamu kan harus ngajar." 


"Aku ngajar siang. Jadi, kalau mau melek sampai subuh ya 
ayo." 


"Apaan sih, Mas?" 


"Kamu tuh sok nggak peka, atau emang nggak peka?" ucap 
Jevano sembari membuka kancing piyama Dysa. la lantas 
menurunkan piyama itu hingga bahu Dysa terekspos. 


"Wanna fight again?" 

Dysa berdeham pelan. "No." 
"Please, one round again." 
"Pelan-pelan tapi." 

"Sure, my gueen." 

KKK 

"Mas! Mas Jevano!" 


Dysa dan Jevano tersentak kaget saat mendengar suara 
lantang dari luar disertai bunyi bel berkali-kali. Keduanya 
langsung bangkit dari ranjang dengan panik. Jam dinding 
menunjukkan pukul 4.30 pagi. Jadi, siapa yang bertamu 
sepagi ini? 


"Shit!" umpat Jevano, merasa terganggu dengan tamu yang 
tidak tahu tata krama itu. 


"Mas, itu siapa yang bertamu pagi buta gini? Dari suaranya 
kayaknya ...." 


"Pakai baju dulu gih, Dys." 


Dysa menuruti titah Jevano. la mengumpulkan pakaiannya 
yang berserakan, lalu memakainya dengan cepat. Begitu 
pula Jevano yang memakai pakaiannya secepat kilat hingga 
tidak sadar bajunya kebalik. 


"Biar aku aja yang bukain pintunya," ucap Jevano. 


"Iya, Mas. Tapi benerin dulu ...." 


"Kamu tunggu di sini ya, Dys." Jevano memotong kalimat 
Dysa, lalu berjalan keluar kamar. 


"Benerin dulu baju kamu," lanjut Dysa, tapi sepertinya 
Jevano tidak mendengarnya. 


Jevano menuruni tangga dengan langkah malas. Suara 
teriakan tamu di depan masih menggelegar. Sungguh 
Jevano ingin mengumpat karena momen romantisnya 
terganggu dengan kehadiran tamu itu. Sebenarnya dari 
suaranya Jevano tahu siapa yang datang sepagi ini. 


Jevano membuka pintu setelah memutar kuncinya. Tentu 
saja ia membuka pintu dengan malas. Suara perempuan 
yang memanggilnya tadi kini terdengar lagi. Perempuan itu 
melempar senyum manisnya pada Jevano. Mukanya merah 
padam saat berhadapan dengan Jevano. Entah karena apa, 
Jevano sendiri kurang yakin. Hanya saja Jevano 
menyimpulkan satu hal tentang apa yang sedang terjadi 
pada perempuan itu. 


"Hai, Mas Jevano." 

"Kamu kok udah di sini aja?" 

"Iya," jawab perempuan itu singkat. 
"Sepagi ini?" 


"Iya, boleh kan kalau aku nginep di sini sampai besok?" 
ucap perempuan itu. Tak lama kemudian perempuan itu 
tumbang menghantam tubuh Jevano hingga keduanya 
tersungkur di lantai dingin. 


Di saat itu pula Dysa turun dari tangga. Setibanya di ruang 
tamu ia kaget dengan pemandangan yang ada di depan 
matanya. 


"Mas, ini ada apa? Dia kenapa? Kamu apain dia?" tanya 
Dysa. 
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To be continued. 
Hello everybody. 
Finally, | updated this chapter. 


Semoga kalian makin suka sama cerita ini ya. Maaf 
kalau ceritanya masih datar. Tapi aku bakal 
berusaha bikin cerita ini lebih baik. 


Jangan lupa vota dan comment. 


15.Kegalauan Jevano 


Jevano menggeleng-geleng heran melihat Sandra yang 
pulang ke rumahnya dengan kondisi mabuk dan lebam di 
bagian sudut bibirnya. Adiknya itu memang terkesan barbar 
untuk ukuran perempuan. Saat datang pakaian Sandra juga 
bau alkohol. Jevano sendiri heran kenapa adiknya jadi 
seperti ini. Perasaan Papa dan Mama tidak pernah mendidik 
Sandra seperti ini. 


"Aku nginep di sini ya, Mas. Aku nggak mungkin pulang 
kalau muka aku masih keliahatan babak belur gini," ucap 
Sandra. Kakinya dinaikkan ke atas sofa. Lalu bersila dengan 
santainya. 


"Kamu kenapa bisa kayak gini? Clubbing lagi? Mabok? 
Berantem?" cecar Jevano seperti intel yang menginterogasi 
teroris. Jujur saja Jevano jengkel dengan Sandra yang sudah 
mengganggu momen romantisnya dengan Dysa. 


Sandra mengangguk santai. Gadis itu memang selalu 
bersikap seenaknya sendiri. Pagi-pagi sudah bertamu 
dengan keadaan mabuk dan babak belur. Lalu masih mau 
menginap di sini. 


"Kamu nggak masuk kuliah?" 
Sandra menggeleng. "Nggak Lagi males." 


"Kamu ...," Jevano nyaris menjewer telinga Sandra. Namun, 
Dysa menghentikannya. 


"Jangan, Mas. Jangan kasar sama adek kamu sendiri." 


Sandra mendecih saat melihat baju Jevano yang terbalik 
dan bekas merah di leher Dysa. "Kalian kumpul kebo?" 


Jevano nyaris saja menampol mulut Sandra. Mulut adik 
perempuannya itu sangat blak-blakan. Lidahnya tidak ada 
filter sama sekali. Entah menurun dari siapa sifat adiknya 
ini, yang jelas membuat Jevano sering mengelus dada. 


"Iya, kan? Kalian kumpul kebo?" 


"Kami udah nikah lagi, San." Dysa akhirnya menjawabnya, 
sedangkan Jevano menghirup oksigen sebanyak mungkin. 
Berharap ia bisa punya kesabaran yang lebih banyak untuk 
menghadapi sikap kurang ajar Sandra. 


"Diem-diem nikahnya?" 
"Papa tahu," balas Jevano. 
"Oh, gitu." Hanya itu balasan Sandra. 


"Bisa nggak sih kamu berubah lebih kalem gitu. Kamu itu 
cewek, San." 


"Nggak usah sok perhatian, Mas. Kamu kan sama aja kayak 
Mama dan Papa," sahut Sandra dengan nada sinis. Gadis itu 
lantas merebahkan tubuhnya di atas sofa empuk ruang 
tamu. 


Gantian Jevano yang mendecih. "Bukannya kamu barbar 
kayak gini buat dapetin perhatian?" 


“Sok tahu." 
Jevano menoyor kepala Sandra. "Emang tahu." 


"Udah, Mas. Biarin aja Sandra di sini." Dysa mencoba 
menenangkan Jevano. la mengelus punggung Jevano pelan. 


"Aku lapernih," ujar Sandra. 


"Ya udah, San. Kamu mandi dulu sana. Biar Mbak masakin 
sarapan buat kamu dan Mas Jevano." 


"Nggak bawa baju." 


"Pakai baju Mbak aja," sahut Dysa. 
"Mas, tolong ambilin baju aku buat Sandra. Biar dia mandi," 
titah Dysa meminta tolong. 


"Iya. Aku ambilin." 
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Sandra muncul ke ruang makan mengenakan kaos dan 
celana pendek selutut milik Dysa. la langsung bergabung di 
meja makan bersama Jevano dan Dysa tanpa sungkan. 
Aroma nasi goreng bakso buatan Dysa menggugah selera. 
Sandra melahapnya dengan rakus seolah tidak pernah 
makan selama setahun. 


"Kamu masuk kuliah, gih." Jevano masih belum lelah 
menyuruh Sandra masuk kuliah. 


"Males, Mas. Enak rebahan." 


"Sandra!" sentak Jevano dengan nada tinggi. Dysa sampai 
terkaget. 


"Mas, please jangan paksa aku." 


Dysa membisikkan sesuatu ke Jevano. "Udah, Mas. Jangan 
dibentak terus. Biarin dulu dia di sini." 


"Tapi ... udah kamu berangkat kerja dulu, gih." 


"Ya udah. Aku berangkat dulu, ya." 


Dysa mengangguk, lalu mencium punggung tangan Jevano. 
Tak lupa Jevano mengecup kening Dysa singkat. 
Pemandangan mesra itu sedikit mengganggu Sandra 
sebenarnya. 


Selepas Jevano enyah dari rumah itu, Dysa mencoba 
mengajak Sandra mengobrol. Dulu ia memang tidak begitu 
dekat dengan Sandra. Namun, sekarang ia akan mencoba 
mendekatkan diri dengan adik iparnya itu. 


"Sandra." 
"Apa, Mbak? Mau ngomelin aku kayak Mas Jevano?" 


Dysa tersenyum simpul. "Nggak. Aku nggak segalak Mas 
kamu." 


Sandra membuang napas kasar. la membawa piring kotor 
dan peralatan makan yang kotor lainnya ke wastafel untuk 
dicuci. Satu hal yang Dysa tahu dari gadis yang usianya 
empat tahun lebih muda darinya itu, Sandra sebenarnya 
tipe orang yang rajin. Dulu sewaktu Dysa masih tinggal di 
rumah mertuanya, ia sering melihat Sandra membantu 
asisten rumah tangga bersih-bersih rumah. Hanya saja anak 
itu kurang perhatian dari orang tuanya, sehingga ia 
melampiaskannya ke clubbing dan minum. Wataknya sangat 
berbeda dengan Jevano. 


"San, tolong jangan bilang Mama kalau aku dan Mas Jevano 
udah nikah lagi." 


Sandra tersenyum miring. "Tanpa kamu kasih tahu, aku 
udah tahu apa yang harus aku lakuin, Mbak." 


"Makasih, San." 


Dysa membantu Sandra membilas cucian alat makan. 
Gemericik air kran memecah keheningan yang sempat 
tercipta diantara Dysa dan Sandra. 


"San, kalau boleh tahu. Sampai kapan kamu bakal kayak 
gini terus? Gimana kalau Papa atau Mama tahu anak 
gadisnya hobi clubbing." 


"Mereka nggak akan peduli," jawab Sandra dengan nada 
datar. 


"Dari mana kamu tahu? Kok udah berani menyimpulkan." 


"Papa dari dulu juga sibuk terus sama kerjaannya. Mama 
ngurusin Mbak Avrilla terus. Kalau pun Papa ngasih 
perhatian, ya itu ke Mas Jevano. Bukan ke aku, Mbak. Aku 
mah cuma pajangan aja di rumah." 


"Husss! Jangan ngomong gitu." 


Sandra menutup kran air usai mencuci semua peralatan 
makan yang kotor. "Jangan berlagak sok polos deh, Mbak. 
Selama kamu tinggal di rumah dulu, pasti merasa nggak 
dianggep kan di rumah? Mama itu yang dipeduliin cuma 
Avrilla, Mbak. Aku yang anak kandungnya aja berasa kayak 
anak pungut. Apalagi kamu yang nggak direstuin sama Mas 
Jevano." 


Kata-kata Sandra itu bagaikan tombak yang menusuk 
jantung Dysa. Tajam, tapi sangat benar. 


"Hmm, jangan ungkit masa lalu lagi." 


"Ya, maaf. Cuma mau ngingetin Mbak aja kalau Avrilla itu 
punya kedudukan penting di rumah. Dia udah kayak putri 
mahkota aja," cerocos Sandra lagi. 


"Ya udah, kamu istirahat sana. Mbak mau masak dulu buat 
makan siang." 


"Iya, Mbak." 
"San, tunggu!" 
"Apa lagi, Mbak?" 


"Kalau ada masalah bisa cerita ke Mbak daripada kamu 
lampiasin ke club malam." 


"Makasih, tapi nggak usah sok perhatian." 


Dysa membuang napas pelan. Adik iparnya itu memang 
menguji kesabarannya. 
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Jevano bisa bernapas lega setelah berhasil mengirim berkas- 
berkas persyaratannya untuk mendaftar beasiswa post 
doctoral. Namun, tiba-tiba ada satu hal yang mengusik 
pikirannya, yaitu istrinya. Bagaimana mungkin ia 
meninggalkan Dysa di saat kehidupan rumah tangganya 
belum bisa dikatakan sempurna. Masih ada satu masalah 
yang belum Jevano pikirkan saat meminang Dysa lagi, 
bagaimana kalau Mama tahu rahasia pernikahan ini di saat 
Jevano sendiri jauh dari Dysa? Meski berharap Mama tidak 
akan pernah tahu, tapi lambat laun bangkai yang 
disembunyikan pasti akan tercium juga baunya. 


"Jev, ngelamun mulu dari tadi?" Suara Rara menginterupsi. 
"Eh, enggak. Siapa yang ngelamun," bantah Jevano. 


Rara yang satu ruangan dengan Jevano di laboratotium 
genetika terkekeh pelan. Begitu juga Mbak Lani--laboran 


lantai 3 yang sedang menyiapkan alat UV. 


"Lagi kasmaran mungkin Pak duren, Bu." Mbak Lani 
menyahuti. 


"Waduh, bakal banyak yang patah hati nih kalau Jevano 
udah punya tambatan hati." Rara masih terkikik seraya 
mengelus perut buncitnya. 


"Apaan, sih. Enggak mikirin apa-apa." 


"Jev, buruan nikah lagi. Biar nggak kesepian mulu." Dosen 
yang sedang hamil anak ketiganya itu belum puas 
mengerjai Jevano dengan candaan yang menurut Jevano 
sangat garing. 


"B Rara belum tahu, ya? Pak Jevano kan digosipin deket 
sama mahasiswa S2." 


"Beneran? Yang mana sih, Mbak?" 
"Yang cantik itu, Bu. Namanya Dysa." 


"Ehemm, kayaknya emang si Dysa itu yang bikin Jevano 
sering bengong akhir-akhir ini." 


"Apaan sih, Mbak." 


"Kalau beneran juga nggak masalah. Biar kamu punya 
pendamping hidup lagi, Jev." 


Jevano mengamati langkah Mbak Lani yang keluar dari 
ruangan. la lantas menatap Rara intens. 


"Sebenernya ... aku udah nikah lagi, Mbak." 


"Serius?" 


Rara mendekatkan kursinya ke arah Jevano meski agak 
kesulitan karena perutnya yang buncit. Wanita yang dua 
tahun lebih tua dari Jevano itu memasang ekspresi 
penasaran. 


"Kamu nggak bercanda, kan?" 
"Iya, Mbak. Aku serius." 
"Terus kok nggak undang-undang?" 


"Karena pernikahan aku nggak direstuin sama Mama. Jadi 
acaranya tertutup." 


"Bentar, gimana bisa? Emang kamu nikah sama siapa?" 


"Sama mantan istri aku. Dulu Mama nggak pernah merestui 
pernikahan kami. Dan sekarang pun kayaknya juga nggak 
merestui." 


"Jev, kalau kalian benar-benar saling mencintai pasti badai 
bakal berlalu. Aku aja hampir cerai dua kali sama suami, tapi 
akhirnya kami berhasil melewati badai pernikahan. Dan 
sekarang kami mau punya anak lagi." 


"Iya, Mbak. Doain aku sama dia bisa melewati badai kayak 
Mbak Rara dan Dokter Rega." 


"Pasti bisa," sahut Rara. 


"Ada satu hal yang bikin aku kepikiran, Mbak. Kalau aku 
ambil beasiswa post doctoral ini, berarti aku bakal ninggalin 
dia selama 3 bulan. Aku takut terjadi sesuatu sama dia 
selama aku nggak ada di samping dia. Ya, takut aja kalau 
Mama tahu tentang status pernikahan kami." 


"Everything will be alright." 


"Semoga, Mbak." 


Jevano merasakan getaran ponselnya yang tergeletak di 
meja kerjanya. Diraihnya ponsel itu. Ada satu panggilan dari 
Mama. 


"Halo, Ma." 
"Halo, Jev. Besok Mama dan Avrilla pulang." 
"Lho, kok pulangnya cepet, Ma?" 


"Iya. Soalnya Avrilla nggak enak badan katanya. Dia ngajak 
pulang. Ya udah besok kita balik Indonesia." 


"Oh, iya." Jevano mendengus pelan. Merasa ada sesuatu 
yang mengganjal mendengar Mama dan Avrilla besok 
pulang ke Indonesia. 


"Jev, besok pulang dari kampus, tolong temani Avrilla di 
rumah. Dia lemes banget, nih. Mama besok malem ada 
arisan. Jadi, nggak bisa ngurusin Avrilla." 


"Tapi, Ma ....." 


"Jev, kamu ingat kan sama janji kamu buat jagain Avrilla? 
Kamu mau ingkar?" 
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To be continued. 
Good night everybody. 


Aku update nih. Padahal kemarin juga update. 
Gimana sih cerita ini menurut kalian? Bagus nggak? 


Semoga cerita ini menghibur ya. 
Jangan lupa vote dan comment. 


16. Antara Dysa dan Avrilla 


"Mas, nanti kamu pulang jam berapa?" tanya Dysa lirih, 
takut orang-orang di kampus tahu hubungan mereka. 


"Jam 7 malam." 


Dysa sengaja ke ruang dosen genetika saat sepi agar tidak 
banyak orang yang tahu. Sebenarnya di laboratorium 
genetika ada beberapa mahasiswa yang sedang sibuk 
mengurus proyeknya. Untung saja mereka tidak curiga 
karena Dysa membawa setumpuk makalah. Mereka hanya 
berpikir Dysa sedang mengumpulkan tugas kelasnya. 


"Oke, Mas. Nanti aku masakin makan malam ya buat kamu." 
"Boleh." 
"Pengin makan apa nanti?" 


"Hmm, aku pengin cah kangkung, gurame goreng sama 
sambel matah. 


"Iya, Mas. Nanti aku buatin." 


"Makasih ya, Sayang." Jevano mengecup pelipis Dysa 
singkat. 


"Eh, tapi bukannya kamu ada kuliah sampai sore hari ini?" 
"Bisa diatur, Mas." 
"Kamu nggak kecapekan pulang kuliah terus masak?" 


Dysa menggeleng. "Aku udah terbiasa dengan ritme 
kehidupan yang sibuk. Jadi, nggak ada alasan buat aku 


nggak masakin suami selama ada waktu senggang meski 
cuma sebentar." 


"Makasih, ya. Kamu emang istri terbaik." 
"Udah sana berangkat kerja. Aku ke kampusnya agak siang." 
"Iya, hati-hati." 


Dysa tersenyum lebar ketika Jevano mencium pelipisnya 
lagi. Lelaki itu pun pergi kerja dengan wajah yang cerah 
pula. 
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"Kamu lolos beasiswa post doctora?" tanya seseorang yang 
sedang mengelus perut buncit berisi bayi. 


"Iya, Mbak Rara. Nih, barusan ada email masuk yang 
ngabarin aku lolos." 


"Hebat. Aku aja disertasi belum selesai sampai sekarang." 


"Yang penting kan selama ngerjain disertasi ditungguin 
suami terus kan, Mbak. Kalau ada apa-apa tinggal manggil 
suami beres." 


Rara terkekeh. "Aku kadang ngiri sama kamu. Lulus S3 di 
usia muda. Udah lulusan luar negeri. Sekarang malah mau 
lanjut post doctoral." 


"Aku juga ngiri sama Mbak Rara. Selama sekolah S3 
didampingin suami terus. Nah, aku sekolah S3 malah 
digugat cerai sama istri." 


Rara sontak menghamburkan tawa. "Aku kira dulu aku yang 
paling apes ngurus masalah rumah tangga. Ternyata kamu 
lebih parah." 


"Gila kan, Mbak. Aku jadi duda di usia yang sangat muda. 
Udah gitu waktu cerai istri aku hamil. Terus katanya 
keguguran." 


"Lagi, kamu beneran lebih apes daripada aku dulu. Aku 
sempat keguguran dan nyaris cerai sama suami, tapi 
akhirnya karena keguguran malah nggak jadi cerai. Suami 
aku jadi makin sayang sama aku." 


"Harus banyakin bersyukur tuh, Mbak. Coba kayak aku, apes 
banget." 


"Kamu harusnya juga bersyukur. Kan udah nikah lagi." 


"Tapi abis ini istri aku tinggal ke luar negeri sampai 3 bulan, 
Mbak." 


"Kamu udah ngomongin ini ke istri kamu?" 
Jevano menggeleng. "Belum." 


"Segera kamu omongin deh, Jev. Aku udah pernah ada di 
posisi kamu kayak gitu dulu. Kesalahan aku nggak bilang 
dulu ke suami. Akhirnya dia nggak ngasih izin." 


"Aku takutnya dia juga nggak ngasih izin, Mbak. Soalnya 
kami baru aja nikah." 


"Kalau cuma tiga bulan, istri kamu pasti bakal ngasih izin. 
Pasti bakal memahami posisi kamu sekarang." 


"Iya, Mbak. Nanti malam aku bakal bicarain ini ke dia. 
Semoga dia nggak apa-apa aku tinggal selama tiga bulan." 


"Semangat ya, Jev." 


"Makasih, Mbak." 


"Oh iya, kamu udah docking protein?" tanya Rara ketika 
melihat Jevano menyalakan laptopnya. 


"Udah dikerjain sama mahasiswa penelitian tesis." 


"Aman dong berarti. Kamu bisa ngelonin istri semalam 
suntuk tanpa gangguan docking." 


"Pikiran Mbak Rara nih kayaknya mulai ngeres." 
"Yaelah, bercanda kali." 


"Iya, Mbak. Percaya." 
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Sesekali Jevano melirik Dysa yang sedang sibuk mengobrol 
dengan teman-temannya di lobi gedung jurusan. Sudah 5 
Kali ini ia melewati lobi dalam waktu sepuluh menit meski 
hanya berpura-pura sibuk mengurus berkas entah apa itu 
yang harus membuatnya wara-wiri. Padahal berkas 
akreditasi sudah selesai, berkas beasiswanya juga sudah 
selesai. 


Jevano kaget saat mendengar ponselnya di saku celana 
berbunyi nyaring. la mengangkat telepon dari Mamanya. 


"Jev, nanti malam bisa temani Avrilla, kan?" 
"Tapi, Ma... aku sibuk nanti malam." 


"Sibuk apa sih, Jev?" tanya Mama dengan nada sedikit 
ditekan. 


"Ya banyak, Ma. Ngoreksi tugas mahasiswa, nge-review 
artikel, belum lagi harus docking protein." 


"Jev, Avrilla butuh kamu. Tadi dia demam tinggi ngigau 
nyebut nama kamu terus." 


"Tapi, Ma ....." 


"Kamu udah janji untuk membahagiakan Avrilla. Dan 
sekarang Avrilla sakit. Kamu nggak kasihan sama dia? Kamu 
yang bikin dia banyak kehilangan, Jev. Avrilla kehilangan 
penglihatan, keluarga dan bahkan masa depannya nyaris 
hilang gara-gara kamu." 


"Ma... aku emang salah, tapi ...." 


"Mama nggak mau tahu pokoknya kamu harus datang. 
Kamu harus jagain Avrilla malam ini selama Mama arisan." 


"Ya udah Mama nggak usah arisan aja. Jagain Avrilla aja di 
rumah." 


"Jevano!" 
"Ma La 


"Jev, tolong. Kasihan Avrilla. Nih, dia ngigau manggil- 
manggil kamu lagi." 


Benar, samar Jevano mendengar suara igauan Avrilla dari 
sambungan telepon. Suara lirih nan lemah gadis itu 
membuat batin Jevano meronta. Rasa bersalahnya pada 
Avrilla kembali terkoyak. Mendatangkan kepingan-kepingan 
ingatan kejadian masa lalu di kala hujan menderas. Di kala 
Jevano membanting setir saat menghindari truk dan 
mobilnya berakhir terjun ke jurang. Mobil itu membawa 
Avrilla dan kedua orang tuanya ke ambang maut. Untung 
saat itu nyawa Avrilla dapat terselamatkan, begitu pula 
dengan Jevano. 


"Jev, bisa kan jagain Avrilla selama Mama arisan?" 
"Iya, Ma." 


KKK 


Jevano menatap Avrilla yang tergolek lemas di atas kasur. 
Wajah gadis itu memang tampak pucat. Punggung tangan 
kanan Jevano menyentuh dahi gadis itu. Hawa panas 
langsung terasa begitu epidermis kulitnya bersentuhan 
dengan dahi Avrilla. 


"Panas banget," gumam Jevano. 


"Mas Jevano?" kata Avrilla seraya mengernyitkan dahinya 
karena merasa pusing. 


"Eh, kamu kok bangun. Udah tidur lagi aja," balas Jevano. 
Kini pria itu duduk di tepi ranjang Avrilla. 


Avrilla menggeleng. "Aku udah kebanyakan tidur dari 
kemarin, Mas." 


"Kamu udah periksa ke dokter?" 


"Udah. Katanya aku cuma kecapekan aja. Aku kan dua 
minggu lebih tour ke Malaysia, Singapore sama Thailand. 
Wajar Mas kalau aku capek." 


"Lain kali jangan memforsir diri sendiri," nasehat Jevano. 


"Mas Jevano sendiri juga sering memforsir diri sendiri, kan? 
Mas sering begadang." 


"Beda, Vrill. Fisik aku lebih kuat daripada kamu. Lain kali 
jangan kecapekan lagi. Jangan sakit lagi. Janji?" 


"Iya, Mas. Aku janji." 


Terjadi keheningan sesaat. Netra Jevano mengarah pada 
jarum jam yang menunjukkan pukul 19.00. Sekarang 
waktunya ia makan malam dengan Dysa. Harusnya. 


"Mas kenapa? Kok diem?" tanya Avrilla. 


Jevano menggeleng meski gelengan tak dapat dilihat 
Avrilla. "Bukan apa-apa." 


"Mas? " 
"Ya?" 


Avrilla mengubah posisinya menjadi duduk. Meski agak 
kesulitan karena kepalanya masih pusing, akhirnya gadis itu 
bisa duduk dengan tegap. Avrilla menghirup oksigen dalam. 
Beberapa hari ini tubuhnya sangat ringkih. 


Sejak kecil fisik Avrilla memang tergolong lemah. Kecapekan 
sedikit saja Avrilla sering jatuh sakit. Namun, selama ini 
Avrilla tetap bersemangat mengikuti latihan bersama tim 
orkestranya. Gadis itu sangat ambisius mewujudkan 
mimpinya menjadi musisi besar. 


"Akhir-akhir aku sering mimpi aneh," ungkap Avrilla. 
"Mimpi apa emangnya?" 


"Aku sering mimpi Papa dan Mama nonton penampilan aku 
dari tribun penonton. Apa mereka kangen ya sama aku?" 


Jevano mengelus puncak kepala Avrilla singkat. "Mimpi itu 
cuma bunga tidur, Vrill. Nggak usah terlalu dipikirin." 


"Tapi udah beberapa kali aku mimpi itu, Mas." 


"Mungkin kamu emang lagi kecapekan aja, jadinya mimpi 
aneh. Udah kamu istirahat aja untuk beberapa hari ke 


depan. Nggak usah ikut latihan dulu." 
"Iya, Mas." 
“Gitu, dong." 


"Mas, aku penasaran sama wajah Mas Jevano yang sekarang 
kayak apa?" 


Jevano terkekeh mendengar pertanyaan polos Avrilla. "Masih 
sama kayak yang kamu lihat terakhir kali sebelum 
kecelakaan itu." 


"Tapi pasti ada perubahan." 
"Nggak banyak yang berubah, Vrill." 


"Aku suka penasaran sama wajah Mas Jevano yang 
sekarang. Pasti makin dewasa makin ganteng." 


"Kamu ada-ada aja." 


"Aku kadang kangen masa-masa di saat aku bisa melihat, 
Mas." 


"Hmm, kamu pasti bisa melihat lagi. Berdoa aja semoga 
dapat donor kornea." 


"Iya, Mas. Meski harapan itu sangat kecil." 


"Harapan kamu pasti terwujud. Tuhan selalu mendengar doa 
kamu." 


"Semoga, Mas. Aku pengin lihat indahnya warna-warni dunia 
lagi. Rasanya udah bosen hidup dalam kegelapan. Entah 
nggak tahu kenapa aku akhir-akhir ini kayak kehilangan 
semangat." 


"Kamu harus semangat. Mata kamu emang buta, tapi hati 
kamu nggak buta." 


Jevano tersenyum lagi. Meski Avrilla tidak dapat melihat 
senyumnya, setidaknya gadis itu bisa merasakan 
ketenangan. Namun, di satu sisi, pikiran Jevano dipenuhi 
oleh Dysa. Sedang apa istrinya itu sekarang? Apakah 
sedang menunggunya untuk makan malam bersama? 


Tak lama kemudian ponsel Jevano berbunyi. Ada telepon 
dari Dysa. Jevano pun mengangkat telepon itu. 


"Haloo, Mas. Kamu di mana?" 

"Hmm, aku masih ada urusan di luar." 
"Tapi nanti pulang, kan?" 

"Iya, kamu tunggu, ya." 


"Iya, Mas. Tentu. Aku udah masakin makanan kesukaan 
kamu." 


"Iya. Pokoknya tunggu aku." 
"Iya." 


Sambungan telepon pun terputus. Detik selanjutnya ponsel 
Jevano berdering lagi. Mama meneleponnya. 


"Halo, Jev." 
"Iya, Ma." 


"Kamu nginep di rumah Mama aja buat jagain Avrilla. Mama 
mendadak ada acara bareng ibu-ibu arisan. Pulangnya 
tengah malam kayaknya." 


"Tapi, Ma ....." 


"Jev, Mama harap kamu akan selalu tepati janji kamu ke 
Avrilla." 


"Ma!" 


"Tolong, Jev. Cuma kamu yang bisa Mama harapkan untuk 
jagain Avrilla." 


Sambungan telepon terputus. Jevano menghela napas 
pelan. 


"Mas, Tante bilang apa?" 
"Aku disuruh nginep di sini, tapi kayaknya aku nggak bisa." 


"Hmm, kamu terbebani karena aku ya, Mas?" 


aa 


To be continued. 


Aku ngetik ini sambil ngantuk. Jadi maaf kalau 
ceritanya agak garing. But, semoga kalian suka. 


Jangan lupa vote dan comment mumpung vote dan 
comment belum diharamkan sama MUI. 

Bercanda by the way. Tapi serius aku pengen tahu 
komentar kalian ketika baca cerita ini. Kalau perlu 
follow akun aku sekalian. 

Maaf kalo aku banyak mintanya. Soalnya biar 
semangat nulis. 


17. Alasan Lain 


Jevano tidak menjawab pertanyaan Avrilla. Ia lantas pergi ke 
dapur dengan alasan ingin mengambil minum. Pertanyaan 
Avrilla tadi memang membuat kerongkongannya mendadak 
kering. Entah mengapa ia belum berani mengatakan apa 
pun pada Avrilla, termasuk pernikahannya dengan Dysa. 


Air dingin dari kulkas diteguk Jevano dengan serakah. Detik 
berikutnya ia nyaris menyemburkan air itu dari mulutnya 
ketika melihat sosok Papa yang tiba-tiba muncul begitu saja. 
Sorot mata tajam Papa sangat mengintimidasi, membuat 
Jevano tersentak kaget seperti melihat zombie. 


"Ngapain kamu di sini?" tanya Papa. Nada bicara Papa datar 
dan dingin seperti biasanya. 


"Disuruh Mama nungguin Avrilla, Pa. Dia lagi demam. 
Sekarang dia udah tidur lagi." 


"Kamu pulang aja. Tega kamu ninggalin Dysa sendirian 
malam-malam begini," sembur Papa. 


"Jevano inginnya juga gitu, tapi Mama nyuruh ke sini." 
"Pulang sekarang." 

"Terus Avrilla gimana?" 

"Biar dijagain Sandra." 

"Sandra udah pulang?" tanya Jevano karena seingatnya 
Sandra kemarin masih menginap di rumahnya dan enggan 


pulang ke rumah ini. 


"Udah. Dia lagi di kamarnya. Kamu pulang sana." 


Dengan senang hati Jevano menuruti titah Papa. la melesat 
menuju mobilnya yang terparkir di halaman depan setelah 
berpamitan dengan Papa. la sudah tidak sabar ingin makan 
malam bersama istrinya. la sangat merindukan masakan 
Dysa dan juga Dysa sendiri. Semua tentang Dysa 
membuatnya mabuk kepayang karena rindu yang melanda. 


Lima belas menit kemudian mobil Jevano tiba di rumahnya. 
la segera masuk ke dalam rumah. Lampu rumah beberapa 
sudah dimatikan. Menyisakan lampu temaram yang masih 
menyala di ruang tengah. Tubuh Dysa meringkuk di sofa 
ruang tengah. Wanita itu tertidur saat menunggu 
kedatangan Jevano. 


Jevano mengelus puncak kepala Dysa. la juga menanamkan 
kecupan singkat di kening Dysa. Hangat bibir Jevano yang 
mendarat di epidermis kulit Dysa membuatnya terbangun. 
la mengerjap beberapa kali sebelum menyebut nama 
suaminya. 


"Mas udah pulang ternyata." 
"Iya barusan." 


"Mau makan sekarang?" tanya Dysa begitu bangkit dari 
sofa. 


Jevano mengangguk mantab. Demi bisa makan masakan 
Dysa, ia menolak tawaran untuk makan di rumah orang 
tuanya. 


"Eh, tapi mau mandi dulu apa makan dulu?" 
"Makan dulu aja. Aku keburu laper." 


"Iya, Mas. Aku udah masakin makanan kesukaan kamu. 
Sesuai reguest kamu tadi pagi." 


"Makasih, Sayang." Jevano mengecup kening Dysa sekali 
lagi sebelum menuju ruang makan. 


aaa 


Suara sendok dan garpu yang saling beradu dengan piring 
menemani dua manusia yang sedang makan malam 
romantis di rumah sendiri. Meski menunya sederhana, 
Jevano malah sangat lahap memakan masakan Dysa. 
Kadang Jevano masih sulit percaya bahwa ia bisa bersatu 
dengan Dysa lagi, menjalani kehidupan rumah tangga lagi 
sesuai harapannya yang pernah tertancap dalam semenjak 
perceraian itu. 


"Mau nambah lagi, Mas?" tanya Dysa. 
"Lauknya aja. Nasinya udah." 


Dysa menambahkan cah kangkung dan gurame goreng ke 
piring Jevano. "Enak, Mas?" 


"ya. Enak banget. Masakan kamu nggak ada 
tandingannya." 


"Syukurlah kalau kamu suka." 
"Hmm, Dys?" 
"Iya, Mas. Kenapa?" 


Jevano meneguk air putih sebelum memulai pembicaraan 
yang ia tahu akan berujung serius. la pikir ini adalah waktu 
yang tepat untuk memberitahu Dysa bahwa ia akan pergi 
selama tiga bulan dalam rangka melanjutkan sekolah post 
doctoral. 


"Aku mau ngasih tahu kamu sesuatu." 


"Apa, Mas? Kok kayaknya penting banget." 


"Aku keterima beasiswa post doctoral di Hardvard," ungkap 
Jevano. 


Ada hening sesaat yang menyergap. Entah mengapa 
punggung Dysa terasa berat, seperti ada ribuan batu granit 
yang menghantamnya. 


"Berarti kamu bakal ninggalin aku?" 


"Iya, dys. Kamu tenang aja. Aku ke US cuma 3 bulan. Post 
doctoral kan bentar." Jevano berusaha menenangkan Dysa. 
"Kamu ngasih izin, kan?" 


Dysa terdiam lagi. Kepalanya tertunduk dalam. Namun, 
detik berikutnya ia mendongakkan kepalanya lagi. 


"Dys, gimana?" 
Dysa mengangguk pelan. "Tentu." 
"Kamu nggak keberatan?" 


"Iya, Mas. Aku nggak mungkin jadi penghalang cita-cita 
kamu." 


Demi apa pun, Jevano merasa sangat beruntung punya istri 
seorang Dysa. Ya, istrinya itu sangat pengertian dan mau 
memahaminya. Tidak semua wanita seperti Dysa, termasuk 
Avrilla. Jevano tahu itu. 


"Makasih ya, Sayang." Jevano meraih jemari Dysa, lalu 
mengecup punggung tangan Dysa. 


"Sama-sama, Mas. Aku tahu kamu punya impian besar. Dan 
aku akan selalu dukung kamu, Mas. Selama itu yang terbaik 
buat kamu." 


"Buat kamu juga, Dys," balas Jevano. "Aku beruntung 
banget punya istri kayak kamu. Dan aku juga nggak akan 
ngelarang kamu meniti karir kamu sendiri." 


"Makasih juga atas pengertiannya, Mas." 


"Asal kamu nggak lupa aja sama kewajiban kamu sebagai 
istri." 


"Aku akan berusaha, Mas. Udah kamu mandi sana kalau 
makannya udah selesai." Jevano menggangguk patuh. 


Usai makan malam, Dysa memberesi alat makan yang kotor, 
sedangkan Jevano mandi. Suara gemericik air kran 
memecah keheningan dapur, menemani hati Dysa yang 
gundah semenjak ia tahu bahwa ia akan hidup sendiri 
selama tiga bulan tanpa Jevano. la memang sudah berbesar 
hati melepas Jevano selama tiga bulan demi cita-cita Jevano. 
Namun, di sisi lain ada ketakutan yang mendera di hatinya. 
Entah mengapa firasat Dysa jadi tidak enak. Terlebih 
sekarang bayang-bayang sosok Mama dan Avrilla 
menghantui pikirannya. 


Dysa membuang napas pelan, mencoba menenangkan 
dirinya. Kran air ditutupnya dan dirapikannya peralatan 
makan di kabinet dapur. Langkahnya kemudian menuju 
kamar. Lampu kamar menyala terang begitu ia masuk. 
Terlihat Jevano yang baru saja keluar dari kamar mandi 
dengan rambut setengah basah dan wangi mint yang 
menguar dari badannya. Wangi itu berasal dari shampoo 
dan sabunnya. Pria itu hanya mengenakan handuk yang 
dililit di pinggangnya. 


"Udah selesai mandinya?" 


"Udah," jawab Jevano seraya membuka lemari untuk 
mengambil pakaian ganti. Namun, tiba-tiba  Dysa 


memeluknya dari belakang. 


"Mas, kamu kapan berangkat ke US?" Tadi Dysa lupa belum 
menanyakan hal itu lantaran dadanya sudah terlalu sesak. 


"Dua minggu lagi." 


"Aku bakal kangen kamu, Mas. Mungkin tiap hari bakal 
kangen kamu," ucapnya dengan nada bergetar. 


Jevano mengurai rengkuhan Dysa. Ia lantas berbalik badan. 
Ditatapnya intens mata Dysa yang kini berkaca-kaca. la 
meraih kedua pundak Dysa, tak mengabaikan baju ganti 
yang akan diambilnya. 


"Aku juga bakal kangen kamu tiap hari," sahut Jevano. 


Dysa tak bisa berkata apa-apa lagi. la merengkuh Jevano 
lagi, menyandarkan kepalanya di dada bidang Jevano yang 
tidak tertutup sehelai benang pun. Dysa bisa mendengar 
gemuruh detak jantung Jevano di dalam dada bidang yang 
menjadi tempat ternyamannya itu ketika sedang bersama 
suaminya. Jevano membiarkan Dysa bersandar padanya 
cukup lama. Hingga akhirnya Jevano mengurai rengkuhan 
itu lagi. la menundukkan kepalanya. Selanjutnya hanya ada 
kecupan demi kecupan yang diberikan di bibir, leher dan 
bagian tubuh Dysa lainnya. Jevano melepas tali pengait 
gaun malam Dysa yang tipis hingga gaun itu luruh dari 
tubuh Dysa. Lantas ia menuntun Dysa mendarat ke atas 
ranjang yang empuk. 


"We will spend this night together, Honey," bisik Jevano di 
jeda ciuman mereka yang semakin dalam. 


"It's okay," balas Dysa. 


KKK 


Wisnutama Wirayudha, pria yang usianya sudah 57 tahun 
itu mengendarai mobilnya sendirian menuju sebuah rumah 
di daerah Bekasi sepagi ini. Untung hari ini weekend. Jadi ia 
bisa pergi tanpa memikirkan pekerjaan. Di usianya yang 
sudah tidak muda lagi ia ingin menikmati hidupnya dan 
mengunjungi orang-orang yang punya kenangan indah 
bersamanya di masa lalu. Salah satunya wanita pemilik 
rumah yang ia kunjungi kali ini. 


Papa Wisnu yang sudah menyandang gelar profesor itu 
sebenarnya bukanlah orang yang menakutkan seperti 
wajahnya. Ya, wajah garang itu hanyalah topeng untuk 
menutupi jiwanya yang sebenarnya telah rapuh sejak lama. 
Terlebih jika teringat wanita pemilik rumah ini. 


Pintu rumah itu terbuka ketika Papa mengetuknya kurang 
lebih tiga sampai empat kali. Terlihat sosok wanita yang 
usianya berbeda 6 tahun lebih muda darinya. Wanita itu 
masih terlihat cantik meski keriput di wajahnya mulai 
muncul. 


"Kenapa Anda ke sini? Ada keperluan apa, Pak?" 
"Ketemu kamu sebentar. Boleh, kan?" 


Wanita itu sebenarnya ingin menolak, tapi ia tetap 
menghargai Papa Wisnu sebagai tamu. Jadilah Papa Wisnu 
dipersilahkan masuk ke rumah. 


Aroma teh melati menguar ke udara ketika wanita itu 
menyajikannya di meja ruang tamu. Papa menyeruputnya 
pelan sebelum memulai konversasi dengan wanita yang 
pernah membuatnya dimabuk cinta di masa mudanya dulu. 


"Ada keperluan apa Anda ke sini?" tanya wanita itu lagi 
karena merasa risih berada di ruangan yang sama dengan 
Papa Wisnu hanya berdua saja. 


"Hanya ingin berkunjung saja. Tidak ada salahnya kan kalau 
saya ingin bersilaturahmi?" 


"Iya, tapi itu berlaku kalau ada anak-anak kita di sini." 


"Mayang, sampai sekarang saya tidak bisa melupakan 
kamu. Dan rasa bersalah itu tetap ada meski saya sudah 
bersama Marlina." 


"Mas!" sentak wanita itu tiba-tiba. la tidak suka masa 
lalunya diungkit-ungkit lagi. 


"Dari dulu sampai sekarang kamu nggak pernah tergantikan 
di hati saya, sekali pun oleh Marlina." 


"Mas Wisnu, tolong lupakan semuanya. Mbak Marlina sangat 
mencintai Mas Wisnu. Dia wanita yang paling tepat untuk 
Mas Wisnu." 


"Tapi nyatanya, saya nggak bisa hidup tenang tanpa kamu. 
Semua pencapaian saya nggak ada artinya tanpa kamu." 


"Sudah, Mas. Itu cuma cerita lama. Kita nggak boleh egois. 
Sekarang yang harus kita pikirkan adalah kebahagiaan 
anak-anak kita. Aku nggak mau Mbak Marlina semakin 
membenci anakku gara-gara keegoisan kita. 


"May ea 


"Mas, tolong jangan pernah ke sini kalau nggak sama 
Jevano. Aku ini masih sah jadi istri orang meski cuma istri 
kedua. Nggak etis aja datangin istri orang, sedangkan Mas 
sendiri punya istri." 


"Saya kesini ... karena saya masih peduli sama kamu." 


Belum sempat merespon kata-kata Papa Wisnu, wanita itu 
dikagetkan dengan suara ponselnya yang berdering. Segera 
ia mengangkat telepon yang masuk. 


"Halo, Nak." 

"Halo, Bu. Udah sarapan?" tanya seseorang dari telepon. 
"Udah. Tadi bikin nasi goreng." 

"Syukurlah. Ibu jangan pernah lupa sarapan." 

"Iya," 

"Nanti sore aku sama Mas Jevano mau ke rumah Ibu." 


"Iya, Dys. Hati-hati. Bilangin ke Jevano jangan ngebut 
nyetirnya. 


"Iya, Bu. Tentu. Sampai ketemu nanti." 
Sambungan telepon terputus. 


"Mas Wisnu, aku nggak mau Dysa semakin dibenci sama 
Mbak Marlina," ulang wanita itu sekali lagi. "Tolong jangan 
hadir di hidupku lagi. Biarkan anak-anak kita bahagia tanpa 
tahu masa lalu diantara kita." 


aaa 
To be continued. 
Haloooooo 


Udah tahu kan alasan lain kenapa Mama nggak 
ngasih restu Jevano nikah sama Dysa. Hahaha 


Kuy, vote dan komen juga cerita ini. Makin banyak 
yang vote dan komen saya makin cepat update. 
Kalau yang vote dan komen dikit mungkin bakal slow 
update. Please, jangan jadi silent rider bagi yang 
selama ini silent reader. Btw, makasih juga buat 
yang udah baca, vote dan komen cerita ini dari awal 
tayang. Tanpa kalian, aku bukan apa-apa. 


Nih, yang mau ditinggal suaminya sekolah. 


18. Menjadi Pria Romantis 


Ibu tampak kaget saat Dysa dan Jevano datang lebih cepat 
dari waktu yang mereka janjikan. Untung saja Papa Wisnu 
sudah pulang lima menit yang lalu. Kalau saja Papa Wisnu 
telat sedikit saja, pasti Dysa dan Jevano memergoki Papa 
ada di sini. Dysa membawakan satu wadah Tupperware 
besar berisi opor ayam yang dimasaknya. 


"Ibu kok bengong gitu sih lihat Dysa sama mas Mas Jevano 
datang ke sini?" tanya Dysa. 


"Eh, enggak. Siapa bilang ibu lagi bengong. Ayo masuk." 


Dysa dan Jevano lantas masuk ke rumah. Opor ayam yang 
dibawa Dysa langsung dipindah ke wadah panci. 


"Ibu nggak makan?" tanya Jevano. 


"Nanti aja. Tadi udah makan. Ibu juga masak tumis 
kangkung tadi." 


Jevano hanya mengangguk-angguk. "Ibu kalau butuh 
sesuatu bilang ke saya. Ibu udah seperti ibu saya sendiri." 


"Iya, Jev. Makasih." 


"Oh iya, Bu. Sebenarnya kedatangan saya ke sini mau 
menyampaikan sesuatu ke Ibu." 


"Apa, Jev? Sepertinya penting banget." 


"Saya mau sekolah ke Amerika selama tiga bulan. Mohon 
restu dari Ibu." 


"Tiga bulan? Terus Dysa mau kamu tinggalin?" 


"Iya, Bu. Mau saya ajak ke sana, tapi Dysa harus kuliah juga 
di sini." 


"Dys?" Ibu melirik Dysa yang duduk di kursi kosong. 


"Nggak masalah, Bu. Cuma tiga bulan aja. Lagian Dysa 
nggak mungkin juga bolos kuliah. Jadi, mending di sini aja." 


"Yakin?" 
Dysa mengangguk mantab. "Iya, Bu." 


"Ya udah kalau itu keputusan kalian. Ibu cuma bisa 
mendukung kalian." 


"Makasih ya, Bu," kata Jevano seraya tersenyum lebar. 
"Yang penting kalian harus tetap komunikasi ya meski LDR." 
"Siap, Bu," sahut Jevano lagi. 


Apa pun yang terjadi Ibu hanya bisa mendukung keduanya. 
Mau bagaimana lagi, yang menjalani rumah tangga Jevano 
dan Dysa. Ibu hanya berharap semoga mereka tidak gagal 
lagi, tidak akan ada yang bisa memisahkan mereka lagi. 


Di tempat lain, seorang pria yang sikapnya terkenal dingin 
baru saja sampai di rumahnya. Papa Wisnu masuk ke rumah 
megahnya. Senyuman sang istri menyambutnya. Ah, ia baru 
sadar kalau istrinya itu selalu menyuguhkannya senyuman 
manis setiap hari. Mama begitu mencintainya, meski hati 
Papa bukan untuk Mama sepenuhnya. 


"Mas dari mana?" tanya Mama Marlina. 


"Dari rumah teman," jawab Papa. Ini memang jawaban 
sesungguhnya karena setelah sama-sama menikah, baik 


Papa maupun Ibunya Dysa hanya berstatus sebagai teman. 
Tak lebih dari itu. 


"Udaranya dingin gini masih aja keluar, Mas. Mau aku buatin 
teh hangat?" tawar Mama. 


"Boleh." 
"Oke, Mas. Tunggu di ruang tengah, ya." 
"Makasih, Marlina." 


Tanpa basa-basi Mama mencium pipi Papa singkat. Selama 
ini Mama memang berusaha menjadi istri yang baik untuk 
Papa. Kadang Papa merasa bersalah karena tidak bisa 
membalas cinta Mama dengan sepenuhnya. 


Lima menit kemudian Mama membawa dua cangkir teh 
hangat. Aroma teh melati langsung menguar begitu tersaji 
dia atas meja ruang tengah. Papa akui teh buatan Mama 
sangat enak. Mama sangat pas dalam meracik teh sesuai 
selera Papa. Itulah yang membuat Papa masih enggan 
meninggalkan Mama. Sikap Mama yang begitu baik dan 
pengertian pada Papa terkadang membuat Papa tidak tega 
menggugat cerai Mama. Meski dulu Papa pernah berencana 
akan berpisah dengan Mama karena merasa tidak akan 
pernah mencintai Mama. Maklum saja pernikahan Papa dan 
Mama adalah hasil perjodohan. 


"Aku dengar Jevano dapat beasiswa ke US," ujar Mama usai 
menyeruput tehnya. 


"Benar. Seminggu lagi dia berangkat." 
"Dia tumbuh menjadi anak yang membanggakan." 


"Iya," sahut Papa singkat. 


"Makasih ya, Mas. Kamu udah mendidik Jevano dengan baik 
meski kata Jevano kamu galak. Aku nggak pernah nyangka 
anak laki-laki kita bakal mengikuti jejak kamu," ucap Mama 
penuh rasa bangga. 


"Ini berkat kamu juga yang udah selalu dukung dia," balas 
Papa. Mama hanya meresponnya dengan senyuman. Lantas 
memeluk Papa dari samping dengan manja. Meski umur 
mereka sudah tidak lagi muda, tapi Mama masih suka 
bersikap manja pada Papa. 


"Mama! Papa!" Terdengar teriakan Sandra dari arah kamar 
Avrilla. Refleks Mama mengurai pelukannya. Tadi Mama 
memang meminta Sandra untuk menemani Avrilla yang 
masih sakit. 


Papa dan Mama langsung melesat menuju kamar Avrilla. 
Begitu masuk terlihat tubuh lemas Avrilla dengan napas 
satu-satu. Wajah Avrilla juga tampak semakin memucat. 


"Astaga! Avrilla kenapa, San?" Mama mendadak panik 
melihat keadaan Avrilla yang tiba-tiba sangat lemah tak 
berdaya. 


"Nggak tahu, Ma. Tiba-tiba lemes kayak gini. Makanya 
Sandra manggil Mama dan Papa," jelas Sandra. 


Tanpa banyak bicara Papa langsung menggendong tubuh 
lemah Avrilla. Papa meminta sopir keluarga untuk 
mengantar Avrilla ke rumah sakit. Mama pun ikut 
menemani. 


daa 
Sepanjang perjalanan pulang Jevano dan Dysa harus 


melewati derasnya hujan di malam hari. Mobil Jevano juga 
sempat terjebak macet gara-gara ada pohon tumbang di 


jalan. Untungnya ada Dysa di sampingnya. Sepanjang 
perjalanan Dysa banyak mengajak Jevano mengobrol, 
sehingga Jevano tidak merasa bosan. Sesampainya di rumah 
Jevano langsung mandi, sedangkan Dysa masih sibuk 
membuatkan teh hangat untuk Jevano. 


Dysa mengaduk teh yang dibuatnya. Dulu saat tinggal di 
rumah Jevano, Mama sering membuatkan teh melati hangat 
untuk Jevano dan Papa. la masih ingat betul racikan teh 
Mama yang sangat disukai Jevano. Dan diam-diam Dysa 
memperhatikan takaran dari racikan teh Mama yang 
dianggap pas oleh Jevano dan Papa. 


"Udah selesai mandinya?" tanya Dysa begitu melihat Jevano 
sampai di ruang makan dengan aroma wangi sabun yang 
menjadi faforitnya. 


"Udah. Kan udah ganteng gini." 
"Narsis banget." 


"Gengsi nih ngakuin suaminya ganteng?" goda Jevano 
membuat pipi Dysa memerah seperti kepiting rebus. 


"Apaan sih, Mas? Jangan halu terus." 
"Kamu sih yang bikin aku halu." 


"Duh, daripada berisik mulu mending minum dulu teh 
angetnya." 


Jevano pun menuruti. la menyeruput teh itu pelan. Sambil 
menikmati teh, Jevano memandangi Dysa yang kini sibuk 
membenahi kuncir rambutnya. 


"Kenapa, Mas? Tehnya nggak enak?" tanya Dysa begitu 
sadar Jevano sedang memandangnya. 


"Enak kok, Sayang. Kayak teh buatan Mama." 
"Terus kenapa lihatin aku terus?" 

"Kamu cantik," puji Jevano. 

"Mulai lagi gombalnya," protes Dysa. 
"Beneran. Aku nggak bohong." 


"Iya, deh. Terserah kamu, Mas. Gombalin terus aja mumpung 
belum berangkat ke US." 


Jevano terkekeh. Sepertinya sang istri sudah kebal 
digombali. 


"Kamu tuh makin tua makin sering ngegombal ya, Mas. 
Padahal dulu waktu kamu deketin aku nggak pernah 
ngegombal. Aku ingat kamu dulu cuma ngajak aku jalan 
terus langsung melamar. Aku sampai nggak yakin kamu 
beneran cinta sama aku." 


"Oh, jadi dulu kamu pengin digombalin ternyata?" 


"Ya bukan gitu juga maksudnya. Kamu dulu tuh serius 
banget orangnya. Nggak ada romantisnya sama sekali." 


"Tapi sekarang aku pengin jadi pria yang romantis buat 
kamu." 


"You just need to be yourself," sahut Dysa. 


Jevano bangkit dari kursi tempatnya duduk tanpa 
mempedulikan tehnya yang masih setengah cangkir. Ia 
memeluk Dysa dari belakang. Sandaran kursi memjadi 
pembatas tubuh mereka. 


"And I need you now," bisiknya seraya menghirup wangi 
body mist dari leher Dysa. 


"Mulai lagi," gumam Dysa. 

"/ thought you like caffeine that makes me addicted." 
"Seriously?" 

"Tm serious." 


Dysa bangkit dari kursinya. la membawa cangkir kotor ke 
wastafel. Lalu dicucinya. Sementara Jevano masih lekat 
menatap istrinya intens. 


"Aku nggak bisa bayangin hidup di US tanpa kamu, Dys." 


"Kamu sekolah lagi, itu pilihan kamu. Kayak aku mau nikah 
sama kamu lagi, itu juga pilihan aku. Meski aku tahu Mama 
kamu masih benci sama aku." 


"Stop! Don't worry. 'm always for you." 


"Thanks for everything, Mas." Dysa langsung memeluk 
Jevano usai meletakkan cangkir bersih di kabinet dapur. 


"Kamu sekarang hobi peluk aku ya, Dys." 
"Nggak mau dipeluk, Mas?" 
"Ya mau aja. Jelas mau," timpal Jevano antusias. 


"Aku rasanya masih nggak percaya bisa meluk kamu kayak 
gini, Mas. Dulu waktu kita cerai, aku nahan pengin meluk 
kamu saat berpamitan dari rumah Papa dan Mama." 


Dysa masih ingat betul hari di mana ia harus mengangkat 
kaki dari rumah mertuanya. Ya, saat itu ia menahan diri 


untuk memeluk Jevano karena takut tidak akan mampu 
melepas pria yang sangat dicintainya itu. Ia takut semakin 
tidak bisa melupakan Jevano. Dan faktanya setelah sekian 
tahun ia sulit melupakan Jevano. 


Jevano lantas mengurai pelukan Dysa. Ia menunduk guna 
mengimbangi tinggi Dysa yang tidak lebih dari bahunya. 
Dikecupnya bibir Dysa pelan, tapi lama dan dalam. Dysa 
mengalungkan kedua tangannya pada tengkuk Jevano. 
Sebisa mungkin ia membalas ciuman Jevano. 


Di tengah napas mereka yang sedikit terengah, Jevano 
melepas ciumannya. la mengelus puncak kepala Dysa pelan. 
Merapikan beberapa helai anak rambut yang berantakan 
akibat ulahnya. Padahal selanjutnya mungkin rambut Dysa 
akan lebih berantakan. 


"Dys?" 

"Iya, Mas." 

"Kamu ada tugas buat besok?" 

"Ada." 

"Banyak?" tanya Jevano penasaran. 

"Iya, tapi udah aku kerjain. Tinggal nge-print aja." 

"Bagus. Kalau gitu kita main bentar ya malam ini, Sayang." 


Tanpa aba-aba Jevano menggendong tubuh Dysa. Ia 
membawa Dysa menuju ke kamar sambil tertawa cekikikan. 
Pintu kamar pun langsung dikunci oleh Jevano. Tak lupa 
Dysa mematikan lampu utama dan menyalakan lampu tidur. 


Jevano mengelus puncak kepala Dysa lagi. Wajah Dysa 
tampak semakin cantik meski hanya disorot temaram sinar 
lampu tidur. Tangannya bergerak pelan melepas simpul tali 
gaun malam Dysa yang tipis. 


"Aku mencintai kamu," bisik Jevano sebelum memulai 
malam yang panjang bersama istri tercintanya. 


aaa 
To be continued. 
Haloooo 


Saya update part romantis dulu ya sebelum konflik 
utama meledak. Hahaha 


Semoga kalian tetep suka cerita ini. Jangan lupa 
vote, comment and share. 


Saya sangat menerima kritik dan saran dari kalian. 
Please, comment yuk. 


Follow akun saya juga ya. 


19. Keinginan Avrilla 


Sudah hampir seminggu Avrilla dirawat di rumah sakit. Dan 
selama itu pula Jevano belum juga menjenguknya karena 
sibuk mempersiapkan keberangkatannya ke Amerika. Ya, 
besok Jevano akan berangkat untuk sekolah post doctoral. 
Avrilla masih sering melamun di kamar rawatnya semenjak 
jatuhnya vonis dari dokter tadi siang. Rasanya seperti 
disambar petir di siang bolong saat tahu ia mengidap 
penyakit saraf degeneratif. 


Avrilla divonis menderita amyotrophic lateral sclerosis atau 
yang sering disebut ALS. Ia tidak menyangka akan terserang 
penyakit saraf motorik tersebut. Dokter menjelaskan bahwa 
ia akan mengalami kerusakan pada otak dan sumsum tulang 
belakangnya. Akibatnya lambat laun Avrilla akan 
mengalami kesulitan bergerak, kesulitan berbicara hingga 
kesulitan bernapas. Dan mungkin saja maut akan 
menjemput Avrilla di usianya yang masih muda. Sungguh, 
Avrilla masih ingin menikmati dunia ini. Namun, sepertinya 
takdir Tuhan tak memihaknya. Ada pertanyaan yang terus 
bergelayut di pikirannya, mengapa Tuhan harus 
memberinya cobaan seberat ini? la sudah kehilangan 
keluarganya, kehilangan penglihatannya, dan sekarang ia 
harus menderita penyakit mematikan ini. Rasanya dunia 
tidak adil. 


"Avrilla?" panggil Mama ketika datang membawa buah- 
buahan untuk Avrilla. 


"Iya, Tante," sahut Avrilla. la mencoba tersenyum di balik 
kesedihannya. 


"Mau makan anggur, pir atau jeruk mungkin? Tante bawain 
buah buat kamu, nih." 


"Nggak, Tante. Lagi nggak pengin." 


Mama mengusap sedikit air mata yang mengalir lewat ekor 
matanya. Sedari tadi Mama selalu ingin menangis tiap kali 
bertemu Avrilla. Namun, Mama berusaha tidak menunjukkan 
kesedihannya di depan Avrilla karena Mama tahu Avrilla 
sekarang butuh dukungan. Ya, Avrilla yang sudah sedih, 
maka ia tidak boleh semakin sedih. 


"Ya udah kalau gitu, tapi kamu harus makan ya, vrill." Mama 
masih membujuk Avrilla agar mau makan. Semenjak 
mendapat kabar buruk gadis itu emosinya tidak stabil dan 
kehilangan nafsu makan. 


"Aku nggak laper, Tante." 


"Vrill, Tante pasti akan selalu ada buat kamu. Papa kamu 
udah jagain Tante seperti adik kandungnya sendiri waktu 
Tante kecil. Sekarang saatnya Tante balas budi dengan 
jagain kamu seperti anak Tante sendiri." 


"Aku sakit parah, Tante. Aku nggak bakal bisa main piano 
lagi. Aku nggak bakal bisa ngapa-ngapain lagi," ucap Avrilla 
dengan nada bergetar dan ketakutan. 


"Vrill, kamu harus semangat. Tante nggak akan ninggalin 
kamu. Kamu pasti sembuh." Mama pantang menyerah 
menenangkan  Avrilla meski Mama sendiri tahu 
kemungkinan Avrilla bisa sembuh sangat kecil. 


"Aku rasanya hancur banget, Tante." 


"Tenang, Vrill. Sabar ya, Sayang." Mama memeluk tubuh 
Avrilla yang masih bergetar. Avrilla pun tak bisa menahan 
isakan demi isakan sebagai pelampiasan kesedihannya. 


KKK 


Jevano memberesi barang-barangnya ke dalam koper besar 
dibantu Dysa. Pria itu besok akan berangkat ke Amerika 
guna mengais ilmu di Harvard University. Impiannya sejak 
lama yaitu bisa menjadi bagian dari Harvard University. 
Betapa dulu Jevano sangat kagum dengan para Profesor 
Harvard yang sangat hebat. la akhirnya berambisi untuk 
menjadi profesor suatu hari nanti. 


Dysa memasukkan baju-baju yang akan dibutuhkan Jevano. 
Ada kemeja, kaos, celana pendek, celana panjang dan 
pakaian dalam milik suaminya. Dysa juga membantu 
memasukkan buku-buku yang Jevano butuhkan di koper 
kecil. la tahu betul suaminya tidak bisa lepas dari buku ke 
mana pun ia pergi. 


"Mas, nanti di sana harus makan teratur. Nggak boleh telat." 
"Iya, Sayang. Kamu tenang aja. Aku bisa jaga diri sendiri." 
"Aku nggak yakin," sahut Dysa. 


"Aku udah bertahun-tahun tinggal sendirian di US dulu. 
Terus abis cerai dari kamu dulu aku juga hidup sendirian 
selama tiga tahun. Dan selama ini aku baik-baik aja." Jevano 
terkekeh usai mengatakannya. 


"Hih, kamu mau pamer kalau bisa baik-baik aja meski 
sendirian?" 


"Iya," jawab Jevano santai. "Cuman aku nggak bisa tenang 
gara-gara sering mikirin kamu. Aku sering insomnia gara- 
gara kangen kamu." 


"Ngegombal terus aja sampai Selena Gomes jenggotan, 
Mas." 


"Kamu tuh nggak mempan banget ya digombalin." 


"Kamu gombalannya basi sih, Mas." 

Jevano terkikik. "Nanti kalau kangen, aku telepon kamu." 
"Iya," 

"Dys?" 

"Ya, kenapa?" 

"Kamu yang sabar ya nungguin aku balik ke sini." 

"Aku selalu sabar, Mas. Demi kamu." 

"Makasih ya, Dys." 


Jevano mengelus puncak kepala Dysa. Belum berangkat saja 
ia sudah merasa berat meninggalkan Dysa. Apalagi kalau 
sudah di Amerika. Meski ini bukan yang pertama kali, tapi 
tetap saja hati Jevano berat berpisah dengan Dysa meski 
hanya tiga bulan saja. 


"Mas?" 

"Iya, ada apa lagi?" 

"Ada yang mau aku tanyakan ke kamu." 

"Apa?" 

"Kenapa kamu milih aku?" 

"Harus dijawab? Kan kamu udah tahu jawabannya." 


"Aku cuma butuh keyakinan sekali lagi. Jadi kalau sewaktu- 
waktu ada yang mau misahin kita, aku akan berjuang untuk 
bertahan." 


"Karena aku mencintai kamu, Dys. Sangat mencintai kamu. 
Semenjak kita pertama kali bertemu, cuma kamu wanita 
yang aku cintai. Nggak ada yang lain." 


"Mas?" 
"Hmm, mau tanya sesuatu lagi?" 
Dysa menggeleng. "Makasih udah memilih aku." 


"Nggak usah berterima kasih. Ini udah takdir Tuhan. Jadi, 
kamu harusnya berterima kasih ke Tuhan karena udah bikin 
kita berjodoh." 


"Kamu bisa aja, Mas." 


Jevano meraih tangan Dysa. Lantas mengecup punggung 
tangan istrinya yang mulus itu. Jangan tanyakan perasaan 
Dysa kali ini, yang jelas ia seperti balon udara yang terbang 
melambung tinggi. 


"Di dunia ini nggak ada yang lebih berharga daripada 
kamu." 


"Sekali pun itu karir kamu, pendidikan kamu, pencapaian 
kamu?" 


Jevano mengangguk mantab. "Iya, Dys. Dulu aku punya 
karir bagus, pendidikan tinggi, seolah semuanya aku punya. 
Hmm, tapi aku merasa kesepian saat itu karena nggak ada 
kamu. Aku tersiksa karena rasa rindu yang terus mendera. 
Aku nggak akan bisa bahagia tanpa kamu. Aku jujur, nggak 
ngegombal." 


Tanpa aba-aba Dysa melingkarkan kedua tangannya di 
tubuh Jevano. Kepalanya menyandar ke dada bidang Jevano 
yang penuh kehangatan. 


"Maaf ya, Mas. Dulu aku ninggalin kamu." 


"Nggak usah minta maaf. Itu bukan salah kamu. Harusnya 
aku yang minta maaf karena nggak bisa jagain kamu dan 
anak kita saat kerikil-kerikil tajam menghujam kehidupan 
rumah tangga kita dulu." 


"Dia udah tenang di sana, Mas." Yang dimaksud "dia" oleh 
Dysa adalah janin yang luruh dari rahimnya dulu. 


"Iya, Dys. Semoga kita dikasih kesempatan punya anak lagi, 
ya." 


"Semoga, Mas." 


KKK 


Jevano akhirnya memutuskan menjenguk Avrilla sebelum 
keberangkatannya besok. Kabar buruk tentang kesehatan 
Avrilla yang disampaikan Mama tadi siang membuat Jevano 
semakin prihatin pada Avrilla. Kenapa gadis sebaik Avrilla 
harus mendapat cobaan berat bertubi-tubi seperti ini? 


Langkah Jevano memasuki kamar rawat yang didominasi 
warna putih. Di dalam ia melihat Avrilla terbaring dengan 
wajah yang murung. la mendekati bed tempat Avrilla 
berbaring. Dari suara derap langkahnya, Avrilla sudah tahu 
kalau itu Jevano. 


"Mas Jevano?" panggil Avrilla memastikan. 
"Iya. Ini aku, Vrill," sahut Jevano. 


"Akhirnya Mas Jevano datang juga." Senyum manis terlukis 
di paras cantik Avrilla. Setidaknya senyum itu membuat 
Jevano sedikit lega. la tahu Avrilla sedang mengalami 
tekanan batin akibat vonis penyakitnya. 


"Iya, Vrill. Kamu yang semangat ya, Vrill." 
"Mas udah tahu?" 
"Udah. Mama udah cerita. Janji ya kamu harus semangat." 


"Iya, Mas. Aku janji," balas Avrilla meski ia sendiri tidak tahu 
bisa menjalani harinya dengan semangat atau malah 
frustasi. 


"Besok aku berangkat ke US." 
"Iya, Mas. Semoga lancar ya, Mas." 
"Makasih, Vril. Kamu semoga lekas sehat." 


"Hmm, Mas Jevano sendiri tahu kan sampai sekarang 
penderita ALS kemungkinan sembuhnya kecil." 


"Tapi yang namanya mukzizat dari Tuhan pasti ada, Vrill. 
Banyak berdoa aja." 


"Iya, Mas," jawab Avrilla. "Jangan tinggalin aku ya, Mas. 
Sekali pun aku sakit kayak gini. Cuma Mas Jevano harapan 
aku untuk hidup. Mungkin Mas Jevano udah tahu perasaan 
aku ke Mas gimana." 


Jevano menghela napas sebentar. "Iya, tapi maaf, Vrill. Aku 
nggak bisa membalasnya. Aku udah anggep kamu kayak 
adek aku sendiri. Dan aku masih mencintai Dysa." 


Avrilla membuang napas kasar. Ia terdiam sejenak dengan 
perasaan yang semakin hancur. "Mas, aku mau istirahat. Mas 
Jevano pulang sekarang aja." 


Jevano menurut. Ia tahu Avrilla sedang tidak baik-baik saja 
hingga berani mengusirnya. Jevano pun mengelus puncak 
kepala Avrilla sebelum enyah dari ruangan itu. 


"Cepet sembuh ya, Vrill. Fighting," ujar Jevano masih 
memberi semangat pada Avrilla meski gadis itu 
mengusirnya. Sementara Avrilla tidak menjawabnya. 


Beberapa menit kemudian Mama datang. Mama tidak tega 
saat melihat Avrilla menitikkan air mata. 


"Kamu kenapa, Vril? Ada yang sakit?" 
Avrilla menggeleng. "Tante?" 
"Ya, kenapa?" 


"Tante mau balas budi ke Papa aku, kan? Tante mau 
menuruti keinginan aku, kan? Apa yang aku minta Tante 
bakal ngasih, kan?" 


"Iya, Vril. Tentu." 


"Aku minta Mas Jevano, Tante. Tolong buat Mas Jevano jadi 
milik aku. Bisa kan, Tante?" 


KKK 


To be continued. 


Helooo... 

Ada yang gregetan sama part ini? Atau gregetan 
sama Avrilla? 

Semoga tetep suka cerita ini ya. Jangan lupa 
budayakan vote dan komen. Karena vote dan komen 
sangat berarti buat saya. Bisa jadi bahan bakar 
semangat saya nulis ini. Jangan lupa follow aku juga 
ya. Sekali ini aja malak follow boleh ya. Hehe 


Thanks, guys. 


Nih Pak Dosen yang mau berangkat ke US. Mukanya 
murung. 


Istri yang mau LDR an juga mukanya murung. 


20. Departure 


"Mas, yakin nggak ada yang ketinggalan?" tanya Dysa 
sebelum suaminya berangkat. 


"Nggak. Udah masuk semua ke koper." 
"Awas ya kalau ada yang ketinggalan." 
"Enggak, Sayang." 

"Kalau udah nyampe, kabarin aku." 


"Oke, tapi kamu beneran nggak mau ikut nganterin aku ke 
Bandara?" 


Dysa menggeleng. Ia tahu di sana nanti akan bertemu Mama 
dan mungkin juga Avrilla. Apalagi Jevano diantar Papa. 


"Nanti kalau Mama kamu tahu gimana?" 

"Dys, lambat-laun Mama pasti tahu." 

"Iya, Mas. Cuman aku belum siap kalau harus sekarang." 
"Ya udah. Nggak apa-apa." 

"Aku bakalan ngumpet kalau Mama kamu kesini." 


"Iya. Terserah kamu." Jevano akhirnya mengalah. "Tapi aku 
pengen meluk kamu sebentar aja, boleh?" 


Dysa mengangguk, dan Jevano langsung meraih tubuh 
langsing istrinya. la memeluk Dysa erat. Wangi shampoo 
buah dari kepala Dysa dihirupnya dalam-dalam. la akan 
merindukan wangi itu setiap hari. 


"Dys, aku nggak butuh apa pun di dunia ini selain kamu." 


"Iya, Mas. Kamu harus rajin-rajin ngirim kabar ke aku ya 
selama di sana." 


"Tentu. Tiap hari kita harus teleponan. Oke?" 
"Iya. Lagian dulu kita udah pernah LDR juga." 


Jevano merapikan helaian rambut Dysa ke belakang telinga. 
"Udah pengalaman banget ya LDR." 


"Kamu sih sekolah mulu, Mas." 

"Maaf." 

"Nggak perlu minta maaf. Itu kan cita-cita kamu." 
"Makasih atas pengertiannya." 


Jevano memeluk Dysa semakin erat. Tak lupa menanamkan 
ciuman perpisahan sebelum mobil Papa datang 
menjemputnya. Tak lama kemudian Jevano keluar membawa 
Kopernya saat mendengar deru mobil Papa sudah sampai di 
depan rumah. la menatap wajah Dysa yang sendu. 
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Mobil Papa melaju dengan kecepatan sedang menuju 
Bandara Soekarno Hatta. Sepanjang perjalanan Mama sibuk 
membicarakan tentang pengobatan Avrilla. Kata Mama 
Avrilla harus segera mendapatkan fisioterapi agar otot- 
ototnya tidak cepat melemah dan lebih bugar. Mama juga 
bilang Avrilla akan mengundurkan diri dari Senja Symphony 
Orchestra untuk fokus pada pengobatannya. 


"jev, selama di US tolong rajin telepon Avrilla. Dia sangat 
butuh dukungan moral dari kamu, Jev. Kasihan dia tiap hari 


murung terus." 
"Iya, Ma." Hanya itu jawaban Jevano. 


"Avrilla makin sedih saat dia memutuskan bakal keluar dari 
Senja Symphony Orchestra. Dia harus mengubur dalam- 
dalam impiannya jadi pianis terkenal." 


"Iya, Ma." Lagi, hanya itu jawaban Jevano. 


Sandra yang duduk di kursi penumpang belakang bersama 
Jevano rasanya sudah bosan mendengar Mama bercerita 
tentang Avrilla terus. Gadis itu lantas mengalihkan 
pandangannya dari luar jendela ke arah Mama yang duduk 
di depannya. 


"Ma, Sandra heran kenapa Mama perhatian banget sama 
Mbak Avrilla. Padahal anak Mama kan Mas Jevano sama 
Sandra," celetuk Sandra tiba-tiba. 


"San, biarin." Jevano memberi kode agar Sandra tutup 
mulut. 


Sandra sendiri tersenyum miring sambil memainkan rambut 
cokelat sebahunya dengan jemarinya. Gadis itu merasa 
tidak perlu menuruti perintah Jevano untuk tetap diam. 


"Mama nyadar nggak, sih? Mbak Avrilla itu bisanya cuma 
ngerepotin keluarga kita. Dia hidup di rumah kita aja 
numpang, udah gitu penyakitan pula, tapi dapat perlakuan 
kayak tuan putri," sindir Sandra membuat Mama agak 
geram. 


"Apa yang Mama kasih buat Avrilla nggak sebanding 
dengan apa yang Papanya Avrilla kasih buat Mama. Dulu 
Mama terbuang, hidup terlunta-lunta. Sampai akhirnya 
Papanya Avrilla mengulurkan tangan untuk Mama. 


Membawa Mama ke keluarganya. Dan semenjak menjadi 
adik angkat Papanya Avrilla, Mama bisa merasakan hidup 
lebih layak. Mama bisa sekolah tinggi dan punya kedudukan 
sosial yang tinggi berkat keluarga Papanya Avrilla." 


"Mama pernah jadi orang rendahan, terus kenapa masih 
sering ngatain Mbak Dysa? Kayaknya Mbak Dysa nggak 
semiskin Mama dulu," sahut Sandra. Gadis itu seolah tidak 
punya rasa takut pada Mama. Mendengar itu Papa akhirnya 
melirik Sandra dari kaca mobil. Tangan Papa mengerat 
kencang pada setir mobil. Jelas saja Papa tahu penyebab 
Mama sangat membenci Dysa. 


"San, udah. Kamu bisa bikin keributan," tegas Jevano 
memperingatkan Sandra. 


"Kenapa, Mas? Harusnya kalau Mas Jevano nggak diam aja 
saat perempuan yang Mas Jevano suka diperlakukan buruk 
sama Mama." 


"Sandra, udah jangan bahas yang nggak-nggak!" 


"Harusnya Mas Jevano jujur aja ke Mama tentang perasaan 
Mas ke Mbak Dysa, biar nggak dipaksa sama Mbak Avrilla 
terus." 


"Sandra, udah!" bentak Papa membuat semuanya terdiam. 


Sisa perjalanan menuju Bandara akhirnya diselimuti dengan 
keheningan. Hingga pesawat yang membawa Jevano ke 
Amerika lepas landas pun, tidak ada lagi yang membahas 
tentang hal itu. 


aaa 


Terhitung sudah 3 hari Dysa menjalani hidupnya di rumah 
sendirian tanpa Jevano. Sepulang kuliah ia hanya duduk di 


ruang tengah sembari menunggu telepon dari Jevano. 
Sayangnya, Jevano tak kunjung menghubunginya. Mungkin 
suaminya itu masih sibuk dengan penelitiannya. Kalau 
diingat lagi terakhir kali Jevano meneleponnya kemarin 
siang. 


Dysa mematikan televisi yang sedari tadi menemani 
sepinya. Tak berselang lama kemudian, ada Tarissa dan 
Karina yang bertandang ke rumahnya. Keduanya tahu Dysa 
sedang LDR dengan sang suami dari kabar yang 
disampaikan oleh Bara. 


"Ngopi, yuk. Kita ke D'Coffee," ajak Tarissa bersemangat. 
Gadis itu memang masih punya voucher diskon minum kopi 
dari Arya. 


"Ayo, Dys. Daripada lo sendirian," ajak Karina juga. 
"Tapi gue mau ngerjain tugas abis ini." 


"Bentar aja, Dys. Kita prihatin sama lo. Baru nikah sebulan 
udah LDR aja." 


Dysa akhirnya menyetujui ajakan kedua mantan teman 
sekontrakannya itu. Mereka menuju D'Coffee dengan mobil 
Karina. Tarissa menyalakan radio di dalam mobil. Terdengar 
lagu Avril Lavigne jaman dulu yang berjudul "When you're 
gone'. Mendadak lagu itu mengingatkan Dysa pada Jevano. 


"Tar, ganti saluran aja. Dengerin lagu itu si Dysa jadi tambah 
murung," titah Karina yang sadar Dysa jadi melankolis. 


"Siap, Mbak Karina." 


Sesampainya di kafe, ketiganya duduk di meja dekat 
jendela. Dysa memandang langit yang cerah dari balik 
jendela. Sejenak ia teringat Jevano. Pikirannya dipenuhi 


dengan sosok Jevano lagi. Kira-kira sedang apa Jevano 
sekarang? Apa ia sudah makan? 


"Mbak Dysa, gue sama Mbak Karina pesen /atte. Lo mau 
apa?" tanya Tarissa seraya menyodorkan buku menu. 


"Sama aja. Latte juga." 
"Okay, Mbak. Gue pesenin." 


Tarissa berjalan menuju kasir untuk memesan kopi sekaligus 
menunjukkan voucher diskon. Di meja sementara hanya ada 
Dysa dan Karina. Dysa sibuk dengan pikirannya tentang 
Jevano, sedangkan Karina sibuk merenungi nasibnya yang 
masih jomblo. 


"Gue ini kurang apa sih, Dys? Sampai segini banget nggak 
lakunya," curhat Karina. Perempuan cantik keturunan sunda 
itu menopang dagunya dengan tangan. 


"Lo sempurna," balas Dysa singkat, tapi jujur. 


"Sempurna? Kalau gue sempurna pasti sekarang gue udah 
nikah kayak lo, Dys." 


"Lo cantik, pinter, karir bagus dan baik hati." 


Kalau dilihat secara fisik Karina memang tergolong cantik 
luar biasa. Postur tubuh langsing dan tinggi, kaki jenjang, 
rambut lurus yang terawat, wajah yang mulus dengan 
hidung mancung serta mata lebar, dan jangan lupakan 
kulitnya yang putih bersih khas orang sunda. Kecantikan itu 
semakin lengkap dengan karir sukses Karina sebagai 
seorang banker. 


"Gue udah muak ditanya kapan nikah mulu sama orang- 
orang." 


"Udah lo santai aja. Daripada keburu-buru malah ujung- 
ujungnya kayak gue yang pernah cerai." 


"Tapi lo kan sekarang udah nikah lagi." 
"Tapi Ibu mertua nggak suka sama gue." 


"Jadi, Ibu mertua lo belum tahu kalau lo sama Mas Jevano 
nikah lagi, Mbak?" Tarissa yang baru datang langsung 
menghujam Dysa dengan pertanyaan itu. 


"Belum. Gue aja yang nggak ada keberanian waktu diajak 
Mas Jevano ngomong ke Ibu mertua." 


"No comment deh gue, Mbak. Susah juga jadi lo." 


"Semoga kalau gue nikah entar orang tua maupun mertua 
ngasih restu semua," kata Karina penuh harap. 


"Aminnnn," sahut Dysa dan Tarissa bersamaan. 


Ketiganya lantas menghamburkan tawa. Merasa nasib 
mereka lucu saja sebagai wanita dewasa. Ternyata menjadi 
dewasa itu berat. Apalagi kalau urusan asmara. 


"Dysa!" sapa seorang pria yang tiba-tiba menghampiri Dysa 
di mejanya. 


"Eh, Mas Arya." 


"Hai, Dys. Lama nggak ketemu. Kamu lama juga nggak 
ngopi di sini." 

"Iya, Mas. Akhir-akhir lagi sibuk aja. Jadinya jarang main ke 
kafe," jawab Dysa. 


"Wah, yang disapa cuma Mbak Dysa doang. Lupa sama aku 
kan, Mas?" celetuk Tarissa. 


"Eh, inget kok, Tarissa. Tuh aku masih inget nama kamu." 


Tarissa cekikikan melihat Arya yang salah tingkah. "Mas, kita 
bawa satu teman lagi. Kenalin nih, Mas." 


"Karina," ucap Karina memperkenalkan dirinya. 


"Arya," balas Arya. "By the way, aku boleh gabung sama 
kalian? Kebetulan lagi bosen aja. Mau ngobrol-ngobrol sama 
kalian." 


"Boleh banget, Mas," timpal Tarissa. 


Arya akhirnya ikut bergabung dengan rombongan wanita 
itu. la mengobrolkan berbagai macam menu baru dan hal 
lainnya. Tak lupa Arya membahas masa sekolahnya dengan 
Dysa di bangku putih abu-abu. 


Satu jam kemudian Arya tiba-tiba harus pergi menemui 
teman bisnisnya. Ketiga perempuan itu pun memutuskan 
untuk pulang. Lumayan malam ini mereka minum kopi enak 
dengan harga yang murah. Dysa turun dari mobil Karina 
begitu tiba di depan rumah. 


"Kalian nggak mampir dulu?" 


"Nggak. Besok pagi gue harus terbang ke Makasar. Mau 
tidur cepetan biar nggak bangun kesiangan," jawab Karina. 


"Gue juga, Mbak. Udah ngantuk gue," sahut Tarissa. 
"Oke, deh. Makasih buat hari ini." 


"Sip. Kalau lo kesepian telepon kita aja. Siap nongkrong 
sama lo kalau ada waktu longgar." 


"Okay." 


Mobil Karina menghilang perlahan dalam gelap malam. Dysa 
berjalan masuk melewati pagar rumah. Betapa kagetnya 
Dysa ketika melihat seorang wanita duduk di kursi teras 
depan. Wajah tegas wanita itu membuat Dysa kaku seketika. 


"Hai, Dysa." 


Tenggorokan Dysa rasanya tercekat. Sekuat mungkin ia 
menahan rasa khawatir berlebihan yang merasuki batinnya. 


"Mama 2 

"Saya dengar kamu dan Jevano rujuk. Benar?" 
daa 

To be continued. 


Gimana part ini? Gantung nggak? Bikin penasaran 
nggak? 


Hahahaha 


Jangan lupa vote dan komen. Jangan lupa follow akun 
wp saya. Semakin banyak vote dan komen, maka 
saya akan makin cepet update. 


Thanks a lot. 


21. Pertengkaran 


Jevano merebahkan tubuhnya di atas sofa saat rasa lelah 
menguasai tubuhnya. Hari ini ia menghabiskan waktu di 
laboratorium bersama tim proyeknya. Untung ia sudah 
terbiasa dengan ritme penelitian yang sangat padat. Di sini 
ia harus benar-benar turun tangan ke laboratorium karena 
posisinya sekarang sebagai mahasiswa juga, bukan dosen 
seperti biasanya. Sehingga ia tidak punya asisten yang bisa 
diandalkan. la hanya punya tim proyek. 


Mata Jevano menutup pelan seiring rasa kantuk yang 
menerpa. Kalau dipikir-pikir sudah sepuluh jam ia di 
laboratorium. Istirahat pun cuma sebentar untuk keperluan 
makan. Betapa selama itu Jevano merindukan kasur, bantal 
dan guling. Dan ia juga sangat merindukan Dysa. Setiap hari 
Dysa selalu hadir di mimpinya. Suaranya, tatapan matanya, 
deru napasnya semuanya membuat Jevano dimabuk rindu. 


Jevano tak mempedulikan suara Rasya yang menyanyikan 
lagu dangdut koplo tak jelas. Rasya adalah sepupunya yang 
tinggal di Massachussets dan merupakan mahasiswa 
Harvard University. Rasya seumuran dengan Sandra. Selama 
menempuh post doctoral Jevano memang memutuskan 
untuk tinggal bersama Rasya. Lebih bebas saja daripada 
tinggal di dorm kampus. 


"Bang Jevano?" panggil Rasya yang tiba-tiba masuk ke 
dalam kamar. Membuat Jevano membuka matanya kembali. 


"Kenapa?" 


"Tante Marlina telepon, nih. Katanya tadi telepon, terus HP- 
nya Abang nggak aktif." 


Jevano menepuk dahinya. la lupa tidak mengisi daya 
ponselnya yang telah habis sejak tadi siang. Ia bangkit dari 
kasur dan menerima ponsel Rasya. 


"Halo, Jev." 
"Iya, Ma. Halo." 


"Jev, kamu kok nggak pernah ngehubungin Avrilla? Dia tiap 
hari tanyain kabar kamu. Nggak peka banget sih kamu." 


"Jevano kan sibuk, Ma." 


"Avrilla tuh lagi butuh dukungan dari kamu, Jev. Kamunya 
susah banget, sih." 


"Ma, kenapa terus nuntut aku buat perhatiin Avrilla?" 


"Karena Avrilla mengharapkan kamu jadi sandaran dia. 
Kamu aja yang tega sama dia," sentak Mama dari telepon. 


"Mama yang apaan? Maksa aku terus." 


"Karena kamu udah janji sama Avrilla akan buat dia 
bahagia." 


"Jevano udah berusaha bikin dia bahagia kan selama ini? 
"Jevano kurang apa, Ma?" 


"Kurangnya kamu nggak bisa ngertiin perasaan Avrilla ke 
kamu." 


"Jevano ngerti, Ma. Cuma aku nggak cinta sama Avrilla. Aku 
nggak bisa balas perasaan dia, Ma. Dan Mama tolong jangan 
paksa aku." 


"Jev, apa sih yang bikin kamu nggak mau menerima Avrilla? 
Karena Dysa?" 


"Iya, karena Dysa." 
"Lupain Dysa!" tegas Mama. 
"Nggak bisa, Ma." 


"Kenapa sih susah banget lupain Dysa? Mama nggak suka 
ya sama dia." 


"Mama boleh nggak suka sama Dysa, tapi jangan maksa 
Jevano buat suka sama Avrilla. Jevano cuma cinta sama 
Dysa." 


"Jevano!" sentak Mama dengan nada tinggi. 


"evano udah nikah lagi sama Dysa, Ma." Jevano 
membalasnya dengan nada yang tinggi juga. 


"Jev apa yang kamu bilang barusan?" 


"Jevano dan Dysa rujuk. Kami udah nikah lagi," jelas Jevano 
sekali lagi. 


Detik selanjutnya sambungan telepon terputus. 


KKK 


Dysa mencoba menenangkan dirinya yang gugup setengah 
mati saat bertemu Mama. Keduanya kini duduk di ruang 
tamu. Mama hanya terdiam, tapi tatapan matanya sangat 
tajam seolah mampu melumpuhkan kesadaran Dysa. 
Sungguh, Dysa tidak pernah menyangka akan secepat ini 
Mama tahu rahasia antara dirinya dan Jevano. 


"Dysa buatin teh dulu buat Mama," kata Dysa dengan 
jantung yang masih berdebar hebat. 


Langkah Dysa menuju dapur. Sekujur tubuhnya masih 
terasa lemas akibat berhadapan dengan Mama. Sosok Mama 
seolah seperti Voldemort yang siap merusak semua sendi- 
sendi kehidupannya bersama Jevano. 


Suara uap yang berhembus dari teko membuyarkan 
lamunan Dysa akan sosok Mama yang menyeramkan. Ah, 
sepertinya Dysa terlalu shock dengan situasi ini. Otaknya 
belum bisa mencerna apa yang terjadi sehingga Mama bisa 
tahu hubungan antara dirinya dengan Jevano yang sudah 
rujuk. 


Aroma teh melati yang diaduknya menguar di udara, 
membelai indera penciuman Dysa. la yakin rasa teh ini tidak 
seenak teh buatan Mama. Dysa sadar sesuatu, sampai kapan 
pun ia tidak akan bisa menjadi wanita sempurna seperti 
Mama atau pun Avrilla. 


"Silahkan diminum dulu tehnya, Ma." 


Mama mengambil cangkir berisi teh hangat itu. 
Diseruputnya pelan karena masih agak panas. Dysa tahu 
pasti Mama tidak suka dengan teh buatannya. la juga tahu 
Mama tidak menyukai semua yang ada pada dirinya. Mama 
tidak akan pernah luluh padanya. 


"Kenapa kamu mau rujuk lagi sama Jevano?" tanya Mama. 
Nada bicaranya terdengar menyeramkan. 


"Karena saya masih mencintai Mas Jevano," jawabnya jujur. 


Mama menghela napas sebentar. "Jevano nggak pernah 
cerita kalau kalian rujuk. Sengaja ya menyembunyikan ini 


dari Mama?" tanya Mama layaknya seorang intel yang 
sedang menginterogasi teroris. 


"Karena saya belum siap ketemu Mama. Bahkan sekarang 
pun saya nggak siap berhadapan dengan Mama." 


Mama mengeratkan rahangnya. "Kamu harusnya tahu diri. 
Kamu nggak pantas buat Jevano." 


"Iya, Ma. Saya tahu. Namun, apa salahnya kalau saya 
mencoba menjadi wanita terbaik di mata Mas Jevano. Saya 
tahu bahwa saya banyak kekurangan, tapi Mas Jevano sudah 
memilih saya. Tidak ada alasan untuk saya pergi dari Mas 
Jevano lagi karena nyatanya kami masih saling mencintai." 


"Lepaskan Jevano!" 


Dysa menggeleng. "Enggak. Saya sudah berjanji akan selalu 
bersama dia. Begitu juga Mas Jevano." 


"Saya nggak merestui kalian. Jadi, pergi dari kehidupan 
Jevano. Tolong, Dysa." 


Dysa melepas karbondioksida dengan berat. Rasa sesak 
semakin menghimpit parunya. Ucapan Mama bagaikan 
ribuan beton yang menindih tubuhnya. Sejenak Dysa 
merasa beban hidupnya semakin berat. 


"Lepaskan Jevano, Dysa," titah Mama sekali lagi. 


Dysa terdiam. Tidak mampu lagi membalas kata-kata Mama. 
Hingga sebuah suara menginterupsi keduanya. 


"Marlina, pulang sekarang!" 


Dysa tidak bisa berbuat lebih. Untung saja kehadiran Papa 
menyelamatkannya dari neraka jahaman yang sedang 


mengintainya. la bisa bernapas lega saat Papa membawa 
Mama pulang meski dengan paksaan. 


KKK 


"Jadi selama ini Mas tahu Jevano dan Dysa rujuk lagi?" tegas 
Mama. Wajah Mama tampak menahan emosi yang ingin 
membuncah sejak tadi. Namun, sepertinya Mama masih 
menahannya. 


"Iya." Hanya itu jawaban Papa. 


"Kenapa kamu nggak bilang ke aku, Mas? Terus kamu ngasih 
restu ke mereka?" 


"Iya," sahut Papa singkat lagi, membuat Mama semakin 
geram. 


"Harusnya mereka nggak boleh rujuk lagi, Mas. Kamu tahu 
Avrilla itu cinta banget sama Jevano. Harusnya Avrilla yang 
nikah sama Jevano. Bukan Dysa," semprot Mama dengan 
nada memprotes. 


"Kenapa enggak? Dysa juga mencintai Jevano, dan Jevano 
sendiri yang memilih Dysa." 


"Mas?" Nada Mama mulai meninggi lagi. 


"Apa sih, Mar? Anak kita berhak memilih wanita yang 
dicintainya." 


Mama mengeratkan kepalan tangannya. "Kamu sengaja kan 
ngasih restu ke mereka biar bisa dekat sama Mayang lagi?" 


"Marlina!" Kali ini ganti Papa yang menyentak Mama. 


"Aku tahu hati kamu masih untuk Mayang, Mas," balas 
Mama semakin sengit. 


Papa menghela napas pelan. Untuk kesekian kalinya ia tidak 
bisa mengelak tuduhan Mama. Memang masih tersemat 
nama 'Mayang' di lubuk hatinya yang terdalam. Dan 
mungkin nama itu tidak akan pernah bisa terbuang begitu 
saja. 


"Marlina, nggak usah bahas ke mana-mana. Lebih baik kamu 
pikirin perasaan Jevano." 


"Jevano lebih baik dengan Avrilla, Mas. Dan kamu lebih baik 
jauhi Mayang dan Dysa!" Mama memperingatkan dengan 
tegas. 


"Jevano mencintai Dysa. Kalau kamu tetap maksa dia sama 
Avrilla, itu sama saja menyiksa dia. Dan mungkin itu juga 
akan berdampak pada Avrilla. Pikirkan itu baik-baik." 


"Dampak yang kamu maksud seperti aku yang nggak akan 
pernah bisa mendapatkan cinta kamu seutuhnya? Yang 
hanya menjadi bayang-bayang seorang Mayang?" sindir 
Mama. 


"Justru itu yang tidak aku inginkan terjadi pada Avrilla, 
Marlina!" sahut Papa. Nada bicara Papa yang semula cukup 
tenang kini mulai meninggi. 


Papa mengusap wajahnya dengan kasar, sedangkan Mama 
mencoba menahan bendungan air mata yang nyaris pecah 
di pelupuk matanya. Pasangan suami istri yang sudah tidak 
lagi muda itu terbilang jarang bertengkar, tapi kalau sudah 
sekali bertengkar mereka bisa menyalahkan satu sama lain. 


"Aku kira setelah anak-anak kita lahir, kamu bakal mencintai 
aku sepenuhnya, Mas. Ternyata harapan aku itu cuma 
sebatas ekspektasi tanpa pernah terwujud." Jemari Mama 
menunjuk dadanya. "Sakit banget di sini, Mas." 


Detik berikutnya air mata Mama meleleh begitu saja. Mama 
mengusapnya dengan cepat karena tak ingin terlalu larut 
dalam emosi. 


"Selama ini aku udah bersabar menghadapi kamu, Mas. Ya, 
tapi mau gimana lagi. Cinta kamu bukan buat aku. Seolah 
kehadiran Jevano dan Sandra tidak pernah menjadi bukti 
bahwa kita saling mencintai. Nyatanya, sampai detik ini 
cinta aku nggak pernah terbalas." 


Pelan, Papa meraih kedua pundak Mama. Lantas menatap 
Mama dengan intens. "Jangan ngomong kayak gitu lagi, 
Mar! Nggak usah bahas itu lagi. Kalau anak-anak kita tahu, 
bisa ." 


"Kamu nggak mau mereka tahu bahwa selama ini orang 
tuanya nggak akur?" balas Mama. 


"Nggak gitu, tapi ." 


"Tapi apa? Kamu takut nggak bisa lihat Mayang lagi kalau 
Jevano dan Dysa pisah?" 


"Bukan seperti itu, tapi " 


"Mas, selama ada hal yang berhubungan dengan Mayang, 
aku nggak akan pernah suka. Termasuk pernikahan Jevano 
dengan Dysa aku nggak akan pernah merestui mereka." 


"Marlina!" sentak Papa lagi. Otot-otot wajah Papa semakin 
menengang. 


"Aku nggak akan rela anak aku nikah sama Dysa," balas 
Mama seolah tidak ada rasa takut akan bentakan Papa. 
Padahal selama ini Mama bukan tipikal istri yang suka 
membangkang. Hanya saja kalau sudah berkaitan dengan 
masa lalu Mama menjadi sensitif. 


"Jevano mencintai Dysa, Marlina." 


"Aku tahu, tapi aku nggak akan biarin mereka bersama lagi. 
Ada Avrilla yang lebih pantas untuk Jevano." 


"Tapi keadaan Avrilla sekarang kayak gitu. Gimana kalau 
nanti Avrilla nggak bisa mendampingi Jevano seutuhnya. 
Ingat, Marlina! Avrilla sakit parah." 


"Kamu mau menjatuhkan Avrilla karena penyakitnya, Mas?" 


"Bukan gitu, tapi arghhh." Belum sempat menyelesaikan 
kalimatnya Papa sudah mengerang frustasi. 


Di balik pintu ruang kerja Papa yang sedikit terbuka, tanpa 
mereka sadari ada sosok gadis yang sedang mendengarkan 
pembiacaraan mereka. Gadis itu menahan air mata yang 
hendak jatuh dari sudut matanya. Tangannya mengepal 
kuat seolah menahan rasa sakit yang luar biasa setelah 
mendengar pembicaraan Mama dan Papa tadi. 


aaa 


To be continued. 


Haloooo 

Ada yang nungguin aku update nggak? Maaf ya baru 
bisa update karena akhir-akhir banyak kerjaan di 
kantor. Jadi, aku nulisnya nggak kelar-kelar. Hehe 


Jangan lupa vote, comment and share cerita ini ya. 
Vote dan komen kalian itu sangat berarti buat aku. 
Karena itu bikin aku semangat nulis. Jangan lupa 
juga mampir ke cerita aku yang lain. 


22. Berhenti Berjuang 


Kekaguman yang berubah menjadi cinta. Itulah yang terjadi 
pada Avrilla. Awalnya ia mengangumi kepribadian Jevano 
yang penuh perhatian dan tanggung jawab. Jevano 
bertanggung jawab sepenuhnya atas kecelakaan yang 
merenggut nyawa orang tua Avrilla. Jevano tidak kabur dan 
bersedia menanggung semua prosedur hukum atas 
kecelakaan itu. Jevano juga selalu mendampingi Avrilla 
ketika gadis itu berlatih piano dengan keadaan mata yang 
tidak bisa melihat lagi. 


Dulu Avrilla sempat berencana untuk mengubur cita-citanya 
menjadi pianis terkenal karena merasa tidak mampu lagi 
dengan keadaan matanya. Namun, Jevano terus 
menyemangatinya. Jevano juga selalu mengantar- 
jemputnya di tempat les piano. Sampai akhirnya ia mampu 
go international bersama tim orkestra musiknya yang sudah 
terkenal di beberapa negara. 


Avrilla meletakkan tongkat bantu tuna netranya di samping 
ranjangnya. Pantatnya didaratkan di ranjang empuk. 
Tangannya meraba-raba kotak musik di atas nakas. 
Dibunyikannya kotak musik itu hingga terdengar suara 
instrumen musik klasik kesukaannya. la ingat kotak musik 
itu adalah hadiah ulang tahun dari Jevano. 


Avrilla memeluk kotak musik itu. Didekapnya tepat di 
dadanya. Betapa ia menyukai kotak musik itu seperti ia 
menyukai Jevano. Awalnya ia kira Jevano hanya akan 
menjadi miliknya. Namun, tak disangka Jevano malah 
berpaling ke Dysa di saat Avrilla belum mengungkapkan 
perasaan cintanya pada Jevano. Avrilla merasa menjadi 
orang paling bodoh saat Jevano bilang akan menikahi Dysa 
lima tahun yang lalu. Dan sekarang ia semakin merasa 


bodoh saat tahu Jevano kembali rujuk dengan Dysa di saat 
ia mulai gencar lagi merebut hati pria itu. 


Prang.... 


Suara kotak musik yang terjatuh di lantai memekakkan 
telinga Avrilla. Ila merasa sudah memegang erat kotak musik 
itu, tapi tangannya tiba-tiba terasa kaku. Kotak musik yang 
jatuh itu pun dipungutnya. la bisa merasakan ada beberapa 
bagian yang patah. Sialnya saat Avrilla mencoba 
membunyikan kotak musik itu, tidak ada suara instrumen 
musik yang keluar seperti sebelumnya. 


"Shit!" umpatnya kesal dengan dirinya sendiri. Lebih 
tepatnya kesal dengan penyakit saraf motorik yang 
bersarang di tubuhnya. 


"Vrill, kenapa?" tanya Mama ketika datang. Saat mendengar 
ada barang jatuh dari kamar Avrilla, Mama langsung datang 
untuk memastikan Avrilla tidak apa-apa. 


"Kotak musiknya jatuh, Tante. Sekarang nggak bisa nyala." 
"Tapi kamu nggak apa-apa kan, Vrill?" 


Avrilla terdiam sejenak. la mencoba menggerakkan jari- 
jarinya. Lagi, tangannya terasa kaku. 


"Vrill?" 
"Tangan aku rasanya kaku, Tante." 


"Beneran?" tanya Mama sambil memegang kedua tangan 
Avrilla. Mendadak Mama jadi khawatir akan keadaan Avrilla. 


"Iya. Makanya tadi kotak musiknya jatuh." 


"Kita ke rumah sakit ya, Vrill." 


Avrilla menggeleng. "Nggak usah, Tante. Aku nggak apa- 
apa." 


"Tapi, Vrill...." 


"Aku cuma butuh Mas Jevano, Tante. Aku nggak bisa kalau 
harus jauh sama dia." 


"Sabar ya, Vril. Jevano ke US cuma tiga bulan. Abis itu dia 
bakal balik ke sini lagi." 


"Sekali pun Mas Jevano balik ke sini, tapi hatinya nggak 
akan bisa balik ke aku, Tante." Air mata Avrilla meleleh 
membasahi sebagian pipinya. "Aku tahu Mas Jevano udah 
balik lagi sama Dysa." 


"Vrill, kamu tenang dulu. Tante jamin Jevano akan kembali 
lagi ke kamu." 


"Aku nggak sempurna, Tante. Aku buta dan mengidap 
penyakit parah. Aku takut Mas Jevano semakin nolak aku, 
tapi aku sendiri rasanya nggak bisa hidup tanpa Mas 
Jevano." 


Mama memeluk tubuh ringkih Avrilla. Memberikan 
kehangatan layaknya ibu untuk gadis itu. Ada rasa iba 
sekaligus perih yang menjalar di dada Mama setiap kali 
melihat Avrilla bersedih. 


"Tante akan terus bantu kamu, Vrill. Tante pasti akan 
misahin mereka berdua. Tante juga nggak rela Jevano nikah 
sama Dysa." 


"Tante mau misahin Mas Jevano sama Dysa karena aku atau 
karena sakit hati Tante sama ibunya Dysa?" tanya Avrilla. 
Nadanya bergetar saat menanyakan hal itu. 


"Kamu ... dari mana kamu tahu?" Mama bertanya balik. 


"Maaf, Tante. Tadi aku nggak sengaja denger perdebatan 
Tante dan Om Wisnu." 


Mama tak sanggup menjawabnya. la hanya menangkup 
kedua pipi Avrilla, lalu menghapus air mata gadis itu. 


"Maaf ya, Tante. Aku nggak sengaja denger waktu lewat 
ruang kerjanya Om Wisnu." 


"Nggak apa-apa. Tante janji akan bantu kamu. Tante jamin 
Jevano hanya akan jadi milik kamu." 


KKK 


Ini sudah tiga hari terhitung setelah Mama ke sini melabrak 
Dysa habis-habisan. Semanjak itu rasanya Dysa tidak punya 
semangat dan gairah untuk melakukan aktivitasnya sehari- 
hari. Seperti hari ini, ia tidak semangat kuliah. Apalagi hari 
ini ada matakuliah statistika lanjut yang sangat 
memusingkan. 


Dysa meletakkan kepalanya di atas meja ketika matakuliah 
filsafat sains dan bioetika berlangsung. Bu Rani sementara 
menggantikan posisi Jevano sebagai dosen filsafat dan 
bioetika. Sepanjang kelas berlangsung Dysa lebih sering 
melamun dan sesekali menguap. 


"Mbak Dysa?" panggil Edgar ketika kelas telah selesai. 
"Apa?" 


"Lo kenapa sih akhir-akhir ini kayak orang linglung? Ada 
masalah?" 


Dysa menggeleng. "Enggak." 


"Bohong," timpal Edgar. 
"Gue nggak bohong." 


"Mbak, untuk ukuran orang ambis kayak lo itu nggak akan 
membuang-buang waktu untuk ngelamun dan males- 
malesan. Lo kan tiap kerja atau kuliah selalu semangat. Jadi, 
lo nggak bisa bohongin gue." 


"Gar, please jangan tanya macem-macem dulu." 


"It's okay, Mbak. Kapan pun lo siap cerita, gue bersedia jadi 
tempat curhat lo." Dysa hanya meresponnya dengan 
anggukan. 


Satu hal yang paling Dysa sukai dari Edgar yaitu mulutnya 
yang bisa jaga rahasia. Meski sering ceplas-ceplos kalau 
sedang bercanda, tapi kalau urusan rahasia Edgar bisa 
diandalkan. Makanya Dysa betah berteman dengan Edgar. 


"Oh iya, Gar. Hari ini kuliahnya Pak Arif kosong, kan?" 


"Iya, Mbak. Diganti di hari lain. Orangnya kan lagi ada 
urusan penelitian di luar negeri." 


"Oke deh kalau gitu. Kebetulan gue lagi nggak mood dan 
nggak enak badan." 


"Iya, Mbak. Gue perhatiin muka lo agak pucet gitu. Abis ini 
langsung pulang aja. Terus istirahat, Mbak." 


"Gimana mau istirahat. Masih ada tugas bikin resume 
ekologi lanjut." 


"Yaelah gampang, Mbak. Entar gue kirimin resume gue. 
Terus lo parafrase. Jadi, lo nggak repot-repot bikin resume 
utuh. Nggak kelihatan juga kalau lo nyontek gue." 


"Cerdas banget lo, Gar." 


"Dari dulu kali gue cerdasnya. Lo aja yang baru nyadar, 
Mbak." 


"By the way, makasih udah bantuin nugas." 


"Sama-sama, Mbak. Sesama teman kan emang harus saling 
tolong-menolong. Ya meski pun ini tolong-menolongnya 
dalam hal kecurangan dan kelicikan." 


"Lo sih yang ngajarin licik." 


Edgar langsung menghamburkan tawa mendengar cicitan 
Dysa. "Ya udah buruan pulang terus istirahat, Mbak." 


"Iya, Gar. Gue balik duluan." 
"Oke, Mbak. Hati-hati." 


Bukannya pulang ke rumah Jevano, Dysa malah menuju 
rumah Ibu. la butuh seseorang untuk menguatkannya saat 
ini. Dan orang itu adalah Ibu. Dysa ingin berbagi keluh 
kesahnya pada Ibu. Ia butuh setruman semangat dari Ibu. 


"Dysa," ucap Ibu begitu membuka pintu. Bukannya 
membalas sapaan Ibu, Dysa malah memeluk tubuh wanita 
paruh baya itu. Refleks air mata langsung mengucur deras. 
"Kamu kenapa, Nak?" 


"Bu...." 


"Kamu kenapa? Ada masalah?" tanya Ibu dengan nada 
khawatir. Namun, Dysa masih terisak. 


Ibu akhirnya menuntun Dysa untuk masuk rumah. Dengan 
sabar Ibu menunggu Dysa bersuara. Wanita itu duduk 
sambil mengelus-elus bahu Dysa guna menenangkannya. 


"Bu, Mama udah tahu kalau aku sama Mas Jevano rujuk," 
ungkap Dysa. Akhirnya ia berani bercerita. 


"Terus gimana reaksi Mamanya Jevano?" tanya Mama meski 
sudah bisa menebak apa yang terjadi. 


"Nggak ngasih restu," jawab Dysa singkat, tapi sudah 
menjelaskan semuanya. "Mama nyuruh aku ngejauhin Mas 
Jevano." 


"Sabar ya, Dys. Kamu banyak doa aja semoga Mama mertua 
kamu bisa luluh hatinya." 


"Iya, Bu. Aku salah apa ya, Bu? Sampe segitunya Mama 
benci sama aku?" 


Dada Ibu seperti ditusuk ribuan tombak mendengar 
pertanyaan itu keluar dari bibir Dysa. Anak perempuannya 
masih terisak. Ibu pun juga ikut meneteskan air mata. 


"Kamu nggak salah." 


"Mama nggak mungkin sebegitu bencinya sama aku kalau 
nggak ada alasan, Bu. Pasti ada alasannya. Aku yakin itu." 


Ibu rasanya kesulitan menghirup udara. Nasib putri 
kesayangannya sangat membuatnya terpukul. Anaknya 
tidak salah, tapi harus menanggung semuanya. 


"Bu, aku harus gimana?" 
"Kamu yang sabar." 


"Rasanya kesabaran aku udah habis. Apa aku harus nyerah 
aja seperti yang diinginkan Mama?" 


"Jangan, Dys. Kamu harus berjuang. Cinta itu butuh 
perjuangan." 


Dysa menggeleng. "Rasanya aku udah lelah berjuang, Bu. 
Aku nggak ngerti lagi gimana caranya mempertahankan 
Mas Jevano. Aku ... merasa semuanya udah cukup sampai di 
sini. Aku nggak kuat, Bu." 


Ibu memeluk Dysa erat. Dielusnya puncak kepala Dysa. 
"Maafin Ibu ya, Dys," ucap Ibu tergugu. 


"Kenapa Ibu harus minta maaf?" 
daa 
To be continued. 
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23. Hati yang Hilang 


Jevano telah menyelesaikan studi post doctoral yang selama 
tiga bulan membuatnya berpisah dengan Dysa. Kemarin ia 
sudah menghubungi Dysa dan mengabarkan bahwa ia akan 
pulang ke Indonesia. Jevano sudah menanti hari ini. Ya, hari 
ini ia akan pulang untuk Dysa. 


Pesawat Jevano telah mendarat di Bandara Soekarno Hatta. 
Segera ia memesan taksi setelah keluar dari Bandara. la 
sudah tidak sabar ingin bertemu dengan istrinya. Lalu 
melepas rindu yang telah membuatnya nyaris gila selama 
tiga bulan ini. 


Hujan mengguyur Kota Jakarta ketika taksi yang Jevano 
tumpangi berjalan membelah keramaian jalan. Jevano 
mencoba menghubungi Dysa untuk memberitahukan bahwa 
posisinya sudah ada di jalan dan sebentar akan sampai di 
rumah. Namun, Dysa sama sekali tidak menjawab 
teleponnya. Akhirnya Jevano mengirim pesan untuk Dysa. 
Beberapa menit ia menunggu pesan balasan dari Dysa, tapi 
tak kunjung dibalas. 


"Kamu di mana sih, Dys," gumam Jevano pelan. 


Begitu sampai di depan rumah, Jevano menyeret kopernya 
dengan langkah cepat. Dipencetnya bel rumah beberapa 
kali, tapi tidak ada yang membukakan pintu. Karena tidak 
sabar, Jevano menggedor pintu dengan keras. Sayangnya, 
tidak ada sahutan juga. Akhirnya ia mengambil kunci rumah 
yang ia pegang di dalam tas. la membuka pintunya dengan 
tidak sabar. 


"Dysa?" panggilnya. Namun, tidak ada respon. Tadi 
ditelepon tidak menjawab, sekarang tidak ada di rumah. 


Firasat Jevano jadi tidak enak. Ke mana istrinya sekarang? 


Lagi, Jevano berusaha menghubungi Dysa. Apesnya ponsel 
Dysa malah tidak aktif. Jevano berjalan cepat mencari 
keberadaan Dysa di setiap sudut rumah. Namun, nihil. Ia 
tidak menemukan Dysa. Di saat dirinya sudah mulai merasa 
frustasi, Jevano menemukan selembar surat di atas meja 
kerjanya. la mengambil surat itu, lalu membacanya. 


Untuk Mas Jevano, 


Mas, mungkin kamu akan kaget nggak nemuin aku di rumah 
ketika baca surat ini. Maaf karena aku harus pergi, Mas. Aku 
nggak tahu lagi harus gimana menguatkan diri untuk 
bertahan bersama kamu. Nyatanya, takdir nggak sejalan 
dengan apa yang kita inginkan. Makasih atas semua cinta 
yang Mas berikan padaku. Aku mencintai Mas Jevano. 
Sangat mencintai. Semoga Mas Jevano tetap bahagia meski 
tanpa aku. Aku juga akan menemukan kebahagiaan di 
tempat lain, meski sebenarnya kebahagiaanku hanya 
dengan melihat Mas Jevano dan berada di sisi Mas Jevano. 
Namun, semua itu nggak bisa berlanjut. Cinta kita mungkin 
cuma sampai di sini. Setelah baca surat ini, aku mohon 
pada Mas Jevano, jangan mencariku. 


Salam cinta dari Dysa. 


Refleks Jevano menjatuhkan surat itu ke lantai. Kini ia 
mengusap wajahnya dengan kasar. Helaan napas berat 
terdengar memilukan, sama seperti suasana hatinya saat 
ini. Jevano tak menyangka Dysa akan meninggalkannya 
lagi. Tak menyerah, akhirnya Jevano bergerak menuju 
mobilnya di carport. la melajukan mobilnya menuju rumah 
mertuanya. Berharap Dysa ada di rumah mertuanya. 


Setelah sampai di rumah mertuanya, Jevano mengetuk 
pintu dengan tidak sabaran. Ibu yang membukakan pintu 


saja sampai kaget dengan kelakuan menantu laki-lakinya. 
"Kenapa, Jev? Kenceng banget gedor pintunya." 
"Dysa di sini, Bu?" 


Ibu menggeleng. "Dysa belum ke sini semenjak seminggu 
yang lalu." 


"Serius, Bu?" 
"Iya, Jev. Dia ke sini seminggu yang lalu," terang Ibu lagi. 


Jevano mengusap wajahnya kasar. "Dysa nggak ada di 
rumah, Bu. Saya kira dia di sini." 


"Kamu telepon dong, Jev." 


"Udah saya telepon tadi, tapi nggak diangkat sama Dysa. 
Saya WA juga nggak dibales. Malah centang satu." 


Sekarang bukan hanya Jevano yang bingung, tapi Ibu juga 
bingung. "Ibu telepon Bara dulu ya, Jev. Siapa tahu dia lagi 
sama Bara." 


Jevano mengangguk. "Iya, Bu." 


Ibu akhirnya menelepon Bara. Sayangnya Bara bilang Dysa 
tidak sedang bersamanya. Jevano pantang menyerah. Ia 
menghubungi kedua teman Dysa di kontrakannya dulu. 
Sayangnya, Dysa juga tidak bersama mereka. 


"Jev, tempo hari Dysa ke sini. Dia nangis waktu ketemu Ibu. 
Katanya dia mau nyerah karena Mama kamu nggak ngasih 
restu atas rujuknya kalian." 


Jevano membuang napas kasar. "Pasti Mama udah ngomong 
sesuatu ke Dysa." 


"Kayaknya sih gitu, Jev. Ibu jadi khawatir sekarang." 


"Saya juga, Bu. Saya coba ke rumah orang tua saya. Siapa 
tahu Mama tahu sesuatu tentang keberadaan Dysa." 


"Iya, Jev. Nanti hubungi Ibu ya kalau udah ada kabar 
tentang Dysa." 


"Iya, Bu. Pasti." 


aaa 


Jevano langsung masuk rumah begitu saja karena sudah 
penasaran dengan apa yang terjadi diantara Mama dan 
Dysa. la yakin seratus persen hilangnya Dysa pasti 
berhubungan dengan Mama. Pasalnya Dysa sempat bilang 
di telepon kalau Mama menemuinya, tapi tidak mau 
mengaku Mama bilang apa saja padanya. 


"Mama tahu tentang Dysa?" 


"Kamu tuh dateng-dateng langsung bahas Dysa," protes 
Mama. 


"Dysa pergi, Ma! Pasti Mama ngomong sesuatu kan ke dia?" 
tuduh Jevano membuat Mama tidak terima. 


"Kamu nuduh Mama?" 
"Iya. Pasti Dysa pergi gara-gara Mama!" 
"Baguslah kalau dia pergi." 


"Mama!" sentak Jevano penuh emosi. Papa dan Sandra yang 
tadinya sibuk di kamar masing-masing sampai berlari 
menuju sumber suara kegaduhan. Beberapa asisten rumah 
tangga diam-diam ikut menguping dari balik dinding. 


"Ada apa ini?" tanya Papa. Mukanya sangat serius seperti 
situasi saat ini. 


"Dysa pergi, Pa. Dan aku nggak tahu dia di mana sekarang. 
Pasti ini ada hubungannya sama Mama," terang Jevano 
masih menyalahkan Mama. 


"Tega ya kamu sama Mama sendiri ngomongnya bentak- 
bentak gitu," kata Mama tak kalah sengit. 


"Karena Mama udah keterlaluan!" 

"Kamu nggak ada bukti ngapain nuduh Mama, Jev!" 
"Tanpa bukti semuanya udah jelas, Ma." 

Plakkk.... 


Satu tamparan melayang di pipi kiri Jevano. Papa dan 
Sandra sampai kaget. Dan ternyata Avrilla juga mendengar 
tamparan keras itu. Tadi Avrilla berjalan pelan menuju ruang 
tengah tempat keributan keluarga ini berlangsung. 


"Marlina hentikan!" cegah Papa ketika Mama hendak 
menampar Jevano lagi. "Jangan kasar sama anak-anak kita." 


"Kamu pasti mau belain dia sama Dysa kan, Mas?" cecar 
Mama malah menuduh Papa. 


"Kamu ngomong apa sih, Mar? Aku tidak membela siapa 
pun!" 


"Bohong. Aku udah nggak percaya sama omongan kamu, 
Mas." 


"Marlina!" Papa juga ikutan membentak Mama. Beberapa 
asisten rumah tangga yang menguping sampai kaget. 


Sandra tiba-tiba mengambil vas bunga di atas meja. Gadis 
itu membanting vas dengan keras. Pecahan vas pun 
berceceran di mana-mana. Sandra rupanya sudah muak 
dengan segala ketidaknormalan keluarganya. Sontak saja 
aksi Sandra membuat seluruh orang di tempat itu 
mematung. Sandra memang sering memberontak, tapi baru 
kali ini ia berani membanting barang. Tentu saja Mama dan 
Papa tidak menyangkan Sandra bisa melakukan itu. 


"Aku benci kalian. Aku benci keluarga ini," teriaknya disertai 
isakan. Gadis itu lantas berlari keluar dari rumah. Ia 
mengendarai motor maticnya entah ke mana. 


Papa mengusap wajahnya kasar, sedangkan Avrilla masih 
berdiri menyandar dinding yang dingin. Avrilla memukul- 
mukul dadanya menahan sesak yang mendalam. Apa yang 
baru saja didengarnya sangat mengguncang batinnya. 


Jevano juga mengikuti jejak Sandra. Pria itu pergi begitu 
saja meninggalkan rumah. Mobilnya melaju kencang 
meninggalkan halaman rumah. Sementara Papa langsung 
duduk di sofa sambil memijit pelipisnya. Pertengkaran 
barusan membuatnya mendadak pusing hebat. 


"Tante," lirih Avrilla yang kini posisinya terduduk di lantai 
dingin dengan lutut ditekuk. 


"Ya, ampun. Kamu nggak apa-apa, Vril?" tanya Mama begitu 
panik ketika melihat Avrilla terisak. Mama meraih kedua 
tangan gadis itu, lalu membantunya berdiri. 


"Maaf ya aku jadi denger semuanya. Padahal aku bukan 
siapa-siapa di sini, Tante." 


"Nggak apa-apa. Lupain yang tadi itu. Kamu istirahat aja ya, 
Vril." 


"Aku cemas kalau ada apa-apa sama Mas Jevano, Tante." 
"Dia baik-baik aja. Biarin dia renungin kesalahannya." 


"Mas Jevano nggak salah, Tante. Tolong jangan nyalahin Mas 
Jevano." 


"Ayo kamu ke kamar aja." 


Mama menuntun Avrilla berjalan pelan karena kaki kiri gadis 
itu sudah mulai kaku. Selama tiga bulan ini Avrilla rutin 
berobat, tapi sepertinya belum ada perkembangan yang 
memuaskan. 


"Tadi kenapa Tante nampar Mas Jevano?" tanya Avrilla. 
"Tante kesel aja sama dia." 


"Tolong jangan lakuin itu ke Mas Jevano lagi ya, Tante. Aku 
nggak mau hubungan Tante sama Mas Jevano jadi renggang 
gara-gara Tante bantuin aku dapetin Mas Jevano." 


"Nggak, Vril. Tante bakal tetep bantuin kamu." 
"Kayaknya misahin Mas Jevano sama Dysa itu susah, Tante." 


"Tenang, Vril. Kamu tadi dengar sendiri kan Jevano bilang 
kalau Dysa udah pergi entah ke mana." 


"Dysa emang pergi, Tante. Cuman aku nggak yakin hatinya 
Mas Jevano bisa berpindah dari Dysa." 


"Itu bisa kita atur. Kamu tenang aja." 


"Gimana aku mau tenang kalau yang Mas Jevano cintanya 
sama Dysa. Bukan aku, Tante." 


"Tante janji bakal bikin Jevano lupain Dysa dan jadi milik 
kamu seutuhnya." 


KKK 


To be continued. 
Halooo, 
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24. Fakta yang Terungkap 


Pagi ini langit tak begitu cerah. Mendung hitam sangat 
mendominasi, ditambah dengan udara dingin yang lumayan 
menusuk tulang. Jevano terbangun sendirian di pagi ini. Ia 
menyibak tirai jendela kamarnya di lantai 2. Hanya sedikit 
cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan lantaran 
langit yang semakin menghitam. Di suasana yang dingin ini, 
Jevano melepas napas berat yang tertahan. la menyadari 
satu hal, Dysa tidak bersamanya. 


Jevano rasanya malas melakukan apa pun hari ini. Tidak ada 
sosok istri yang membuatnya bersemangat. Namun, jadwal 
mengajar di kampus sudah menunggunya. la harus masuk 
kampus untuk kembali menuaikan kewajiban dan tanggung 
jawab sebagai dosen. Ingatan bahwa Dysa satu kampus 
dengannya mendadak membuat Jevano antusias untuk 
pergi ka kampus. Pria itu mengambil handuk lantas segera 
mandi dan bersiap diri berangkat kerja. 


Jevano merapikan kemejanya sendiri tanpa bantuan Dysa. 
Hari ini ia hanya sarapan setangkup roti tawar selai kacang 
yang ia siapkan sendiri. Makan di ruangan makan pun 
terpaksa sendiri seperti saat dirinya masih berstatus duda. 
Ah, ternyata Jevano benar-benar membutuhkan kehadiran 
Dysa. 


Satu gelas air putih diteguk Jevano usai menghabiskan 
setangkup roti. la lantas bergegas ke kampus. Butuh waktu 
agak lama untuk sampai di kampus karena Jevano terjebak 
macet. Hujan yang turun pun menemani kesendirian Jevano 
dalam melewati kemacetan pagi ini. 


Jevano langsung menuju kelas filsafat dan bioetika. la 
sangat berharap Dysa ada di kelas itu. Sayangnya, tidak 


ada. Sepanjang perkuliahan Jevano tidak konsentrasi 
mengikuti presentasi mahasiswanya yang membahas 
tentang bioetika. Sampai perkuliahan hampir selesai, ia 
hanya memberikan sedikit review tentang apa yang baru 
saja dibahas oleh mahasiswanya. Ketika kelas akan selesai, 
ia meminta Edgar untuk menemuinya di ruang dosen. Edgar 
pun menurut saja. 


"Ada apa ya, Pak? Apakah tugas saya ada yang kurang?" 
tanya Edgar penasaran. 


"Bukan itu. Tugas kamu sudah lengkap dan bagus. Saya 
cuma mau tanya tentang Dysa. Hari ini kok dia nggak 
masuk?" 


"Oh itu. Mbak Dysa kan cuti kuliah, Pak." 
Jevano membulatkan matanya. "Serius?" 
"Iya, Pak. Sudah seminggu Mbak Dysa cuti kuliah." 


Tenggorokan Jevano rasanya tercekat mendengar penjelasan 
Edgar tentang cutinya Dysa dari perkuliahan. 


"Saya dengar Dysa itu mahasiswa berbeasiswa. Bukannya 
kalau beasiswa tidak bisa cuti ya, Gar?" 


"Bisa, Pak. Ada beberapa keadaan yang membuat 
mahasiswa penerima beasiswa bisa mengajukan cuti. 
Misalnya masalah kesehatan, ada konflik di negara tempat 
penerima beasiswa kuliah, hamil atau melahirkan, bisa juga 
dapat tugas mendesak dari pimpinan atau lembaga negara 
untuk kepentingan nasional." 


Jevano mengangguk-angguk. "Kamu tahu alasan Dysa 
mengajukan cuti." 


"Saya kurang paham, Pak. Waktu saya tanya Mbak Dysa 
tidak mau menjawab, tapi kelihatan karena masalah 
kesehatan. Saya perhatikan akhir-akhir ini Mbak Dysa sering 
pucet, lemes dan sering ngelamun sendiri. Saya khawatir 
dia lagi mengalami gangguan kejiwaan, tapi bukan berarti 
saya bilang Mbak Dysa sakit gila ya, Pak." 


"Iya, saya ngerti." 


"Kelihatannya sih Mbak Dysa lagi banyak pikiran, Pak. 
Kadang dia diajak ngomong nggak connect. Kayaknya lagi 
banyak masalah." 


"Oke. Makasih infonya, Gar." 


"Sama-sama, Pak. Kalau boleh tahu kenapa Pak Jevano 
perhatian banget sama Mbak Dysa?" tanya Edgar kepo. 


"Cuma mau tanya aja." 
"Oh, saya kira gosip di jurusan itu benar." 
“Gosip apa lagi?" 


"Ya gosip Pak Jevano sama Mbak Dysa punya hubungan 
istimewa. Maaf ya, Pak. Saya nggak bermaksud lancang. 
Cuma saya dengar info saja dari beberapa mahasiswa yang 
pernah lihat Pak Jevano dan Mbak Dysa pulang ngampus 
bareng." 


"Hmmm." Jevano hanya membalasnya dengan gumaman 
panjang. 


"Maaf ya Pak kalau saya lancang, tapi tolong jangan 
kurangin nilai saya." 


"Kenapa minta maaf? Kamu nggak salah. Gosip itu memang 
benar." 


Mendengar bahwa gosip itu adalah fakta mata Edgar 
langsung membelakak. "Maksudnya Pak Jevano beneran 
pulang ngampus bareng Mbak Dysa?" 


"Iya, Gar." 
"Pak Jevano pacaran sama Mbak Dysa?" 
"Dysa itu istri saya." 


Edgar melongo seperti orang linglung mendengar jawaban 
Jevano, 


"Saya dulu pernah cerai sama Dysa. Lalu kami memutuskan 
untuk rujuk sebelum saya berangkat ke US. Waktu saya 
kembali ke Indonesia, Dysa malah nggak ada. Saya jadi 
bingung. Saya udah nyari dia ke mana-mana, tapi belum 
nemu juga." 


"Serius, Pak? Ini bukan hoax?" 


"Iya, Edgar. Saya serius. Makanya tolong jangan beri tahu 
masalah ini ke siapa pun. Kalau ada info tentang 
keberadaan Dysa, tolong kabari saya." 


"Siap, Pak. Mulut saya aman kok, Pak. Bebas ember bocor." 
"Iya, saya percaya. Ya udah kamu boleh keluar." 
"Iya, Pak." 


KKK 


Mobil Jevano berhenti di rumah Ibu. Senyum Ibu 
menyambutnya. Jevano tahu itu senyum yang dipaksakan 


karena Ibu juga masih sedih atas menghilangnya Dysa 
tanpa jejak. Jevano duduk di ruang tamu. Segelas kopi 
hitam hangat buatan Ibu diteguknya. 


"Gimana, Jev? Udah ada kabar tentang Dysa?" tanya Ibu 
Sangat penasaran. 


"Dysa ternyata udah seminggu cuti kuliah, Bu." 
"Cuti kuliah? Kok bisa?" 


"Nah, itu Jevano juga kurang tahu alasan Dysa cuti kenapa. 
Karena pihak pemberi beasiswa nggak akan ngasih cuti 
kalau nggak ada alasan yang kuat." 


"Ibu makin khawatir sama Dysa, Jev. Takut Dysa kenapa- 
kenapa gitu." 


"Sama, Bu. Saya juga." Jevano meneguk habis kopinya. 
"Maaf ya, Bu. Saya nggak becus jagain Dysa." 


"Ini bukan salah kamu, Jev. Namanya juga berumah tangga. 
Pasti ada ujiannya." 


"Tapi tetep aja ini salah Jevano. Seandainya Jevano nggak 
ngajak Dysa rujuk, mungkin Dysa nggak akan menghilang 
kayak gini." 

"Udah, Jev. Ini bukan salah kamu." 


"Jevano nekat nikahin Dysa ketika Mama nggak ngasih restu 
ke kami, Bu. Harusnya Jevano ngebujuk Mama dulu biar 
ngasih restu." 


"Ini bukan salah kamu." Ibu mengeratkan jemarinya. "Ini 
semua salah Ibu." 


"Maksudnya apa? Ibu ngapain Dysa emangnya." 


"Jev, mungkin udah saatnya kamu tahu semuanya. Ada 
yang Ibu, Papa dan Mama kamu sembunyikan dari kamu 
dan Dysa selama ini." 


"Apa, Bu? Jevano nggak paham." 
"Tunggu bentar di sini." 


Ibu berjalan menuju kamarnya. Beliau mengambil album 
foto jadul yang selama ini disimpannya rapat di dalam 
lemari. Bahkan Dysa tidak pernah tahu tentang album itu. 


"Ini, Jev." Ibu menunjukkan sebuah foto pasangan laki-laki 
dan perempuan yang tampak bahagia. 


Jevano memperhatikan foto itu dengan teliti. Wajah pria dan 
perempuan muda di foto itu seperti tidak asing. 


"Ini Papa dan ... ibu?" tanyanya dengan ekspresi penuh 
kekagetan. 


"Iya, Jev. Prof. Wisnu--Papa kamu dan Ibu dulu pernah 
pacaran." 


"Serius, Bu?" tanya Jevano penasaran. la masih sulit 
mempercayai sebuah fakta yang baru saja diketahuinya. 


"Iya, Jev. Papa kamu dan Ibu pernah pacaran," ulang Ibu 
sekali lagi. "Hingga suatu ketika Mas Wisnu dijodohkan 
dengan Mbak Mayang--Mama kamu. Mas Wisnu awalnya 
menolak perjodohan itu. Dia masih memperjuangkan Ibu, 
tapi akhirnya usahanya gagal. Dia tetap dipaksa nikah sama 
Mbak Mayang. Setelah Mas Wisnu dan Mbak Mayang nikah, 
Ibu berusaha menjauh. Meski saat itu Ibu masih mencintai 
Papa kamu. Hingga suatu saat Ibu ketemu lagi dengan Papa 
kamu. Dia pengin menceraikan Mbak Mayang, tapi Ibu 
melarangnya. Hingga akhirnya Ibu memutuskan menikah 


dengan Ayahnya Dysa. Waktu Ibu nikah pun, Mas Wisnu 
nggak terima karena Ibu jadi istri kedua Ayahnya Dysa." 


Jevano mendengarkan cerita panjang Ibu sampai habis 
tanpa memotongnya. Kenyataan ini membuatnya 
merasakan sesak yang menyakitkan di dadanya. la tidak 
pernah menyangka ada sesuatu yang disembunyikan Papa, 
Mama dan Ibu. 


"Makanya Mama kamu nggak suka sama Ibu dan Dysa. Ini 
semua salah Ibu, Jev." 


"Enggak, Bu. Ini bukan salah Ibu." 


"Ibu ngerti perasaan Mama kamu. Wanita mana yang nggak 
sakit hati kalau suami yang dicintainya malah mencintai 
perempuan lain, Jev." 


Jevano menghela napas pelan. Selama ini ia menganggap 
Mama sering bertindak seenaknya sendiri mengatur 
hidupnya, termasuk urusan asmaranya. Ternyata ini 
penyebabnya. 


"Jev, terserah kamu mau nganggep Ibu ini wanita macam 
apa. Yang jelas Ibu bener-bener minta maaf." Ibu masih saja 
merasa bersalah meski Jevano bisa memaklumi masa lalu 
mereka. 


"Itu cuma masa lalu, Bu. Nggak ada yang bisa disalahkan. 
Baik Ibu, Papa maupun Mama semuanya nggak salah. 
Sekarang kita cuma perlu fokus nyari Dysa." 


"Iya, Jev." 


"Hmm, saya yang harusnya minta maaf ke Ibu karena nggak 
bisa jagain Dysa. Kalau tahu gini, harusnya saya nggak 
berangkat ke US. Saya sangat egois." 


Jevano menghela napas pelan. Kenapa penyesalan selalu 
datang terlambat? 


aaa 


To be continued. 


Haloooo. 
Episode ini kayak lebaran aja ya Jevano dan Ibu 
maaf-maafan. Hahaha 


Gimana makin seru nggak? Jangan lupa mampir ke 
ceritaku yang baru ya. Judulnya 'Love is Caffeine'. 
Covernya kayak gini. 


Jangan lupa vote dan comment. 


25. Menemukan Jejak 


Sendiri, kata itu yang tepat untuk mendeskripsikan Jevano 
saat ini. la terkukung dalam kesendirian yang memilukan. 
Kebahagiaannya bersama Dysa terasa semu. Seolah semua 
yang telah ia lewati setelah rujuk hanyalah fatamorgana. 
Kini ia malah terjebak dalam ruang rindu yang 
menyesakkan. 


Sudah seminggu ini Jevano terus mencari Dysa, tapi 
hasilnya nihil. Dan sudah seminggu ini pula ia tidak 
menghubungi keluarganya sama sekali. la masih malas 
berbicara dengan Mama. Terlebih setelah kejadian Mama 
menamparnya waktu itu. 


Sore ini Jevano pulang dari kampus dengan langkah malas 
keluar dari mobilnya. la merasa lelah dan jenuh saja. 
Sepasang matanya memfokuskan pada sosok yang sedang 
duduk di kursi teras depan rumahnya. la bukan Dysa, tapi 
Avrilla. 


"Mas Jevano, kan?" tanya Avrilla memastikan. la hanya 
mengenali Jevano dari suara derap kakinya. 


"Iya, Vrill. Ini aku. Kamu ke sini sama siapa?" tanya Jevano. 


"Sendiri. Aku naik taksi." Jevano hanya mengangguk 
menanggapinya, tapi tetap saja Avrilla tidak bisa 
melihatnya. 


"Ayo masuk," kata Jevano mengajak masuk setelah berhasil 
membuka pintu. 


Avrilla mencoba berdiri dari kursi. Pelan ia memposisikan 
dirinya agar tidak oleng. Jevano pun akhirnya membantu 
Avrilla berjalan masuk ke ruang tamu. Sepertinya kondisi 


Avrilla memang semakin memprihatinkan. Berjalan saja ia 
merasa kesulitan. 


"Mau minum apa?" 


"Nggak usah, Mas. Aku ke sini cuma bentar aja. Mau 
ngomong sesuatu sama Mas Jevano." 


"Apa?" 


"Hmm, aku mau berobat ke US. Mungkin dua minggu lagi 
aku berangkat." 


"Terus?" 


"Bisa nggak Mas temenin aku ke sana? Mas kan udah tahu 
seluk-beluk kehidupan di US." 


"Nggak bisa, Vril. Aku kan kerja. Kalau aku keseringan cuti, 
kasihan mahasiswa aku." 


"Mas, aku butuh kamu di saat aku rasanya udah nggak 
semangat buat hidup lagi. Kamu tahu kan ALS penyakit 
langka yang kemungkinan sembuhnya sangat kecil. Dan 
sebelum aku pergi, aku mau bersama kamu. Aku pengin 
merasakan jadi wanita yang kamu cintai," ucap Avrilla 
parau. la benar-benar berani mengatakan semuanya pada 
Jevano secara jujur. 


"Maaf, Vril. Aku nggak bisa." 
"Aku mencintai kamu, Mas." 


"Iya, Vril. Aku tahu, tapi tetep aja aku nggak bisa. Cinta 
nggak bisa dipaksain. Aku udah penuhin janji aku buat 
jagain kamu dan bikin kamu bahagia, tapi jujur aku sendiri 
nggak bisa merasakan kebahagiaan. Aku merasa 


kebahagiaan aku terpenjara tiap kali Mama nyuruh aku 
sama kamu. Apa kamu nggak mikirin kebahagiaan aku? 
Kalau kamu mikirin kebahagiaan kamu sendiri, tanpa mikirin 
kebahagiaan orang lain, itu namanya kamu egois." 


Avrilla meremas ujung roknya dengan kuat. Pengakuan 
Jevano yang penuh kejujuran membuat hatinya porak- 
poranda. Avrilla tak bisa berkata apa-apa lagi. 


"Aku udah nggak bisa bersabar ngikutin keinginan Mama 
dan kamu, Vrill. Udah saatnya aku mencari kebahagiaan aku 
sendiri tanpa bayang-bayang kamu dan Mama. Maaf kalau 
kata-kata aku bikin kamu tersinggung. Cuma aku pengin 
ngomong sejujurnya sama kamu biar kita sama-sama 
dewasa." 


Avrilla menghela napas pelan. "Iya, Mas. Makasih udah mau 
jujur." 

"Tolong lepasin aku, Vrill. Hati aku udah berlabuh ke Dysa." 
Ada sebulir cairan bening yang hendak lolos dari ekor mata 


Avrilla. Pengakuan Jevano membuat hatinya terasa nyeri 
sekali. 


"Tolong lepasin aku ya, Vrill," pinta Jevano lagi. 
"Kalau aku nggak bisa gimana, Mas?" 


"Hmm, mungkin aku nggak akan nganggep kamu pernah 
ada di hidup aku. Dan mungkin aku bakal lupain kamu, 
meski aku nggak benci kamu." 


Satu hal yang baru saja ia sadari. Semakin ia berambisi 
mendapatkan  Jevano, semakin besar peluangnya 
kehilangan Jevano. 


Ponsel Jevano berdering ketika ia dan Avrilla sedang 
mengobrol serius. Ternyata telepon dari Papa. Awalnya 
Jevano ragu mau mengangkat telepon itu atau tidak. 
Namun, akhirnya ia mengangkatnya. 


"Halo, Jevano." Terdengar suara panik Papa dari telepon. 
"Iya, Pa. Kenapa?" 


"Kamu segera ke rumah sakit Citra Medika ya, Jev. Sandra 
overdosis obat." 


KKK 


"Mbak, beneran udah baikan?" tanya Bara begitu melihat 
Dysa bangkit dari ranjang. Sudah lima hari Dysa dirawat di 
rumah sakit. 


"Udah, Bar. Gue mau minum." 


Bara yang peka langsung mengambilkan air mineral untuk 
Dysa. Selama Dysa dirawat, Bara selalu mengunjunginya 
usai pulang kerja. Pria itulah yang juga menampung Dysa 
tinggal di apartemennya sementara. 


"Nih, Mbak." Bara menyerahkan botol air mineral pada Dysa. 
"Minum yang banyak biar nggak dehidrasi lagi." 


Dysa meneguk air itu sampai setengah botol. "Gue bosen, 
Bar." 


"Sabar, Mbak. Lo pasti bentar lagi dibolehin pulang. 
Makanya makan yang banyak. Biar cepet pulih." 


"Makan yang banyak kepala lo peyang. Makan dikit aja 
mual, terus muntah." 


Bara terkikik. "Ya mau gimana lagi, Mbak. Udah yang sabar 
aja." 


"Bar, lo nggak bilang-bilang siapa pun kan tentang keadaan 
gue?" 


"Tenang. Gue sih nggak ember. Bahkan Budhe Mayang aja 
nggak gue kasih tahu." 


"Oke, gue kasihan Bunda kalau sampai tahu gue kayak 
gini." 


"Tapi sampai kapan lo mau ngumpet, Mbak? Seminggu yang 
lalu Mas Jevano udah balik Indonesia. Dia bingung nyariin lo. 
Gue terpaksa bohong bilang nggak tahu keberadaan lo." 


"Jangan bilang ke dia kalau dia tanya ke lo lagi." 


"Tapi, Mbak. Apa lo bisa ngelewatin ini sendirian tanpa laki 
lo? Bukannya gue ngusir lo dari apartemen gue ya kalau 
udah keluar dari rumah sakit. Cuma kayaknya lo butuh Mas 
Jevano buat nguatin diri lo sendiri dan juga itu." Bara 
menunjuk perut Dysa yang sedikit membuncit. 


"Gue emang kangen sama dia, tapi nggak mungkin gue bisa 
sama dia lagi. Mama nggak akan pernah nerima gue sebagai 
menantunya." 


"Ya coba dilewatin bersama, Mbak. Gue belum pernah nikah 
emang. Cuma denger dari orang-orang kalau permasalahn 
rumah tangga kan harus dilewatin bersama biar makin kuat 
pertahanannya." 


"Iya, Bar. Gue tahu, tapi...." 


"Lo kena hiperemesis gravidarum, Mbak. Seenggaknya 
kalau Mas Jevano tahu keadaan lo sekarang, lo dan janin lo 


bisa lebih terjaga. Gue ngomong gini soalnya gue prihatin 
aja sama lo." 


Dysa menghela napas panjang. la mengelus perutnya yang 
sedikit buncit. Dysa mengalami hiperemesis gravidarum 
yang membuatnya mual dan muntah sepanjang hari saat 
mengandung. la bahkan sempat pingsan karena dehidrasi 
dan gangguan elektrolit di dalam tubuhnya. Sehingga Bara 
harus melarikannya ke rumah sakit agar nyawa Dysa dan 
janinnya terselamatkan. 


"Mbak, are you okay?" tanya Bara ketika melihat Dysa 
bengong. 


"Iya, gue baik." 
"Kalau butuh sesuatu bilang, biar gue bawain." 
"Iya, gampang. Makasih udah banyak bantuin gue." 


"Sama-sama, Mbak. Kurang baik apa gue jadi sepulu lo. 
Udah mau nampung lo di apartemen gue, jagain lo di sini 
waktu lo sakit, penuhin semua kebutuhan lo di sini." 


"Ikhlas nggak nih bantuin gue? Lo kebanyakan cincong dari 
tadi perasaan." 


"Yaelah, ikhlas. Gue beneran ikhlas, Mbak." 


"Ya udah, lo beli minum lagi sana. Air mineralnya abis nih, 
Bar." 


"Siap, kanjeng ratu." 


Dysa terkekeh mendengar sahutan Bara. Beruntung sekali ia 
punya sepupu sebaik Bara. "Maaf ya, Bar. Gue jadi sering 
ngerepotin elo. Abisnya lo nurut aja gue repotin." 


"Santuy, Mbak. Gue anggep ini sebagai latihan jadi suami 
siaga." 


"Dasar lo jomblo menahun." 
"Doain aja gue bentar lagi nemu jodoh, Mbak." 


"Aminn. Lagian elo masih umur 24. Umur segitu buat cowok 
terlalu muda sih buat nikah." 


"Ya seenggaknya umur 25 gue udah nemu cewek yang 
cocok, Mbak." 


"Aminnnn. Gue aminin deh, Bar." 
"Ya udah gue keluar bentar beli minum." 
"Oke." 


Bara berdiri dari sofa. la meregangkan dulu punggungnya 
yang terasa pegal dengan memutar setengah badannya ke 
kanan dan ke kiri sampai berbunyi 'krutuk'. 


"Cuma air doang, nih? Nggak mau nitip lain? Camilan 
mungkin?" tanya Bara. 


"Camilan? Orang gue nggak nafsu makan." 


"Ya, siapa tahu pengin makan apa gitu. Orang hamil kan 
sukanya ngidam." 


"Enggak, Bar. Minum aja." 
"Oke siap, kanjeng ratu," sahut Bara membuat Dysa terkikik. 


Bara melangkahkan kakinya keluar. la berjalan santai 
menuju minimarket terdekat. Rasa lelah setelah kerja tak 
dihiraukannya, yang penting ia bisa membantu sepupunya. 


Namun, saat berada di lobi depan ia berpapasan dengan 
seorang pria yang dibohonginya seminggu yang lalu. Pria 
itu sadar bahwa yang berpapasan dengannya adalah Bara. 
la lantas langsung mencegat Bara, membuat langkah kaki 
Bara berhenti. 


"Mas ... Jevano," ucap Bara terbata. 

"Kamu kenapa di sini?" tanya Jevano kemudian. 
daa 

To be continued. 

Haloooo, 


Gimana chapter ini? Udah tahu kan keberadaan 
Dysa. Hehe 


Semoga makin suka ya sama cerita ini. Jangan lupa 
vote dan komen. Mau aku update cepet nggak? 
Kalau mau update cepet mampir dulu ke ceritaku 
yang covernya kayak gini. 


Jangan lupa vote dan comment. 


26. Found Her 


Dysa kembali ke ranjangnya dengan tubuh yang lemas. la 
baru saja memuntahkan isi perutnya. Tadi ia baru saja 
mencoba makan sup jagung jatah dari rumah sakit, tapi 
perutnya malah mual tak tertahankan dan akhirnya malah 
muntah. la mengelus jabang bayi yang ada di dalam 
perutnya. Sungguh kehamilanya saat ini terasa berat 
lantaran ia mengalami hiperemesis gravidarum. 


"Kamu jangan rewel ya, Sayang. Mama sayang kamu," ucap 
Dysa sembari memandangi perutnya yang sudah terlihat 
sedikit menyembul. Usia kandungannya kini 15 minggu. 


Dysa merebahkan dirinya lagi di atas ranjang. Tubuhnya 
masih terasa lemas sekali. Ia juga sedikit kesal mengapa 
Bara lama sekali beli minumnya. 


"Si Bara ke mana sih beli minumnya? Dia thawaf dulu di 
Mekah sama Madinah nih jangan-jangan," monolognya 
sambil mengerucutkan bibir. 


Karena lama menunggu Bara, Dysa menjadi pusing sendiri. 
la memutuskan untuk memejamkan matanya sejenak. 
Bermaksud meredakan pusing sekaligus rasa mual yang 
kembali menyerang. Hal inilah yang membuatnya terpaksa 
mengajukan cuti kuliah. la tidak bisa beraktivitas dengan 
normal dalam keadaan yang tidak terlalu baik seperti ini. 


Terdengar suara pintu di buka tak lama setelah Dysa 
memejamkan mata. Namun, ia belum tidur. la masih sadar 
meski matanya terpejam. 


"Bar, lo beli minumnya di Mekah? Lama banget sumpah," 
ucapnya mengomel. "Gue udah nungguin lo dari tadi sampe 
mulut gue rasanya kering nih abis muntah, nggak ada air 


minum. Lo mau nyiksa gue, hah?" omelnya lagi. Dahinya 
mengernyit menahan pusing. Ternyata mengomel sedikit 
saja bisa menambah rasa pusingnya. 


Satu detik, dua detik, tiga detik, tidak ada sahutan. Dysa 
semakin mengernyit dalam akibat pusing yang mendera. 
"Sial gara-gara ngomelin lo gue jadi pusing nih, Bar." 


"Apanya yang sakit, Dys? Mau aku panggilin dokter?" 


Tunggu, itu bukan suara Bara. Itu lebih mirip suara Jevano. 
Dysa merasa pusing dan mual hebat membuatnya salah 
mendengar suara. Namun, saat ia membuka mata pelan, 
justru bayangan Jevanolah yang tertangkap lensa matanya. 


"Ah, gue mimpi kali ya? Nggak mungkin mukanya Bara jadi 
Mas Jevano," gumamnya pelan. 


"Kamu nggak mimpi, Dys. Ini aku, Jevano. Suami kamu." 
Dysa membuka matanya lebar usai mendengar sahutan itu. 
Ternyata, ini bukanlah mimpi. Pria yang ada di sampingnya 
saat ini benar-benar Jevano. 

"Mas Jevano?" 


"Iya, Sayang. Ini aku, suami kamu." 


Mendadak Dysa mematung kaku. Bagaimana mungkin 
Jevano tahu keberadaannya? Kenapa tiba-tiba Jevano ada di 
sini? 


"Mas, kok bisa ada di sini?" tanya Dysa terbata. 


"Tadi aku nggak sengaja ketemu Bara di lobi. Terus aku 
desak dia buat ngasih tahu keberadaan kamu." 


Dysa menghela napas pelan. Harusnya tadi ia menahan 
Bara dulu untuk keluar membeli minum. "Terus Bara 
sekarang di mana?" 


"Aku suruh pulang biar dia istirahat." 
"Mas kok bisa ada di sini?" 


"Sandra selama ini nge-drugs obat tidur. Dan kemarin dia 
overdosis. Niatnya tadi waktu nungguin Sandra, aku mau 
cari udara segar bentar. Eh, malah tahunya papasan sama 
Bara. Dan ternyata kamu di sini." 


"Oh," sahut Dysa singkat. 


Dysa meremas ujung selimut yang menutupi setengah 
badannya. Betapa kagetnya Dysa ketika merasakan tangan 
Jevano menyentuh perutnya. 


"Papa di sini, Sayang," ucapanya penuh kehangatan. Sontak 
saja Dysa semakin kaget. 


"Mas, kamu udah tahu kalau aku hamil?" 
Jevano mengangguk. "Udah. Bara udah cerita semuanya." 


Demi Tuhan, rasanya Dysa ingin merobek mulut Bara. 
Katanya tadi nggak ember, ternyata malah ember banget. 


"Kamu kenapa malah ngilang kalau kondisi kamu kayak 
gini? Bara bilang kamu kena hiperemesis gravidarum." 


Dysa menarik napas panjang sebelum menjawab 
pertanyaan dari Jevano. "Karena Avrilla lebih butuh kamu, 
Mas. Mama bilang Avrilla sakit parah dan ... dia butuh 
kamu." 


"Tapi aku butuh kamu. Dan anak kita juga butuh Ayahnya, 
kan?" 


Mendengar kalimat Jevano barusan ada sesak yang 
menghimpit dada Dysa. Cairan bening pun mulai melapisi 
manik matanya. Tidak bisa dipungkiri Dysa sendiri juga 
sangat membutuhkan Jevano. 


"Maafin aku yang nggak bisa jagain kamu dan anak kita, 
Dys. Harusnya waktu itu aku cancel aja beasiswa itu." 


Dysa menggeleng. "Ini bukan salah kamu, Mas." 
"Aku janji nggak akan ninggalin kamu lagi." 
"Jangan janji, Mas." 

"Kenapa?" 

"Mama nggak mau aku balikan sama kamu lagi." 


"Itu maunya Mama, bukan mau aku. Di dunia ini aku nggak 
butuh apa pun, selain kamu." 


"Mas ...," lirih Dysa seraya menahan air mata yang hendak 
menetes. 


"Sekali pun kamu ngusir aku, aku nggak akan pergi. Dan 
kalau Mama ngusir kamu lagi, aku nggak akan biarin kamu 
pergi lagi." Jevano lantas menggenggam tangan Dysa yang 
terbebas dari infus, menyalurkan kehangatan untuk istri 
tercintanya. "Kalau udah sehat, kamu balik ke rumah kita 
lagi ya, Sayang." 


Dysa hanya bisa mengangguk. Nyatanya setelah bertemu 
dengan Jevano, ia tidak ingin berpisah dengan pria itu lagi. 
Logikanya runtuh oleh buncahan rindu yang dahsyat. 


"Mulai sekarang nggak usah takut sama Mama atau pun 
Avrilla. Kamu bakal ngelewatin kesulitan ini sama aku. Kita 
harus berjuang bareng-bareng. Demi anak kita juga." 


Dysa hanya mengangguk setuju. Tidak tahu harus berkata 
apa lagi. Jevano menghapus air mata yang sudah meleleh 
dari mata Dysa. Lantas mengecup kening Dysa singkat. 
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Papa tiba di kamar rawat Sandra membawa beberapa 
camilan untuk Mama. Di tempat itu ada juga Avrilla yang 
duduk di sofa. Avrilla memaksa ikut menunggu Sandra 
meski keadaannya sendiri juga tidak baik. 


"Kamu udah dateng, Mas." 
Papa mengangguk. "Aku bawa camilan buat kalian." 


Papa meletakkan kantong plastik berisi camilan di atas 
meja. "Sandra tidur lagi?" 


"Iya, Mas. Abis disuntik obat dia ngeluh ngantuk." 


Keadaan Sandra sudah berangsur membaik. Kemarin gadis 
itu sempat menggemparkan orang serumah setelah 
ditemukan pingsan di kamar. Di samping tubuhnya 
ditemukan obat tidur yang berceceran. Mereka baru tahu 
anak gadisnya mengalami depresi hingga mengonsumsi pil 
tidur secara berlebihan. Semenjak kejadian itu Mama 
menjadi khawatir berlebihan pada Sandra. Dari kemarin 
Mama belum pulang ke rumah sama sekali. Mama lebih 
memilih menemani Sandra di sini. 


"Vrill, kamu abis ini pulang aja bareng Jevano." 


"Mas Jevano mau ke sini, Om?" 


"Iya, tadi dia di sini. Terus keluar bentar nggak tahu ke 
mana, tapi barusan om telepon dia. Katanya dia mau ke sini 
lagi." 


"Iya, Om." 


Papa duduk di kursi kecil di samping Mama. Papa meraih 
pundak Mama. Direngkuhnya tubuh Mama. 


"Mas, aku terlalu jahat ya sama Sandra?" tanya Mama. 
"Enggak. Sandra cuma butuh perhatian lebih dari kita." 


"Aku takut waktu lihat dia nggak sadar kayak kemarin, Mas. 
Aku takut kehilangan anakku." 


"Sandra udah baikan sekarang. Dia masih hidup," hibur 
Papa dengan nada datar. 


"Aku ngerasa jadi Ibu yang nggak berguna, Mas." 


"Udah, Marlina. Aku juga salah, bukan cuma kamu yang 
salah. Mungkin ini teguran buat kita untuk lebih 
memperhatikan Sandra." 


"Sandra terlalu mandiri. Saking mandirinya, dia nggak 
pernah berbagi keluh kesahnya sama kita." 


"Kita aja yang kurang peka, Mar." 


"Aku selalu ngebentak dia, Mas. Sampai dia benci sama 
aku." 


"Enggak. Sandra nggak benci sama kamu. Mungkin dia 
sering marah-marah ke kamu karena itu luapan emosinya 
aja." 


"Sandra maafin aku nggak ya, Mas?" 


"Dia pasti maafin kamu." 


Papa mengecup pelipis Mama singkat. "Maafin aku, Mar. Aku 
sering bikin kamu sakit hati, tapi kamu harus percaya kalau 
aku mencintai kamu." 


Mama melirik ke arah Papa. "Mas, bukannya kamu cuma 
cinta sama Mayang?" 


"Itu dulu. Mayang cuma masa lalu, tapi sekarang aku cuma 
cinta sama istriku satu-satunya. Aku baru menyadarinya. 
Maaf, Mar." 


"Mas ... serius?" 


"Memangnya aku kelihatan bohong? Aku mungkin nggak 
bisa ekspresif seperti pria lainnya, tapi aku mencintai 
kamu." 


"Mas, aku baru kali ini dengar kamu bilang ke cinta ke aku 
setelah puluhan tahun kita nikah." 


"Maaf kalau aku terlambat bilangnya. Dulu aku terlalu 
angkuh untuk mengakui kalau aku jatuh cinta sama kamu, 
Mar. Mulai sekarang nggak usah mengungkit tentang 
Mayang lagi. Perasaan aku sama Mayang nggak lebih dari 
seorang sahabat sekarang. Kita udah milih jalan masing- 
masing. Dan aku udah berada di jalan yang sejalur sama 
kamu, Mar. Jadi, ayo kita mulai dari awal meski ini sudah 
terlambat." 


Mama tak kuasa menahan deraian air mata yang mulai 
berjatuhan. Ungkapan cinta Papa membuahkan air mata 
bahagia. Tak menyangka Papa akhirnya membalas cintanya 
setelah sekian tahun menikah. 


"Kamu mau kan kita memulai dari awal lagi?" tanya Papa 
mengulang pertanyaan sebelumnya. Mama membalasnya 
dengan anggukan. 


"Iya, Mas." 


Papa tersenyum puas. Wajah datar itu akhirnya bisa 
mengembangkan senyum tulus penuh cinta di hadapan 
Mama. "Makasih, Marlina," 


Mama semakin tersedu. Kini Mama menyandarkan 
kepalanya di bahu Papa. Semantara Avrilla yang mendengar 
semua percakapan Mama dan Papa merasa runtuh seketika. 
Dunianya terasa hancur entah karena apa. 
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27. Pengakuan 


Part dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


28. Birthday Present 


Part dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


29. With You 


Part dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


E pilog 


Part dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Carpe Diem 


Haloooo semuanya. Pasti kaget ya sama notif ini. 
Sebenernya ini bukan update, tapi pengumuman. Jadi, aku 
punya cerita baru. Judulnya 'Cerpe Diem'. Ceritanya Insya 
Allah nggak kalau seru dan baperin juga. Covernya kayak 
gini. 


Ini sinopsisnya. Sebenernya aku udah update prolognya. 


Ayo jangan ragu buat mampir. Jangan lupa vote, comment 
and share. 


Erlebnisse 


Haloooo 


Readers yang baik hati, ini bukan update ya. Aku cuma mau 
menginformasikan kalau ceritaku yang judulnya Erlebnisse 
lolos seleksi tahap awal GMG Hunting Writers 2021. So, aku 
publish ulang cerita itu dengan sedikit revisi. Bagi kalian 
yang belum baca Erlebnisse yuk mampir. Dijamin bakal 
lebih bagus, lebih rapi dan lebih baper dari versi 
sebelumnya. Jangan lupa beri vote, comment dan share juga 
ya. Dukung aku agar diberi hasil yang terbaik di GMG 
Hunting Writers 2021. 


Covernya ganti kayak gini. 


Ini sinopsisnya. 


Info Novel Carpe Diem 
Hello, guys. 


Aku mau menginformasikan bahwa novel Carpe Diem udah 
open PO mulai 12 Februari - 25 Februari 2021 ya. 


Harganya Rp. 90.000 (belum termasuk ongkir). Itu novelnya 
tebal ya gaes karena aku nulisnya emang sampe 57K words. 
Tentu yang versi novel cetak ada extra chapter dan epilog 
yang nggak ada di versi . Ditambah lagi dapet tas 
strawberry uwuu yang bisa buat belanja. Hehe... 


Untuk pemesanan silahkan menghubungi admin: 
081585844446 


Bisa juga pesan lewat author dengan cara DM langsung 
author di . Atau DM Instagram: nurulika noviya. Atau via 
WhatsApp: 082245488246. 


Ayo jangan lewatkan PO novelnya. Dijamin makin baper 
baca versi novelnya. 


Oh iya, sekalian aku mau merekomendasikan cerita fantasi 
yang bagus nih. 


Judulnya Agent Vina. Kepoin aja di lapak Ftujuh dijamin seru 
deh. Yang suka cerita fantasi buruan mampir. 


Thanks a lot, guys. 


With love, 
Nurulika Noviya 


Terbit 


Hello, everyone. 
Annyeonghaseyo yeorobun. 


Judulnya terbit? Iya ini bukan update. Tapi aku mau tanya 
nih, adakah yang mau peluk novel ini kalau diterbitkan 
dalam versi cetak? 


Rencananya emang mau aku terbitkan secara indie. Jadi, 
mungkin akan aku unpublish sebagian part setelah masuk 
dapur penerbitan. Aku tanya nih banyak nggak sih dari 
kalian yang pengen peluk cerita ini dalam bentuk novel 
cetak? Semoga pada pengen ya. 


Bagi yang belum kelar bacanya di versi , buruan baca 
karena sebagian part akan segera aku unpublish. Hehe 


Oh iya, untuk novel 'Carpe Diem' masih bisa order ya. Bisa 
menghubungi aku lewat DM atau Instagram 
@nurulika noviya. Bisa juga menghubungi whatsapp 2P 
Publisher. 


Guys, aku mau rekomin nih cerita fantasi yang bagus. Ini 
judulnya sesuai cover. Authornya Ftujuh. Dijamin seru 
ceritanya. 


Open PO Novel Dear Pak Dosen 


Halooo... 

Saya ada info penting. Bagi kalian yang suka cerita ini, 
kalian bisa peluk ceritanya dalam bentuk buku. Iya, cerita 
ini akhirnya terbit dalam bentuk novel cetak. Kalian bisa 
membelinya lewat open PO ini. Yups, Open PO mulai tanggal 
5 sampai 25 Mei ya, teman-teman. 


Harganya 72K (belum termasuk ongkir). Untuk pemesanan 
silahkan hubungi admin di nomor ini: 085707248868. 


Ayo buruan ikut PO, biar bisa peluk novelnya. 


